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BAB I 

PENDAHALUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1Oleh sebab 

itu pendidikan adalah proses unik untuk membentuk dan 

mengarahkan karakter positif bagi anak didik. Kekuatan 

pendidikan dalam sejarah peradaban manusia juga telah terbukti 

mampu secara integral melakukan perubahan perilaku, 

membentuk kepribadian dan membina watak secara positif 

sehingga anak didik mampu tumbuh dengan baik dan mencapai 

kedudukan tertinggi di antara sesama manusia.  

Secara khusus, pendidikan Islam di Indonesia dari masa 

ke masa juga telah berhasil menghantarkan anak didiknya 

menjadi hamba Allah yang paripurna. Hal itu dibuktikan dengan 

munculnya banyak tokoh nasional maupun internasional yang 

lahir dari rahim pendidikan Islam. Para tokoh yang dilahirkan 

bahkan mampu menjadi panutan, baik dalam kehidupan pribadi 

maupun dalam kehidupan profesinya, demikian pula ketika 

mereka menjalankan tugas amanat publik bagi masyarakat dan 

bangsa. Para tokoh yang masyhur itu diantaranya adalah, KH. 

Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy‟ari, HAMKA, Jenderal 

Sudirman, KH. Agus Salim, KH. Wahid Hasyim, KH. AR. 

Fachruddin, KH. Idham Cholid, dan lain-lain. 

Fakta tersebut menunjukkan bahwa kedudukan dan 

peran strategis pendidikan Islam sangat kuat sebagai bagian dari 
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sistem pendidikan yang berlangsung di Indonesia, baik pada 

tataran konsep, implementasi, maupun out come-nya bagi umat 

dan bangsa. Konsep pendidikan Islam meletakkan pendidikan 

tauhid sebagai dasar dan ruh dalam aktualisasi peran dan 

pertumbuhannya. Tauhid menjadi pedoman dan arah serta 

inspirasi dalam dinamika yang tidak pernah berhenti. Sehingga 

dengan spirit aqidah tauhid (meng-Esakan Allah), pendidikan 

Islam mampu melahirkan pribadi-pribadi panutan. Spirit 

ketuhanan yang diajarkan dan dibimbingkan secara gradual 

mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak sampai dengan 

perguruan tinggi. 

Sebagaimana diketahui, ajaran Islam yang bersumber 

pada al Quran dan al Sunnah, menempatkan keyakinan tauhid 

sebagai prinsip dasar dan menentukan nilai setiap amal 

perbuatan manusia di hadapan Allah. Perbuatan baik hanya akan 

bernilai dan diberikan balasan oleh Allah jika memenuhi 

prinsip-prinsip tauhid. Sehingga setiap amal baik jika dilakukan 

dengan menyalahi prinsip-prinsip tauhid, maka tidak akan 

bernilai di sisi Allah dan akan ditolak oleh-Nya.   

Tauhid adalah prinsip aqidah islamiyah atau keyakinan 

yang seharusnya mendasari seluruh sikap, pikiran, perilaku, dan 

perbuatan seorang muslim-mukmin sebagai bentuk perwujudan 

keimanan dirinya kepada Allah. Aqidah tauhid semestinya juga 

menjadi nilai kontrol diri bagi seorang muslim-mukmin dalam 

menentukan setiap perilaku dan tindakan yang akan diambil 

dalam berbagai kepentingan dan profesi, sehingga ia dapat 

terhindar dari perilaku dan tindakan yang merugikan diri sendiri, 

orang lain, lembaga di mana seseorang bekerja, bahkan 

masyarakat dan negara. 

Salah satu wujud implementasi dari keyakinan tauhid 

adalah lahirnya perilaku jujur baik dalam pikiran, sikap, ucapan, 

maupun tindakan dalam kehidupan pribadi, keluarga, 

masyarakat, berbangsa dan bernegara. Jujur adalah karakter diri 

yang secara universal telah diterima sebagai karakter luhur dan 

dikendaki oleh setiap manusia. Jujur juga merupakan potensi 
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dasar manusia sebagai bagian dari fitrah penciptaan dirinya 

selaku makhluk Allah yang memiliki kedudukan tertinggi 

diantara makhluk-makhluk Allah yang lain. Jujur adalah akhlak 

utama yang diajarkan oleh Islam, bahkan menjadi salah satu 

akhlak kepribadian Rasulullah Muhammad SAW, dan setiap 

mukmin diperintahkan untuk menepati kejujuran sebagai jalan 

menuju kebajikan dan surga. Sebaliknya bohong dan berbohong 

adalah lawan dari jujur dan berbuat jujur yang akan menyeret 

manusia pada perbuatan melampaui batas yang ditetapkan oleh 

Allah, dan menjerumuskan manusia ke neraka. Jujur adalah 

implementasi dari kepercayaan tauhid, yang meyakini bahwa 

Allah Maha Mengetahui setiap perbuatan, betapapun perbuatan 

itu dapat disembunyikan dari pandangan sesama makhluk. Dan 

Nabi Muhammad SAW dengan sifat siddiq, amanah, tabligh, 

dan fatonah adalah teladan terbaik bagi manusia. 

Pemahaman dan penghayatan atas ajaran di atas 

semestinya menjadi performa dan citra diri seorang muslim-

mukmin dalam kehidupannya, sehingga dengan sendirinya 

mampu menghindarkan dirinya dari perilaku yang bertentangan 

dengan prinsip-prinsip tauhid. Diantaranya adalah perilaku 

korupsi, dan perilaku-perilaku lain yang sejenis. Perilaku 

korupsi dengan berbagai bentuknya adalah perilaku kontra 

kejujuran  yang berdampak sistemik dalam kehidupan manusia. 

Korupsi melahirkan ketidakpastian, ketidakadilan, dan 

terbengkalainya pemenuhan hak-hak masyarakat oleh 

negaranya. Korupsi juga menurunkan kepercayaan dan ketaatan 

masyarakat pada pemimpin dan kebijakannya. Atau secara 

singkat, korupsi menimbulkan efek buruk secara sistemik pada 

aspek politik, ekonomi, hukum, sosial dan budaya dalam 

masyarakat.  

Namun demikian, perilaku koruptif yang bertentangan 

dengan prinsip tauhid itu sampai saat ini masih menjadi penyakit 

masyarakat Indonesia. Penyakit yang menghinggapi para pejabat 

tinggi negara sampai dengan tukang parkir, bahkan juga 

menghinggapi anak-anak yang sedang menempuh pendidikan. 
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Penyakit ini telah mencapai tahapan kronis dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Bahkan yang mencengangkan, setiap 

hari masyarakat Indonesia disuguhi berita-berita korupsi para 

penyelenggara negara dengan durasi yang cukup panjang oleh 

media elektronik, dan sekurangnya satu halaman penuh pada 

media-media cetak. Lebih-lebih berita yang akhir-akhir ini 

menghiasi media meanstream nasional maupun lokal yang 

secara telanjang mengungkap konspirasi jahat dan koruptif 

dalam proyek pengadaan e-KTP.  

Dari berita-berita yang hingar-bingar itu secara terang 

ditemukan data yang memprihatinkan, bahwa ternyata mayoritas 

para pelaku korupsi di Indonesia adalah orang muslim yang 

terdidik dengan baik dilihat dari gelar-gelar akademis yang 

disandang. Tentu dengan berbagai kadarnya mereka telah 

mendapatkan pendidikan tauhid yang mengajarkan bahwa Allah 

itu mengetahui setiap perbuatan manusia dan akan memberi 

balasan sesuai dengan apa yang diperbuatnya. Ajaran tauhid 

sebagai aqidah prinsipal dalam Islam dalam kasus ini, ternyata 

belum mampu diimplementasikan sebagai kontrol untuk 

mencegah diri dari perbuatan korupsi. Padahal semestinya, 

perilaku korupsi dapat dicegah jika karakter jujur sebagai 

implementasi keyakinan tauhid tertanam dengan baik, dipahami 

sebagai salah satu ukuran keimanan seseorang kepada Allah dan 

derajatnya di antara sesama manusia. Karena jujur adalah sikap 

dan perilaku yang menempatkan kesadaran dan keyakinan 

bahwa setiap perbuatan itu akan dimintai pertanggungjawaban 

oleh Allah, betapapun seseorang yang melakukan korupsi pada 

saat yang sama merasa aman dari penglihatan manusia. 

Di sisi lain, setiap orang yang mengaku beriman dan 

muslim harus menempatkan al Quran dan Sunnah Nabi 

Muhammad SAW sebagai pedoman dan petunjuk dalam 

menjalankan kehidupan ini. Dalam hal ini, al Quran surat al 

Hadīd ayat 1-6 mengajarkan kepada manusia secara lugas 

tentang kedudukan Allah terhadap alam semesta, manusia, 

perbuatan manusia, dan kembalinya segala urusan. Ayat-ayat itu 
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secara dahsyat menyatakan bahwa, Allah itu disucikan oleh 

segenap apa yang ada di langit dan di bumi, Maha Perkasa dan 

Maha Bijaksana. Kepunyaan Allah seluruh kerajaan langit dan 

bumi, Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa 

atas segala sesuatu. Dia-lah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang 

Zhahir dan Yang Bathin, dan Dia Maha Mengetahui segala 

sesuatu. Dia yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 

masa, Dia bersemayam di atas „arsy, Dia mengetahui apa saja 

yang masuk dan keluar dari bumi, dan Dia mengetahui apa saja 

yang turun dan naik ke langit, dan Dia bersama manusia di 

manapun dia berada, dan Dia Maha Melihat apapun yang 

dikerjakan oleh manusia. Kepunyaan Allah seluruh kerajaan 

langit dan bumi, dan kepada-Nya akan dikembalikan segala 

urusan. Dia-lah yang memasukkan malam ke dalam siang dan 

memasukkan siang ke dalam malam, dan Dia Maha Mengetahui 

segala isi hati.2  

Kesadaran seseorang dalam menghayati dan 

mengimplementasikan ajaran yang terkandung dalam al Quran 

surat al Hadῑd ayat 1-6 ini seharusnya mampu menjadi kontrol 

dalam membentengi diri dari perilaku bohong, aniaya, khianat, 

menyelisihi janji, dan bertindak korupsi. Kontradiksi ini 

melahirkan pertanyaan yang wajar namun mendasar: “Apa yang 

salah pada pendidikan Indonesia, dan pendidikan Agama 

Islam?” 

Dalam rangka itu, maka dibutuhkan suatu konsep 

pendidikan aqidah tauhid yang komprehensif, implementatif, 

dan mempunyai dampak yang kuat dalam membentuk karakter 

positif peserta didik, sehingga mampu membentengi diri dari 

perilaku yang menyimpang, serta pengaruh negatif dari 

perkembangan zaman.  Yaitu konsep pendidikan aqidah tauhid 

yang diproyeksikan sebagai upaya sadar dan terencana dalam 

                                                           
2
Seluruh kutipan ayat-ayat al Quran pada penelitian ini bersumber dari, al 

Quran dan Terjemahnya, oleh Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al 

Quran  DEPAG RI yang dicetak oleh CV.Jaya Sakti Surabaya edisi revisi tahun 

1997.  
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menyiapkan peserta didik untuk memiliki keimanan yang pasti, 

teguh dengan Rubūbiyah Allah Ta‟ala, Ulūhiyah-Nya, Asmā‟ 

dan Ṣifāt-Nya, para Rasul-Nya, hari Kiamat, takdir baik maupun 

buruk, semua yang terdapat dalam masalah yang gaib, pokok-

pokok agama dan apa yang sudah disepakati oleh para ulama 

dengan ketundukkan yang bulat kepada Allah  baik dalam 

perintah-Nya, hukum-Nya maupun ketaatan kepada-Nya serta 

meneladani Rasulullah SAW.3 

Atau dengan kata lain, konsep pendidikan aqidah tauhid 

yang menyasar pada pembentukan pribadi yang memiliki 

keimanan yang teguh kepada Allah, Rasul, Malaikat, Hari 

Kiamat, Qoḍo‟, dan Qodar Allah, memiliki keimanan yang 

berdasarkan pada kesadaran dan ilmu pengetahuan, bukan 

sebagai orang yang suka bertaklid buta, serta keimanan yang 

tidak mudah rusak, apalagi diragukan oleh orang-orang 

beriman.4 Dengan demikian pendidikan aqidah tauhid akan 

menuntun kepada perubahan perilaku, karakter atau akhlak yang 

bersendi pada ajaran Allah dan Rasul-Nya. Akhlak yang 

mengacu kepada kepribadian Rasulullah Muhammad SAW, 

yaitu siddiq, amanah, tabligh, dan fatonah. 

Oleh sebab itu dibutuhkan analisis dan pendalaman serta 

pengkajian yang tajam terhadap kandungan al Quran surat al 

Hadῑd ayat 1-6, sebagai konsep dan materi pendidikan aqidah 

tauhid dalam sistem pendidikan Islam serta strategi 

pengajarannya, sehingga mampu menjadi benteng dan kontrol 

yang efektif dalam membina dan memupuk karakter jujur dan 

sikap anti korupsi. 

Dan sejauh yang penulis baca, belum banyak yang 

mengangkat Surat al Hadῑd ayat 1-6 sebagai bahan analisis dan 

kajian akademis pendidikan aqidah tauhid. Maka penelitian 

dengan judul  “KONSEP PENDIDIKAN AQIDAH TAUHID 

                                                           
3
Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian 

dan Pengalaman Islam (LPPI), tahun 2000), hlm. 10. 
4
Yunahar Ilyas. Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian Dan 

Pengalaman Islam (LPPI), tahun 2000), hlm. 6. 
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DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER JUJUR DAN SIKAP 

ANTI KORUPSI (PERSPEKTIF AL QURAN SURAT AL 

HADῙD AYAT 1 – 6)” adalah relevan dan perlu untuk 

melengkapi hazanah konsep dan materi pendidikan aqidah 

tauhid, dan ikhtiar untuk membangun karakter jujur pada anak 

didik dan sikap anti korupsi sejak dini.   

 

B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian dalam bentuk diskriptif 

analitis. Adapaun jenis penelitiannya adalah penelitian 

kepustakaan dengan fokus penelitian mengenai konsep 

pendidikan aqidah tauhid dan kedudukan al Quran surat al 

Hadῑd ayat 1-6 terhadap konsep pendidikan aqidah tauhid dalam 

pembentukan karakter jujur dan sikap anti korupsi.  

2. Pertanyaan Penelitian 

Dari fokus penelitian di atas, penulis merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah konsep pendidikan aqidah tauhid itu? 

b. Bagaimanakah urgensi dan relevansi kandungan al 

Quran Surat al Hadῑd ayat 1-6 dengan konsep 

pendidikan aqidah tauhid dalam pembentukan karakter 

jujur dan sikap anti korupsi? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan penelitian ini, penulis bertujuan untuk :  

a. Menggali dari kepustakaan untuk menemukan konsep 

pendidikan aqidah tauhid.  

b. Menganalisis isi kandungan al Quran surat al Hadῑd ayat 

1-6 untuk menemukan urgensi dan relevansinya dengan 

konsep pendidikan aqidah tauhid dalam pembentukan 

karakter jujur dan sikap anti korupsi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  
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1) Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi para 

akademisi dan para pendidik tentang konsep 

pendidikan aqidah tauhid dalam pembentukan 

karakter jujur dan sikap anti korupsi perspektif al 

Quran surat al Hadῑd ayat 1-6. 

2) Menambah hazanah konsep pendidikan aqidah 

tauhid dalam pendidikan Islam 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan alternatif dan masukan tentang konsep 

pendidikan aqidah tauhid untuk membentuk karakter 

jujur dan sikap anti korupsi kepada para pendidik 

dan masyarakat pada umumnya. 

2) Memberikan arah dan materi kepada para peneliti 

selanjutnya untuk menemukan strategi dan metode 

yang efektif dalam pendidikan aqidah tauhid pada 

pembentukan karakter jujur dan sikap anti korupsi. 

D. Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian ini akan penulis sajikan dengan 

sistematika sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan, memuat :  latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Telaah Pustaka dan Kerangka Teori, memuat 

: telaah pustaka, yaitu analisis terhadap hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian ini, dan  

kerangka teori yang meliputi konsep pendidikan aqidah 

tauhid, pengertian kararakter jujur dan pengertian sikap anti 

korupsi. 

BAB III Metode Penelitian, memuat : pendekatan 

dan jenis penelitian; sumber data; metode pengumpulan data; 

dan metode analisis data.  

BAB IV Hasil dan Pembahasan memuat : diskripsi 

mengenai konsep pendidikan aqidah tauhid dan analisis 

kandungan al Quran Surat al Hadῑd ayat 1-6, pembahasan 

konsep pendidikan aqidah tauhid yang  terkandung dalam al 
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Quran Surat al Hadῑd ayat 1-6, dan urgensi kandungannya, 

serta relevansinya dalam pembentukan karakter jujur dan 

sikap anti korupsi. 

BAB V Penutup memuat : penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA 

TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian dalam bentuk skripsi dan tesis yang 

mengangkat konsep pendidikan tauhid dengan perspektif ayat-

ayat tertentu, penulis dapatkan sebagai berikut : Konsep 

Pendidikan Tauhid dalam Keluarga Studi Analisis Qur‟an Surat 

Al Baqarah 132-133 dalam Tafsir Ibnu Katsir, skripsi oleh Siti 

Sukrilah Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga tahun 2015. Aktualisasi Nilai-

nilai Tauhid Surat al Fatihah pada Pendidikan Islam (Telaah 

atas Tafsir Al-Qosimi dan Tafsir Fathul Qodir), tesis oleh 

Nawawi Efendi pada Program Studi Magister Pendidikan Islam 

Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta 

tahun 2011. Pendidikan Tauhid Berdasarkan QS. Al-An`ām Ayat 

74-83 Serta Penerapannya Pada Pendidikan Agama Islam 

(Tinjauan Tafsir Al-Mishbāh Karya M. Quraish Shihab), skripsi 

oleh Metha Shofi Ramadhani pada Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2011. Nilai-nilai Tauhid dalam Al Quran dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir Al 

Misbah Karya M.Quraish Shihab tentang Surat Al Fatihah, Al 

„Alaq Ayat1-5 dan Al Ikhlas), skripsi oleh Zakiyatus Syarifah 

pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007. Pendidikan Akhlak 

dalam Al-Qur‟an (Telaah Surat Luqman Ayat 12-19). skripsi, 

oleh Siti Nurismawandari Jurusan Tarbiyah, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Salatiga tahun 2012. Konsep Pendidikan Akhlaq Anak Dalam 

Perspektif Al Quran Surat Luqman Ayat 12-19 Dengan 

Pendekatan Hermeneutika, tesis oleh Mohammad Suwardi pada 
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Magister Studi Islam Program Pasca Sarjana UII Yogyakarta 

tahun 2003. 

Diantara penelitian-penelitian itu belum ada yang 

mengangkat tema yang sama dalam perspektif al Quran surat al 

Hadiid ayat 1-6 dan mengorientasikan penelitiannya pada 

karakter dan sikap tertentu. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian yang 

lebih khusus dan menukik, sebagai penelitian lanjutan dari para 

peneliti sebelumnya. 

Secara lebih luas berikut penulis sajikan telaah pustaka 

dari hasil penelitian dan kajian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Aktualisasi Nilai-nilai Tauhid Surat al Fatihah pada 

Pendidikan Islam (Telaah atas Tafsir Al-Qosimi dan Tafsir 

Fathul Qodir), tesis oleh Nawawi Efendi pada Program Studi 

Magister Pendidikan Islam Program Pasca Sarjana 

Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2011. Hasil 

penelitian ini adalah bahwa surat Al-Fatihah sarat akan nilai-

nilai tauhid yang tentunya bisa menjadi ruh bagi pendidikan 

Islam. Di antara bentuk aktualisasinya adalah bahwa 

pendidikan Islam harus bisa menciptakan kurikulum sendiri, 

yaitu kurikulum yang berlandaskan nilai-nilai tauhid. Dengan 

kurikulum yang islami ini, pendidikan Islam tidak akan 

memisahkan Islam dari ilmu pengetahuan (umum) atau 

sebaliknya. 

2. Korelasi Tauhid dan Pendidikan, artikel oleh Zaenal 

Muhtadin dalam Jurnal TSAQOFAH  Fakultas Ushuluddin 

ISID Gontor Vol. 4. No. 3 Mei 2014. Kesimpulannya adalah, 

bahwa tidak diragukan lagi, hubungan tauhid dan pendidikan 

sangat erat kaitannya. Bila menginginkan mempunyai 

generasi rabbani dan yang berakhlak qur‟ani penetrasi 

tauhid dalam pendidikan usia dini mereka mutlak diajarkan. 

Penanaman tauhid menjadi prioritas utama dalam pendidikan 

sebelum memberikan berbagai disiplin ilmu lainnya. Inilah 
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metode para Rasulullah dan para salafusshālih dalam 

berdakwah.  

3. Integrasi Tauhid dan Akhlak dalam Pandangan Fakhruddîn 

Ar-Rāzi, makalah oleh Jarman Arroisi dalam Jurnal 

TSAQOFAH Fakultas Ushuluddin ISID Gontor Vol. 9. No. 2 

November 2013. Kesimpulan : Dalam Islam, tauhid memiliki 

kedudukan sentral. Ia merupakan sumber bermuaranya pola 

pikir, sikap, dan perilaku manusia. Oleh karena itu, jika 

tauhidnya benar, maka benar pula perilakunya. Sebaliknya, 

jika tauhidnya salah, maka dipastikan perilakunya akan 

menyimpang. Dalam Islam, antara tauhid dan pola pikir, 

sikap dan perilaku, memiliki hubungan erat, bahkan 

keduanya tidak mungkin dipisahkan. Sikap seorang mukmin 

menurut ar-Rāzî selalu bertakwa, menjauhkan diri dari 

perbuatan kotor, tidak menyakiti orang lain, dan tidak 

melakukan hal-hal yang dilarang. Sementara itu, sikap orang 

musyrik menurutnya adalah keras kepala, tidak mempercayai 

dan menolak sesuatu yang benar. Demikian juga dengan 

amal perbuatan. Kebaikan yang dilakukan oleh orang 

bertauhid berbeda dengan kebaikan yang dilakukan oleh 

orang yang tidak bertahuid. Orang bertauhid melakukan 

kebaikan semata ibadah karena Allah, sementara mereka 

yang tidak bertauhid melakukan kebaikan atas dasar 

kemanusiaan. Maka tindakan kebaikan yang seperti itu, 

dalam perspektif tauhid, bisa dikatagorikan riya‟ dan 

karenanya, menurut ar-Râzî, bisa disebut kemaksiatan. 

4. Tauhid Pembebasan Sebagai Paradigma Dalam Pendidikan 

Islam (Telaah Terhadap Pemikiran Syayid Quthb), tesis oleh 

Komaruddin pada Magister Studi Islam Program Pasca 

Sarjana UII Yogyakarta tahun 2003. Menyimpulkan bahwa, 

konsep tauhid sebagai dasar dari seluruh ajaran Islam dalam 

pandangan Quthb adalah revolusi pembebasan manusia 

secara total. Tauhid mempunyai refleksi dan implikasi yang 

hakiki bagi aksi pembebasan manusia. Hal ini karena tauhid 

pada hakekatnya adalah pengakuan kepada Allah sebagai 



13 
 

satu-satunya Ilāh (Tuhan). Allah adalah satu-satunya 

pencipta, pemelihara dan pengatur alam, sehingga Allah-lah 

satu-satunya tuhan yang berhak menerima penghambaan dan 

ibadah manusia dan segenap alam semesta. Sedangkan 

manusia pada hakekatnya adalah sama, yaitu sama-sama 

ciptaan Allah dan diciptakan dengan kadar yang sama pula. 

Dengan demikian manusia tidak berhak memperbudak dan 

menerima penghambaan dari sesamanya. Pembebasan secara 

total artinya membebaskan manusia dari semua berhala syirik 

apapun bentuknya dalam segala segi kehidupan manusia. 

Pengakuan terhadap ke-Esaan Allah akan membebaskan 

manusia dari segala bentuk kefanatikan, kesewang-

wenangan, ketidakadilan, perbudakan dan segala bentuk 

diskriminasi ras, warna kulit, gender dan lain-lain. 

Pengakuan terhadap konsep tauhid pembebasan dalam 

pendidikan Islam mengimplikasikan bahwa semua proses 

pendidikan Islam harus benar-benar merupakan proses 

pembebasan, dimulai dari penetapan tujuan dan dijabarkan 

dalam kurikulum yang sesuai dengan prinsip tauhid, 

didukung oleh tenaga pendidik yang berjiwa tauhid serta 

menghasilkan out-put yang berkepribadian tauhid. 

5. Konsep Pendidikan Akhlaq Anak Dalam Perspektif Al Quran 

Surat Luqman Ayat 12-19 Dengan Pendekatan 

Hermeneutika, tesis oleh Mohammad Suwardi pada Magister 

Studi Islam Program Pasca Sarjana UII Yogyakarta tahun 

2003. Hasil penelitian : bahwa konsep pendidikan akhlak 

kepada anak menurut Q.S. Luqman 12-19  adalah dimulai 

dengan memperkenalkan nilai-nilai ketuhanan semenjak dini, 

sehingga akan tertanam akidah yang kuat bahwasannya 

setiap perilaku manusia akan disaksikan oleh Tuhan walau 

sangat tersembunyi sekalipun, karena Tuhan Maha 

Mengetahui, dan manusia tidak dapat lepas dari 

pengawasannya. Mensyukuri perjuangan kedua orang tua, 

dan menghormatinya. Membiasakan diri dengan perbuatan 

baik sekecil apapun, mendirikan shalat, amar ma‟ruf nahi 
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munkar dan sabar dalam menghadapi setiap cobaan. 

Membiasakan diri berbicara yang halus dan sopan kepada 

siapa saja, tidak sombong dan angkuh dalam pergaulan. 

6. Konsep Akhlak Menurut Hamka (Pendekatan Filosofis 

Paedagogis), tesis oleh Dadang Sayuti pada Magister Studi 

Islam Program Pasca Sarjana UII Yogyakarta tahun 2002. 

Menyimpulkan bahwa paradigma konsep akhlak menurut 

Hamka bercorak Tauhidi-Tasawwufi. Dengan argumentasi, 

bahwa konsep akhlak menurut Hamka berazaskan orientasi 

kepada tauhid. Yaitu sebagai hakekat pembentuk budi 

manusia dengan meng-Esakan Żat yang meliputi dan 

menguasai seluruh alam benda maujud. Sedangkan yang 

bercorak tasawuf, hanya bersifat transenden, yakni 

bagaimana cara mendekatkan diri kepada Allah sesuai 

dengan pola kehidupan Rasulullah SAW dan para 

sahabatnya. Ajaran akhlak menurut Hamka bersifat 

transenden dan imanen. 

7. Konsep Manusia Menurut Bint Asy-Syaati dan Implikasinya 

Terhadap Pendidikan, tesis oleh Asikin Nor pada Magister 

Studi Islam Program Pasca Sarjana UII Yogyakarta tahun 

2000. Menyimpulkan bahwa pemikiran Bint Asy-Syaati 

tentang manusia adalah penekanan kepada kekhalifahan 

dengan potensi pengemban amanah, al bayān dan kebebasan 

manusia. Lebih tegas lagi, al bayān merupakan potensi 

outentik kemanusiaan manusia. Implikasi pendidikannya 

adalah pentingnya penanaman nilai-nilai kekhalifahan 

(pelaku aktif dalam pengejawantahan sifat-sifat Tuhan) di 

muka bumi, pentingnya menumbuhkembangkan nilai-nilai 

amanah (kepercayaan/kejujuran), pemberdayaan potensi al 

bayān („aql) dan ketepatan menggunakan metode pendidikan 

dengan mengutamakan tindakan yang santun, penghargaan 

atas prestasi siswa sesuai dengan kebebasan berbuat dan 

berkehendak. 

8. Konsep Pendidikan Aqidah perspektif Islam (Studi Tafsir 

Tarbawi), tesis oleh Desi Oktarianti pada Sekolah Tinggi 
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Islam Baturaja tahun 2014. Penelitian ini mengangkat 

masalah tentang hakikat manusia, hakikat pendidikan, sistem 

pendidikan Islam dan sistem pendidikan aqidah menurut 

Tafsir Tarbawi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apa yang 

dimaksud hakikat manusia, hakikat pendidikan, sistem 

pendidikan Islam, dan sistem pendidikan aqidah perspektif 

Tafsir Tarbawi. Pendekatan penelitian tesis ini adalah Tafsir 

Tarbawi, yaitu menganalisis ayat-ayat yang ada hubungan 

dengan pendidikan dengan menggunakan Content Analysis 

sebagai alat penyesuaian. Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: Data Reduction Data Display, Conclusion 

Drawing/ Verification melalui Komparasi. Dari analisis data 

dapat disimpulkan bahwa hakikat manusia dalam pandangan 

tafsir tarbawi dapat dikategorikan menjadi 7 konsep, yaitu: 

Abd Allah, Bani Adam, al-Basyar, al-Insan, al-Ins, al-Nas, 

Khalifah Allah. Sistem pendidikan Islam dalam perspektif 

Tafsir Tarbawi terdiri dari: Tujuannya menjadi manusia 

bertaqwa. Pendidiknya Allah, Para Nabi, orangtua, Malaikat 

Jibril. Peserta Didiknya, Para Nabi, Para sahabat, umat 

manusia. Kurikulumnya Ideal Curriculum, Actual 

Curriculum, Activity Curriculum. Metodenya ceramah, 

keteladanan, perintah dan larangan, tanya jawab, diskusi, 

pemberian tugas, kisah, amsal, demonstrasi. Medianya media 

tulis, benda-benda alam, hewan-hewan, tumbuhan. 

Evaluasinya al-Inba‟, al-Hisab, al-Bala‟, al-Imtihan. 

Lingkungannya keluarga, sekolah, masyarakat. Sumbernya 

al-Qur‟an, Hadits, sejarah, ijtihad ulama. Sedangkan Sistem 

Pendidikan Aqidah dalam Perspektif Tafsir Tarbawi terdiri 

dari: Tujuannya menjadikan manusia senantiasa beribadah 

kepadaNya. Pendidiknya Allah, Para Nabi, orangtua, 

Malaikat Jibril. Peserta Didiknya Para Nabi, para sahabat, 

umat manusia. Kurikulumnya Tauhid, Iman, Islam, masalah 

ghaibiyyat, kenabian, takdir, berita-berita, bahaya syirk, kufr, 

nifaq. Metodenya keteladanan, nasehat, dialog, adu argumen, 

perumpamaan, ceramah, observasi. Medianya langit, bumi, 
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gunung-gunung, bintang-bintang, hewanhewan, tongkat, 

istana, al- Qur‟an. Evaluasinya cobaan, al-Imtihan dalam 

dakwah dan mempertahankan aqidah khususnya Para Nabi 

dan Rasul, orang-orang shaleh. Lingkungannya keluarga, 

masjid/tempat peribadatan, sekolah, sosial/masyarakat. 

Sumber-sumbernya al-Qur‟an, Hadis, Sejarah.  

9. Konsep Pendidikan Tauhid Dalam Keluarga, skripsi oleh 

Saepul Bahri pada Jurusan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

tahun 2014. Hasil penelitian menyatakan bahwa konsep 

pendidikan tauhid dalam keluarga dapat dilihat dari materi 

dan metodenya. Tidak seorang anakpun yang dilahirkan 

kecuali ia dilahirkan menetapi fitrah. Maka kedua orang 

tuanyalah yang menyebabkan dia menjadi yahudi, nasrani, 

atau majusi. Materi ketauhidan terbagi menjadi dua bagian 

yakni tentang tauhid Rububiyah dan tauhid Uluhiyah. 

Metode pendidikan tauhid dalam keluarga adalah cara yang 

dapat ditempuh dalam memudahkan tujuan pendidikan tauhid 

dalam keluarga. Metode-metode yang digunakan untuk 

pendidikan tauhid dalam keluarga antara lain: kalimat tauhid, 

keteladanan, pembiasaan, nasehat, pengawasan. Pendidikan 

tauhid dalam keluarga membuat anak mampu memiliki 

keimanan berdasarkan kepada pengetahuan yang benar, 

sehingga anak tidak hanya mengikuti saja atau “taklid buta” 

10. Konsep Pendidikan Tauhid dalam Keluarga (Studi Analisis 

Qur‟an Surat Al Baqarah 132-133 dalam Tafsir Ibnu Katsir), 

skripsi oleh Siti Sukrilah Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga tahun 

2015. Hasil penelitian menyatakan bahwa konsep pendidikan 

tauhid dalam Islam menurut al Qur‟an surat al Baqarah ayat 

132-133 merupakan proses membimbing manusia untuk tetap 

teguh kepercayaannya bahwa Allah Maha Esa dan hanya 

tunduk kepada-Nya sampai akhir hayat. Sedangkan konsep 

pendidikan tauhid dalam keluarga menurut Ibnu Katsir dalam 

Qur‟an surat al Baqarah ayat 132-133 adalah, upaya 
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membina manusia dalam menyerahkan diri secara mutlak 

kepada Allah SWT sepanjang hayatnya dalam keluarga 

secara berkesinambungan sampai keturunannya di masa 

depan kelak, meskipun berbeda cara atau metode dalam 

pelaksanaannya. Adapun relevansi pendidikan tauhid dalam 

keluarga di masa sekarang adalah bahwa pendidikan tauhid 

di masa sekarang ini harus berusaha lebih keras lagi untuk 

terus memperhatikan dengan membuat metode yang variatif 

agar anak didik dapat mengikuti dengan nyaman dan tidak 

terbebani akan aturan-aturan yang harus dilaluinya untuk 

mencapai tujuan dari pendidikan tauhid ini.   

11. Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Kitab At-Tauhῑd Liṣ 

Ṣaffil Awwal Al-„Aliy karya Shaleh bin Fauzan bin Abdullah 

al Fauzan, skripsi oleh Muhammad Lutfi Alfajar pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang tahun 2016. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, (1) Ada tiga nilai utama pendidikan 

tauhid di dalam kitab At-Tauhid Liṣ Ṣaffil Awwal Al „Aliy, 

yaitu nilai-nilai perilaku seorang muslim dalam hubungannya 

kepada Allah SWT, diri sendiri dan sesama manusia. (2) Ada 

dua belas implikasi nilai-nilai pendidikan tauhid dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu ditinjaun dari segi nilai 

rubūbiyyah, ulūhiyyah, asmā‟ waṣ ṣifat, taat kepada Allah, 

ihsan kepada Allah, „aqidah ṣaḥiḥah, ṣohῑhul „ibādah, 

konsekuen syahādatain, manhaj salaf, dakwah tauhid, ihsan 

kepada manusia dan wala‟ wal bara‟. 

12. Pendidikan Tauhid Berdasarkan QS. Al-An`ām Ayat 74-83 

Serta Penerapannya Pada Pendidikan Agama Islam 

(Tinjauan Tafsir Al-Mishbāh karya M. Quraish Shihab), 

skripsi oleh Metha Shofi Ramadhani pada Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011. Hasil 

Penelitian: Pertama, pendidikan tauhid berdasarkan QS. Al-

An`ām ayat 74-83 yaitu, (a) tauhid rubūbiyah: pengarahan 
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jiwa Nabi Ibrahim menjadi mūqinīn (ayat 75), Allah ciptakan 

segalanya dengan tujuan, aspek rubūbiyah menyentuh semua 

manusia (ayat 80, 83), (b) tauhid ulūhiyah : kebenaran ajaran 

tauhid yang dibawa Nabi Ibrahim (ayat 74), penolakan Nabi 

Ibrahim atas kemusyrikan kaumnya berupa: ungkapan 

ketidaksukaan, lebih tegas, sangat tegas (ayat 76-78), 

penegasan hujjah Nabi Ibrahim tidak mengikuti keyakinan 

kaumnya dan mengembalikan segalanya kepada Allah (ayat 

80), (c) tauhid ubūdiyah: Nabi Ibrahim berserah diri secara 

total kepada Allah (ayat 79), taat kepada Allah dan tidak 

bersikap ẓulm (ayat 81-82), taat bertauhid maka di sisi Allah 

disamakan derajatnya dengan Nabi Ibrahim (ayat 83). Kedua, 

penerapan dalam PAI adalah pada aspek tujuan (a) 

pembentukan manusia bertaqwa sesuai fitrah awal kejadian 

manusia untuk bertauhid, (b) pembentukan kesalehan 

manusia mempraktekkan tauhid dalam kehidupan sehari-hari, 

aspek materi (a) akidah akhlak, materi iman yaitu iman 

kepada Allah SWT, kebenaran ajaran Nabi Ibrahim, akhlak 

terhadap orang tua dan sesama manusia yang berbeda 

keyakinan, (b) ibadah, materi ibadah yaitu taat kepada Allah 

SWT, berlepas dari sesembahan selain Allah, seperti Nabi 

Ibrahim dalam kisahnya, aspek metode (a) kisah, berupa 

kisah nyata/secara simbolik yang menyentuh hati peserta 

didik seperti kisah Nabi Ibrahim mengajarkan tauhid pada 

kaumnya, (b) keteladan, pendidik merupakan teladan bagi 

peserta didik seperti keteladanan Nabi Ibrahim menghadapi 

kemusyrikan. (c) pembiasaan, pembiasaan segi aktif dan 

positif akan melahirkan kebiasaan untuk memantapkan 

pembelajaran, seperti membiasakan sikap baik dari kisah 

Nabi Ibrahim pada peserta didik. 

13. Konsep Pendidikan Tauhid Dalam Membentuk Ahlaq Anak 

Dalam Keluarga Perspektif Muhammad Abduh, skripsi oleh 

Solahuddin Hendra Wardana pada Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2010. Hasil penelitian : Pertama, Konsep 



19 
 

pendidikan tauhid dalam membentuk ahlaq anak dalam 

keluarga perspektif Muhammad Abduh adalah suatu upaya 

penanaman aqidah islamiah anak, sejak dini tentang wujud 

Allah, sifat-sifat yang wajib tetap pada-Nya, sifat-sifat yang 

boleh disifatkan kepada-Nya, dan tentang sifat-sifat yang 

sama sekali wajib dilenyapkan pada-Nya., ke dalam konteks 

lingkungan keluarga, sehingga terbentuklah sifat-sifat akhlaq 

anak yang dapat melahirkan suatu perbuatan atau tindakan 

yang mencerminkan perbuatan-perbuatan yang baik, menurut 

ketentuan akal dan norma agama. Kedua, Urgensi pendidikan 

tauhid dalam pembentukan akhlaq anak dalam keluarga 

menurut Abduh dapat diketahui dari besarnya pengaruh dan 

kesannya terhadap tindak tanduk dan gerak langkah 

seseorang. Baik dan buruknya perilaku seseorang adalah 

tercermin pada nilai akhlak mereka. Oleh karnanya penilaian 

yang tepat terhadap sesuatu perbuatan ialah bertitik tolak 

pada baik atau buruknya nilai-nilai akhlak yang terdapat 

dalam diri seseorang. Juga untuk membagi keharmonisan, 

kesejahteraan, kedamaian, keamanan serta kebahagiaan 

semua anggota dalam masyarakat dari berbagai lapisan dan 

derajat suatu kedudukan. 

14. Nilai-nilai Tauhid dalam Al Quran dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir Al Misbah Karya 

M.Quraish Shihab tentang Surat Al Fatihah, Al „Alaq Ayat1-

5 dan Al Ikhlas), skripsi oleh Zakiyatus Syarifah pada 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa pertama, dalam al Quran sebagaimana 

diungkap oleh Tafsir Al-Misbah terkandung nilai-nilai 

tauhid, pertama, dalam surat al Fatihah terkandung ajaran 

untuk melibatkan Allah dalam segala aktifitas, senantiasa 

memuji dan bersyukur kepada Allah SWT, meyakini bahwa 

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, meyakini 

adanya hari kemudian, beribadah dan memohon pertolongan 

hanya kepada Allah SWT, dan senantiasa memohon petunjuk 
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kepada-Nya. Kedua, dalam surat al „Alaq ayat 1-5 termuat 

tuntunan agar menjadikan Allah sebagai tujuan hidup dan 

meyakini bahwa Allah pencipta segala sesuatu. Ketiga, 

dalam surat al-Ikhlas ditemukan tuntunan memurnikan 

keesaan Allah dan menjadikan Allah sebagai tempat 

bergantung. Kesemua nilai-nilai tersebut merupakan kesatuan 

dalam mentauhidkan Allah, Sang Khalik yang patut 

disembah. Seluruh tuntunan itu merupakan sumber dan 

pedoman pendidikan agama Islam. 

15. Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur‟an (Telaah Surat Luqman 

Ayat 12-19), skripsi oleh Siti Nurismawandari pada Jurusan 

Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga tahun 2012. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa akhlak dan pendidikan akhlak 

dalam Islam meliputi tujuan pendidikan akhlak, materi 

pendidikan akhlak, metode pendidikan akhlak, faktor yang 

mempengaruhi pendidikan akhlak. Isi pendidikan akhlak 

yang terdapat dalam surat Luqman ayat 12-19 diantaranya 

adalah pendidikan syukur, pendidikan keimanan, pendidikan 

berbakti kepada orang tua, pendidikan intelektual, pendidikan 

salat, pendidikan larangan takabur atau sombong. 

Penelitaian-penelitian dan kajian ilmiah seperti 

dipaparkan di atas mempunyai tema yang sama atau hampir sama 

dengan tema yang penulis ajukan. Namun pada umumnya 

mengangkat dan mengkaji tentang tema pendidikan aqidah 

tauhid secara umum. Beberapa mendasarkan pada perspektif 

ayat-ayat tertentu dalam al Quran, tetapi penelitian dan kajian itu 

tidak mengorientasikan analisisnya untuk pembentukan karakter 

dan sikap tertentu sebagai konsep untuk menghadapi tantangan 

dan atau kejadian yang sedang menggejala dalam masyarakat. 

Penulis dalam penelitian ini ingin menggali dan 

menunjukkan bahwa, pernyataan Allah SWT dalam surat al 

Hadῑd ayat 1-6 secara konsepsional  adalah pernyataan yang 

cukup dahsyat untuk membentuk karakter jujur dan sikap anti 

korupsi, jika dipahami, diyakini, dan diimplementasikan dengan 
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benar dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

Dengan demikian, tema penelitian tesis yang penulis 

ajukan ini cukup aktual dan memiliki segmentasi yang berbeda 

dari penelitian dan atau pembahasan yang telah lalu. Hal itu 

menguatkan penulis untuk melakukan penelitian ini dengan 

segala kemampuan, sehingga mampu menjawab apa yang telah 

penulis ungkapkan sebagai fokus penelitian dan pertanyaan 

penelitian turunannya. 

B. Kerangka Teori 

Untuk memberikan arah dan kerangka berpikir dalam 

penelitian ini, penulis menyusun kerangka teori sebagai berikut : 

1. Konsep 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep 

adalah : “rancangan, ide atau pengertian yang diabstrakkan 

dari peristiwa kongkrit”.5 Sedangkan  menurut Kamus 

Kebahasaan dan Kesusastraan, yang dimaksud dengan 

konsep adalah : “gambaran mental dari objek, proses atau 

segala sesuatu yang berada di luar bahasa dan yang 

digunakan akal budi untuk memahami sesuatu”.6  

Dari dua pengertian di atas, penulis mengambil 

pengertian dalam penelitian ini bahwa, konsep adalah 

rancangan atau ide secara abstrak tentang pendidikan aqidah 

tauhid.  

2. Pendidikan Aqidah Tauhid 

Pendidikan secara etimologis berasal dari kata didik. 

Kata didik dan mendidik berarti adalah memelihara dan 

memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran.7 Sedangkan pengertian 

                                                           
5
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, tahun 2007) hlm. 588. 
6
Agung Tri Haryanta, Kamus Kebahasaan dan Kesusastraan, (Surakarta: 

Aksara Sinergi Media, tahun 2012), hlm. 135. 
7
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus, hlm.204. 
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pendidikan secara istilah adalah bahwa, pendidikan 

merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan.8 

Pengertian pendidikan menurut Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab I pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.9 

Beberapa ahli memberikan difinisi pendidikan secara 

variatif, namun tetap memuat prinsip-prinsip yang sama. 

Diatara para ahli itu adalah : 

Muhammad Arifin menyatakan bahwa, pendidikan 

adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing 

dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar 

anak didik, baik dalam pendidikan formal maupun non 

formal.10  

Chalidjah Hasan menyatakan bahwa, pendidikan 

adalah usaha sistematis membimbing anak manusia yang 

berlandaskan pada proses individualisasi dan sosialisasi.11 

Alisub Sabri mendifinisikan bahwa, pendidikan itu 

adalah usaha sadar dari orang dewasa untuk membantu atau 

                                                           
8
Ibid. 

9
Sekretariat Negara, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I pasal 1. 
10

M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan 

Sekolah dan Keluarga, Sebagai Pola Pengembangan Metodologi, (Jakarta: Bulan 

Bintang, tahun 1978), cet ke-4, hlm. 14.  
11

Chalijah Hasan, Kajian Pendidikan Perbandingan, (Surabaya: al-Ikhlas 

tahun 1995), hlm. 15. 
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membimbing pertumbuhan dan perkembangan anak/peserta 

didik secara teratur dan sistematis ke arah kedewasaan.12 

Zurinal, mengatakan bahwa, pendidikan adalah usaha 

manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-

potensi pembawaan, baik potensi jasmani maupun rohani 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 

kebudayaan.13 

Ahmad D. Marimba menuturkan bahwa, pendidikan 

adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani anak menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama (insan kamil).14 

Omar Mohammad At-Toumy Asy-Syaibani 

mengatakan bahwa, pendidikan adalah proses membentuk 

pengalaman dan perubahan yang dikehendaki dalam individu 

dan kelompok melalui interaksi dengan alam dan lingkungan 

kehidupan.15 

Para ahli filsafat pendidikan pada umumnya, 

menyatakan bahwa dalam merumuskan pengertian 

pendidikan sebenarnya sangat tergantung kepada pandangan 

terhadap manusia, hakikat, sifat-sifat atau karakteristik dan 

tujuan hidup manusia itu sendiri. Perumusan pendidikan 

tergantung kepada pandangan hidupnya. Apakah manusia 

dilihat sebagai kesatuan badan dan jasmani, jiwa dan roh atau 

jasmani dan rohani?. Pertanyaan-pertanyaan diatas, 

memerlukan jawaban yang menentukan pandangan terhadap 
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Alisub Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : UIN Press, tahun 

2005), hlm. 7. 
13

Zarinal, Ilmu Pendidikan, Pengantar Dasar-dasar Pelaksanaan 

Pendidikan (Jakarta: Lembaga Pendidikan UIN Jakarta dengan UIN Jakarta Press, 

tahun 2006), hlm. 1. 
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Ramayulis, dan Samsul Nizar. Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem 

dan Pemikiran Para Tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), Cet. Ke-1, hlm. 88. 
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Muhammad Hambal Shafwan. Intisari Sejarah Pendidikan Islam: 

Menelusuri Praktek Tarbiyah dan Dakwah Sejak Diutusnya Rasulullah saw. 

Hingga Kemerdekaan Indonesia Demi Menyongsong Kembali Kejayaan 

Pendidikan Islam, (Solo: Pustaka Arafah, 2014), hlm. 17. 
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hakikat dan tujuan pendidikan, dan dari sini juga sebagai 

pangkal perbedaan rumusan pendidikan atau timbulnya 

aliran-aliran pendidikan seperti, pendidikan Islam, Kristen, 

Liberal, progresif atau pragmatis, komunis, demokratis dan 

lain-lain. Dengan demikian, terdapat keanekaragaman 

pandangan tentang pendidikan. Tetapi dalam 

keanekaragaman pandangan tentang pendidikan terdapat titik 

persamaan tentang pengertian pendidikan, yaitu pendidikan 

dilihat sebagai suatu proses. Proses adalah kegiatan 

mengarahkan perkembangan seseorang sesuai dengan nilai-

nilai yang merupakan jawaban atas pertanyaan diatas. Maka, 

proses pendidikan hanya berlaku pada makhluk manusia 

tidak pada hewan. 

Pendidikan dengan keseluruhan proses (general 

process) yang dibawanya, dapat diajukan sebagai helper bagi 

manusia dalam mengejawantahkan kehidupannya. 

Karenanya, pendidikan menempati central position yang 

strategis dalam merangka susun  kehidupan individu dan 

sosial yang diharapkan mampu memposisikan kehidupan 

bersamaan dengan pluralitas kehidupan makro manusia itu 

sendiri. Bahkan, urgensitas pendidikan semakin tampak jelas 

dengan masuknya eksistensi dan esensi manusia ke dalam 

dimensi ruang dan waktu kehidupan umat manusia 

menjelang masuknya millennium ke-3.16 

Maka dapat diambil pengertian bahwa, pendidikan 

adalah usaha orang dewasa secara sadar dan sistematis untuk 

mengembangkan potensi dasar jasmaniah dan rohaniah anak 

didik menuju kedewasaan sesuai dengan nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat dan kebudayaan melalui proses 

individualisasi dan sosialisasi, baik dalam pendidikan formal 

maupun non formal. 
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Nizamia, Konsep Pendidikan Milenium III, Jurnal Pendidikan Dan 

Pemikiran Islam, Vol.5, No. 1, Januari-Juni 2002, hlm. 60. 
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Pendidikan sebagai suatu usaha sistematis untuk 

mengembangkan seluruh potensi anak didik juga ditentukan 

oleh faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. 

Faktor-faktor itu adalah pendidik, anak didik, dan 

lingkungan. 

Selanjutnya, untuk membahas pendidikan aqidah 

tauhid, maka tidak dapat dilepaskan dari kerangka filosofis 

dari pendidikan Islam. Karena pendidikan aqidah tauhid 

merupakan sub sistem dari pendidikan Islam, dengan 

pendidikan aqidah tauhid menjadi ruh dan muara dari 

pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam dalam pandangan para ahli 

didifinisikan sebagai  upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak 

mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al Quran dan Hadiṡ, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman. 

Zuhairini dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam 

mengemukakan bahwa, pendidikan Islam adalah usaha yang 

diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak sesuai 

dengan ajaran Islam atau sesuatu upaya dengan ajaran Islam, 

memikir, merumuskan dan berbuat berdasarkan nilai- nilai 

Islam, serta bertanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai 

Islam.17 

Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf 

mendifinisikan bahwa, pendidikan Islam adalah suatu 

pendidikan yang melatih perasaan murid-murid dengan cara 

begitu rupa sehingga dalam sikap hidup, tindakan, keputusan, 

dan pendekatan mereka terhadap segala jenis pengetahuan, 
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Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 

152. 
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mereka dipengaruhi sekali oleh nilai spritual dan sangat sadar 

akan nilai etis Islam.18  

Abdurrahman an-Nahlawi mengatakan bahwa, 

pendidikan Islam mengantarkan manusia pada perilaku dan 

perbuatan manusia yang berpedoman pada syariat Allah.19  

Atau dapat dikatakan bahwa Pendidikan Islam adalah suatu 

kegiatan yang mengarahkan dengan sengaja perkembangan 

seseorang sesuai atau sejalan dengan nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan 

Islam adalah sub-sistem dari pendidikan pada umumnya 

dengan menempatkan al Quran dan al Sunnah atau syariat 

Islam sebagai pedoman dasar dalam membangun sistem 

pendidikan, baik pada aspek kurikulum, metode, pendekatan, 

evaluasi, maupun dalam pemngembangan insitusionalnya. 

Aspek penting lainnya dari pendidikan dan 

pendidikan Islam adalah aspek tujuan. Tujuan akan menjadi 

arah dan panduan dari berbagai bentuk kegiatan dalam 

pendidikan. Dalam hal ini, negara  dan para ahli telah 

memberikan pemikirannya, dan beberapa diantaranya akan 

penulis ketengahkan berikut ini. 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 tahun 2003 disebutkan bahwa, tujuan pendidikan 

adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  

Sementara secara khusus, Ibnu Taimiyah 

sebagaimana dikutip oleh Irsan al-Kaylani dalam Abdul 
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Syed Sajjad Husaian dan Syed Ali Ashraf, Crisis Muslim Educatio"., 

Terj.Rahmani Astuti, Krisis Pendidikan Islam, (Bandung: Risalah, tahun1986.), 

hlm.2. 
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Abdurrahman an-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah wa Asaalibih fi 

Baiti wa Madrasati wal Mujtama', (Beirut- Libanon : Dar al-Fikr al-Mu'asyr), Terj: 

Shihabuddin, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta : Gema 

Insani Press, tahun 1995), hlm. 26. 
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Mujib dan Jusuf Mużakkir menyebutkan bahwa, tujuan 

pendidikan tertumpu pada empat aspek, salah satunya adalah 

tercapainya pendidikan tauhid dengan cara mempelajari ayat 

Allah SWT dalam wahyu-Nya.20Dan penulis lebih 

menekankan aspek tauhid sebagai titik pencapaian 

pendidikan Islam pada penelitian ini.  

Sedangkan pengertian aqidah secara etimologis 

berasal dari kata al-‟aqdu ( -yang berarti ikatan, at (انْعَقْدُ 

tautsῑqu (  yang berarti kepercayaan atau keyakinan (انتَّىْثِيْقُ 

yang kuat, al-ihkāmu (ُِاْلإحْكَام) yang artinya mengokohkan 

(menetapkan), dan ar-rabṭu biquw-wah ( ةُ  بْط ُ بقِ ىَّ  yang (انرَّ

berarti mengikat dengan kuat. Sedangkan menurut istilah 

(terminologi): aqidah adalah iman yang teguh dan pasti, yang 

tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang yang meyakininya. 

(Lisaanul „Arab (IX/311:عقد) karya Ibnu Manzhur (wafat th. 

711 H) dan Mu‟jamul Wasῑth (II/614:عقد), dengan demikian 

akidah adalah perkara yang wajib dibenarkan oleh hati dan 

jiwa menjadi tenteram karenanya, sehingga menjadi suatu 

kenyataan yang teguh dan kokoh, yang tidak tercampuri oleh 

keraguan dan kebimbangan. Dengan kata lain, keimanan 

yang pasti tidak terkandung suatu keraguan apapun pada 

orang yang menyakininya. Dan harus sesuai dengan 

kenyataannya, yang tidak menerima keraguan atau 

prasangka. Jika hal tersebut tidak sampai pada tingkat 

keyakinan yang kokoh, maka tidak dinamakan aqidah.21  

Muhammad Yusuf Musa mendifinisikan aqidah 

sebagai sistem keyakinan Islam yang mendasari seluruh 

aktivitas umat Islam dalam kehidupannya. Aqidah atau 
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Abdul Mujib, dan Jusuf Mudzakkir. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. Ke-2. 

(Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 78. 
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http://etateablog.blogspot.co.id/2016/12/ruang-blingkup-aqidah-tauhid-

pengertian.html (diakses pada tanggal 4 Desember2017, pukul 13.41) 
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sistem keyakinan Islam dibangun atas dasar enam keyakinan 

atau yang biasa disebut dengan rukun iman yang enam.22  

Menurut Hasan al Banna :"Aqa'id bentuk jamak dari 

aqidah, adalah beberapa perkara yang wajib diyakini 

kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa 

yang tidak bercampur sedikit dengan keraguan-raguan".23 

Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy, aqidah adalah 

sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh 

manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu 

dipatrikan oleh manusia di dalam hati serta diyakini 

keshahihan dan keberadaannya secara pasti dan ditolak 

segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu.24 

Jadi dapat disimpulkan bahwa aqidah adalah ikatan 

yang kuat tentang keyakinan yang benar berdasarkan akal, 

wahyu dan fitrah terhadap Allah, para rasul, malaikat-

malaikat, kitab-kitab Allah, hari akhir, dan keyakinan 

terhadap qadha dan qadar, menghadirkan ketentraman jiwa, 

dan mendasari seluruh aktifitas seorang mukmin-muslim 

dalam kehidupannya, diyakini keshahihan dan 

keberadaannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang 

bertentangan dengan kebenaran itu.  

Dan aqidah dalam sistem keyakinan Islam berfungsi 

sebagai dasar, fondasi dalam mendirikan bangunan. Semakin 

tinggi bangunan yang akan didirikan, harus semakin kokoh 

fondasi yang dibuat. Jika fondasinya lemah bangunan itu 

akan cepat ambruk tidak ada bangunan tanpa fondasi.25 

Aqidah dalam pembahasan ajaran Islam selalu 

dikaitkan dengan tauhid (meng-Esakan Allah), sehingga yang 
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Muhammad Yusuf Musa, Islam Suatu Kajian Komprehensif, Terj. A. 

Malik Madany dan Hamim Ilyas, (Jakarta: Rajawali Press, tahun1988), hlm. 131. 
23

Hasan Al-Banna, Majmu‟atu ar-Rasail. (Beirut: Muassasah ar-Risalah 
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Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, Aqidah al-Mukmin. (Cairo: Maktabah al-
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dimaksud aqidah dalam Islam adalah aqidah tauhid. Maka 

aqidah tauhid bermakna keimanan yang pasti teguh dengan 

Rubūbiyah Allah Ta‟ala, Ulūhiyah-Nya, para Rasul-Nya, hari 

Kiamat, takdir baik maupun buruk, semua yang terdapat 

dalam masalah yang ghaib, pokok-pokok agama dan apa 

yang sudah disepakati oleh para ulama dengan ketundukkan 

yang bulat kepada Allah  baik dalam perintah-Nya, hukum-

Nya maupun ketaatan kepada-Nya serta meneladani 

Rasulullah SAW. Ahmad Azhar Basyir terkait dengan hal ini 

mengatakan bahwa, aqidah Islam berpangkal pada keyakinan 

“Tauhid”, yaitu keyakinan tentang wujud Allah, Tuhan Yang 

Maha Esa, tidak ada yang menyekutuinya, baik dalam zat, 

sifat-sifat maupun perbuatan-perbuatannya.26 

Tauhid berasal dari bahasa Arab “wahhada-

yuwahhidu” yang artinya menjadikan sesuatu 

satu/tunggal/esa. Secara istilah syar‟i, tauhid berarti meng-

Esakan Allah dalam hal mencipta, menguasai, mengatur dan 

mengikhlaskan atau memurnikan peribadatan hanya kepada 

Allah, meninggalkan penyembahan kepada selain-Nya, serta 

menetapkan Asmā‟ al Ḥusna dan Ṣifat al-„Ulya bagi-Nya dan 

mensucikan-Nya dari kekurangan dan cacad.27  

Syaikh Abdul Aziz bin Baz membagi tauhid menjadi 

tiga lingkup,  pertama tauhid rubūbiyah, yaitu mengimani 

bahwa Allah SWT adalah pencipta segala sesuatu dan 

mengurus kesemuanya dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 

hal tersebut. Kedua tauhid ulūhiyah, yaitu mengimani bahwa 

Allah SWT adalah yang berhak disembah secara hak, tidak 

sekutu bagi-Nya dalam hal tersebut. Dan ketiga tauhid asmā‟ 

was ṣifāt, yaitu mengimani semua apa yang disebutkan dalam 

al Quran dan hadis-hadis shahih tentang nama Allah SWT 
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Ahmad Azhar Basyir. Pendidikan Aqidah Islam 1 (Aqidah), 

(Yogyakarta: Perpustakaan Hukum Universitas Islam Indonesia, tahun1998), hlm. 
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dan sifat-Nya.28Sementara menurut Yunahar Ilyas, Ruang 

lingkup dari aqidah yaitu: Ilahiyat, nubuwat, ruhaniyat, dan 

sam‟iyat.29 

Tauhid menjadi perkara yang paling agung dalam 

agama Islam, karena tauhid merupakan tujuan penciptaan jin 

dan manusia. Hal ini sebagaimana yang Allah „Azza wa Jalla 

firmankan: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku."( QS: Aż-

Żariyāt:56)  

Tauhid merupakan tujuan da'wah seluruh Nabi dan 

Rasul yang Allah utus. Allah menyatakan: "Dan 

sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 

(untuk menyerukan): 'Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 

thaghut (sesembahan-sesembahan selain Allah) itu'." (QS: 

An-Nahl: 36). Dengan tauhid yang sempurna seseorang akan 

meraih kebahagiaan hidup di dunia dengan selamat dari 

berbagai macam kesesatan, dan akan meraih kebahagiaan di 

akhirat dengan rasa aman dari berbagai ketakutan dan azab 

neraka. Allah menyatakan: "Orang-orang yang beriman dan 

tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kezhaliman 

(syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan 

dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 

petunjuk."(QS: Al-An'am :82).  

Dengan tauhid suatu kaum akan diberi kekuasaan, 

dikokohkan agamanya, dan dikaruniai kehidupan yang aman 

di muka bumi ini. Allah berfirman:  

 

َََٖٱلَلََُّوقََدََ ََٱلََِّي ْ اٜ ُِْٕ َوقََ ۡٓ َِٔ٘سُ ْ اٜ ُ٘ َٔ حََِّٰجَِءَا َفََِِٱّصََّْٰ ۡٓ ُٛ َ٘ ّيَصَۡخَخْۡىَِ
رۡضَِ

َ
ََٱلۡۡ ا َٕ َََٖٱشۡخَخْۡهَََََ ََٱلََِّي ُٓ ُٛ َ٘ َديِ ۡٓ ُٛ َ َل ِنَََ ُّ َٕ َوَلََُ ۡٓ ِٛ َرَتِْۡ َٱلََّئِِٖ
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Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Inti Ajaran Islam, (Jakarta : Ditjen 
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َبََِِٱرۡحضََََّٰ َيشُِۡۡكُٜنَ َلََ حَكۡتُدُوٗنَِِ َۚ ا ٗ٘ ۡٔ َ
َأ ۡٓ ِٛ ِ و ٜۡ َخَ َبَكۡدِ ٖۢ ِ ّٔ َ ٓ ُٛ لَََ َوَلََتَُدِّ ۡٓ ُٛ َ ل

َََٔٗشَيَۡ ُٓ ُٚ َ ٍَ ِ ه وَِْٰٓ
ُ
َووَ ٍَ ِ َّٰل َٰ َٖزَىَرََبَكۡدََ َٔ ٜنََاَۚوَ ٌُ ّۡػََّٰصِ  ٥٥ََٱ

Terjemah : 

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 

di antara kalian dan mengerjakan amal-amal yang shalih 

bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 

berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-

orang yang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia 

akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-

Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar 

(keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan 

menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan 

tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku. Dan 

barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka 

mereka itulah orang-orang yang fasiq." (QS: An-Nur: 55).  
 

Itulah di antara keutamaan tauhid, yang mana tidak 

akan mungkin seseorang bisa kokoh di atas tauhid kecuali 

dengan memahami secara rinci bentuk-bentuk kesyirikan, 

baik berupa jimat-jimat, perdukunan, sihir, klenik dan yang 

lainnya, kemudian menjauhkan diri dari perkara-perkara 

tersebut sejauh-jauhnya. 

Pendidikan aqidah tauhid dengan berbagai 

urgensinya dalam sistem pendidikan Islam didifinisikan oleh 

Hamdani sebagai berikut : 

Suatu upaya yang keras dan bersungguh-sungguh 

dalam mengembangkan, mengarahkan, membimbing 

akal pikiran, jiwa, qalbu dan ruh kepada pengenalan 

(ma‟rifat) dan cinta (maḥabbah) kepada Allah SWT. 

Dan melenyapkan segala sifat, af‟āl, asmā dan żat 

yang negatif dengan yang positif (fana‟fillah) serta 

mengekalkannya dalam suatu kondisi dan ruang 

(baqa‟billah).30 
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Maka pendidikan aqidah tauhid berdasarkan 

penjabaran di atas dapat dimaknai sebagai proses pemberian 

bimbingan kepada anak didik secara sungguh-sungguh agar 

ia dapat meng-Esakan Allah, dengan tujuan untuk 

membentuk watak seorang muslim yang beriman, mengenal 

dan cinta kepada Allah SWT serta mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai keimanan dalam kehidupan 

bermasyarakat, sehingga mampu menjadi orang yang 

berguna bagi masyarakat. 

Mahmud Yunus merumuskan tujuan pendidikan 

aqidah tauhid menjadi tiga tujuan, yaitu : 

1. Agar memiliki keimanan yang teguh kepada Allah, Rasul, 

Malaikat, Hari Kiamat, Qoḍo‟, dan Qodar Allah. 

2. Agar memiliki keimanan berdasarkan pada kesadaran dan 

ilmu pengetahuan, bukan sebagai orang yang suka 

bertaklid buta. 

3. Agar keimanan itu tidak mudah rusak, apalagi diragukan 

oleh orang-orang beriman.31 

3. Karakter Jujur  

Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) 

berasal dari bahasa Yunani (Greek), yaitu charassein yang 

berarti “to engrave”.32 Kata “to engrave” bisa diterjemahkan 

mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan.33  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter 

memiliki arti : “Sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan dari yang lain”.34 

                                                           
31

Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta : 

Hadakarya Agung, tahun 1983), hlm. 23. 
32

Riyan Kevin & Karen E. Bohlin, Building Character in School : 

Practical Ways to Bring Moral Instruction in Life, (San Francisco : Jossey Bass, 

tahun 1999), hlm. 5. 
33

M. John Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia : An 

English-Indonesian Dictionary, (Jakarta : PT. Gramedia, Cet. XXI, tahun 1995), 

hlm. 214. 
34

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus, hlm. 445. 



33 
 

Sedangkan menurut ahli psikologi, karakter adalah 

sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan 

tindakan seorang individu. Karena itu, jika pengetahuan 

mengenai karakter seseorang itu dapat diketahui, maka dapat 

diketahui pula bagaimana individu tersebut akan bersikap 

untuk kondisi-kondisi tertentu. Dilihat dari sudut pengertian, 

ternyata karakter dan akhlak tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan 

yang terjadi tanpa ada lagi pemikiran lagi karena sudah 

tertanam dalam pikiran, dan dengan kata lain, keduanya dapat 

disebut dengan kebiasaan.35 

Menurut Ditjen Mandikdasmen-Kementerian 

Pendidikan Nasional, karakter adalah cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup 

dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 

bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah 

individu yang bisa membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia 

buat. 

Dengan makna seperti itu berarti karakter identik 

dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri 

atau karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga 

bawaan sejak lahir.36 Seiring dengan pengertian ini, ada 

sekelompok orang yang berpendapat bahwa baik buruknya 

karakter manusia sudah menjadi bawaan dari lahir. Jiwa 

bawaannya baik, maka manusia itu akan berkarakter baik, 

dan sebaliknya jika bawaannya jelek, maka manusia itu akan 

berkarakter jelek. Jika pendapat ini benar, maka pendidikan 

karakter tidak ada gunanya, karena tidak akan mungkin 
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merubah karakter orang yang sudah taken for granted. 

Sementara itu sekelompok orang yang lain berpendapat 

berbeda, yakni bahwa karakter bisa dibentuk dan diupayakan, 

sehingga pendidikan karakter menjadi sangat bermakna untuk 

membawa manusia dapat berkarakter yang baik.  

Secara terminologis, Thomas Lickona seperti dinukil 

oleh Marzuki dalam Pendidikan al Quran dan Dasar-dasar 

Pendidikan Karakter dalam Islam, mengatakan bahwa, 

karakter mulia (good character) meliputi pengetahuan 

tentang kebaikan (moral khowing), lalu menimbulkan 

komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling), dan 

akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral 

behaviour). Dengan kata lain, karakter mengacu kepada 

serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitides), dan 

motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan 

keterampilan (skills).37 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

karakter identik dengan akhlak, sehingga karakter merupakan 

nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi 

seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan 

dengan Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesama manusia, 

maupun dengan lingkungannya, yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, 

budaya, dan adat istiadat. Dari konsep karakter ini muncul 

konsep pendidikan karakter (character education). Ahmad 

Amin menjadikan kehendak (niat) sebagai awal terjadinya 

akhlak (karakter) pada diri seseorang, jika kehendak itu 

diwujudkan dalam bentuk pembiasaan sikap dan perilaku.38 
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Yang  pembentukannya meliputi unsur-unsur sikap, emosi, 

kemauan, kepercayaan, kebiasaan dan kemauan, serta 

konsepsi diri.39 Serta berpijak pada enam pilar karakter, yaitu 

penghormatan (respect), tanggung jawab (responsibility), 

kesadaran berwarga-negara (citizenship-civic duty), keadilan 

dan kejujuran (fairness), kepedulian dan kemauan berbagi 

(caring), dan kepercayaan (trustworthiness).40 

Sebagaimana diungkapkan di atas bahwa karakter 

identik dengan akhlak, maka dalam perspektif Islam terdapat 

korelasi yang kuat antara karakter dengan aqidah tauhid.  

Karakter atau akhlak mulia merupakan buah yang dihasilkan 

dari proses penerapan syariat (ibadah dan muamalah) yang 

dilandasi oleh fondasi aqidah yang kokoh. Ibarat bangunan, 

karakter/akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan 

tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat. Jadi, tidak 

mungkin karakter mulia akan terwujud pada diri seseorang 

jika ia tidak memiliki aqidah dan syariah yang benar. Seorang 

Muslim yang memiliki aqidah atau iman yang benar pasti 

akan terwujud pada sikap dan perilaku sehari-hari yang 

didasari oleh imannya. Sebagai contoh, orang yang memiliki 

iman yang benar kepada Allah ia akan selalu mengikuti 

seluruh perintah Allah dan menjauhi seluruh larangan-

larangan-Nya. Dengan demikian, ia akan selalu berbuat yang 

baik dan menjauhi hal-hal yang dilarang (buruk). Iman 

kepada yang lain (malaikat, kitab, dan seterusnya) akan 

menjadikan sikap dan perilakunya terarah dan terkendali, 

sehingga akan mewujudkan akhlak atau karakter mulia. Hal 

yang sama juga terjadi dalam hal pelaksanaan syariah. Semua 

ketentuan syariah Islam bermuara pada terwujudnya akhlak 

atau karakter mulia. Seorang yang melaksanakan shalat yang 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, misalnya, pastilah 
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akan membawanya untuk selalu berbuat yang benar dan 

terhindar dari perbuatan keji dan munkar.  

Di sisi lain, ajaran al Quran menyatakan bahwa 

manusia diberikan dua potensi yang sama kuat, yaitu potensi 

kefasikan dan ketakwaan. Keduanya berada pada posisi 

kecenderungan yang sama untuk berkembang. Jika stimulan 

dan lingkungan bersifat positif, maka karakter mulia 

seseorang akan tumbuh dan mendapatkan tempat. Namun 

sebaliknya, jika stimulan dan lingkungan bersifat negatif, 

maka karakter buruk akan tumbuh dan mendapatkan 

tempatnya pula. Maka beruntunglah orang yang mensucikan 

hatinya, dan sungguh telah merugi orang mengotori jiwanya. 

Namun demikian, baik atau buruk bukan sesuatu 

yang mutlak diciptakan, melainkan manusia dapat memilih 

beberapa kemungkinan baik atau buruk. Betapapun manusia 

sudah terjatuh dalam keburukan, ia bisa bangkit pada 

kebaikan kembali dan bisa bertaubat dengan menghitung apa 

yang telah dipetik dari perbuatannya. 

Kecenderungan manusia pada kebaikan terbukti 

dalam kesamaan konsep pokok karakter pada setiap 

peradaban dan zaman. Perbedaan perilaku pada bentuk dan 

penerapan yang dibenarkan Islam merupkan hal yang 

ma‟ruf.41 Tidak ada peradaban yang menganggap baik seperti 

tindak kebohongan, penindasan, keangkuhan, dan kekerasan. 

Sebaliknya tidak ada peradaban yang menolak keharusan 

menghormati kedua orang-tua, keadilan, kejujuran, dan 

pemaaf sebagai hal yang baik. Namun demikian, kebaikan 

yang hakiki tidak dapat diperoleh melalui pencarian manusia 

dengan akalnya saja. Kebaikan yang hakiki hanyalah 

diperoleh melalui wahyu dari Allah Swt. Karena Allah 

merupakan Dzat Yang Maha Benar dan pemilik segala 

kebenaran.  
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Dengan demikian, karakter telah melekat dalam diri 

manusia secara fitriah. Dengan kemampuan fitriah ini 

ternyata manusia mampu membedakan batas kebaikan dan 

keburukan, dan mampu membedakan mana yang tidak 

bermanfaat dan mana yang tidak berbahaya.42 Harus 

dipahami bahwa pembawaan fitrah manusia ini tidak serta 

merta menjadikan karakter manusia bisa terjaga dan 

berkembang sesuai dengan fitrah tersebut. Fakta 

membuktikan bahwa pengalaman yang dihadapi masing-

masing orang menjadi faktor yang sangat dominan dalam 

pembentukan dan pengamalan karakternya. Di sinilah 

pendidikan karakter mempunyai peran yang penting dan 

strategis bagi manusia dalam rangka melalukan proses 

internalisasi dan pengamalan nilai-nilai karakter mulia di 

masyarakat. Lebih-lebih pada karakter mulia yang saat ini 

berada dalam tantangan berat, bahkan sering disebut dalam 

kondisi kronis dalam kehidupan masyarakat dan bangsa ini, 

yaitu karakter jujur dan kejujuran. 

Jujur adalah salah satu karakter atau akhlak mulia 

yang secara universal diterima sebagai kebajikan sesuai 

dengan fitrah manusia diciptakan. Jujur atau kejujuran 

mengacu pada aspek karakter, moral dan berkonotasi atribut 

positif dan berbudi luhur seperti integritas, kejujuran, dan 

keterusterangan, termasuk keterusterangan pada perilaku, dan 

beriringan dengan tidak adanya kebohongan, penipuan, 

perselingkuhan, dan lain-lain. Selain itu, kejujuran berarti 

dapat dipercaya, setia, adil, dan tulus.43  

Dalam bahasa Arab, kata jujur sama maknanya 

dengan “aṣ-ṣidqu” atau “ṣiddiq” yang berarti nyata, benar, 

atau berkata benar. Lawan kata ini adalah dusta, atau dalam 

bahasa Arab ”al-każibu”. Secara istilah, jujur atau ash-shidqu 
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bermakna: (1) kesesuaian antara ucapan dan perbuatan; (2) 

kesesuaian antara informasi dan kenyataan; (3) ketegasan dan 

kemantapan hati; dan (4) sesuatu yang baik yang tidak 

dicampuri dengan kedustaan. Dalam bahasa Indonesia, jujur 

merupakan kata dasar dari kejujuran, menurut jenis katanya, 

jujur merupakan kata sifat sedangkan kejujuran merupakan 

kata benda. Menurut KBBI, kata "jujur" berarti lurus hati; 

tidak berbohong (misal dengan berkata apa adanya);  tidak 

curang (misal dalam permainan, dengan mengikuti aturan yg 

berlaku): mereka itulah orang-orang yg jujur dan disegani;  

tulus; ikhlas; Sedangkan "kejujuran" berarti sifat (keadaan) 

jujur; ketulusan (hati); kelurusan (hati).44 

Kejujuran merupakan tiang utama bagi manusia 

untuk menegakkan kebenaran dan segala sesuatu yang hak di 

muka bumi. Allah pun berfirman dalam al Quran surat al 

Ahzab ayat 70: “Wahai orang-orang yang beriman! 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan 

yang benar”. Implementasi jujur dan kejujuran dalam 

kehidupan nyata harus meliputi lima aspek pokok, yaitu : 1) 

jujur dalam niat dan kehendak ; 2) jujur dalam ucapan; 3) 

jujur dalam perbuatan; 4) jujur dalam janji; dan 5) jujur 

sesuai kenyataan. Jika lima aspek ini telah terpenuhi, maka 

dapat diyakini bahwa korupsi yang tengah menghinggapi 

para penyelenggara negara dan masyarakat negeri ini akan 

sirna dengan sendirinya 

Jujur menyimpan pengaruh yang baik dalam 

menjinakkan hati, tolong menolong, berkasih sayang dan 

mengikat hati, sebaliknya kebohongan akan menanamkan 

kedengkian, menghapus kepercayaan dan menumbuhkan 

keraguan sebagai akibat dari tindakan berpura-pura dan tidak 

tetap yang senantiasa telah menjadi karakter para 

pembohong. Dari sini, maka tuntutan kejujuran ialah 

meninggalkan seluruh bahaya lisan, hati, dan perilaku, seperti 
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meremehkan orang lain baik dengan isyarat maupun ucapan, 

menyebar isu bohong, khianat, pamrih, dan banyak bertanya 

yang tidak ada manfaatnya. Kejujuran akan menanamkan 

kepercayaan dalam jiwa, ketentraman, kelapangan dan kasih 

sayang (kelemah lembutan). 

Spirit mendasar untuk menepati kejujuran dan 

menjauhi kebohongan dalam Islam adalah berdasar pada 

seruan Nabi Muhammad SAW yang bersumber dari 

Abdullah bin Mas‟ud RA berikut : 

َِ َاّْبِّ َالََِ ْٛدِى َحَ دْقَ َالطِّ َواَءنَِ دْقِ َةاِلطِّ ْٓ َالََََِ,قَْيَسُْ ْٛدِى َحَ َاّْبُِّ وانَ
َ٘ثَِ َيطَْدُقََُ,الََْ ُِ ايزََالَُالرسَُ َٔ دْقََضَتَََّيسُْخبَََقِ٘دَْاللَِّوَ وَيَخَطَرَىَالطِّ

ا ًٌ حْ رََِ.ضِدِّ ْٜ َاّْىُشُ َالََِ ْٛدِى َحَ ذِبَ َُ َالْ َواَءنَِ ذِبَ َُ َوَالْ ْٓ وَانَََِ,وَايِاَزُ
َالَاَرَِ َالََِ ْٛدِى َحَ رَ ْٜ ذِبَََ.اّْىُشُّ َُ َالْ َوَيَخَطَرَى َيسَْذِبُ َاّْكَتدُْ ايزََالُ َٔ وَ

اةاًَضَتَََّيسُْخَبََقِ٘دََْ ذَّ ََ (رواهَمصْٓ)اللَّ  

  Terjemah: 

“Hendaklah kalian (berbuat) jujur karena sesungguhnya 

jujur menunjukkan kepada kebaikan, dan kebaikan 

menunjukkannya ke Surga. Dan seseorang senantiasa 

(berbuat) jujur dan menjaga kejujurannya akan ditulis disisi 

Allah sebagai orang yang jujur (ash-shiddiq), dan jauhilah 

sifat bohong, karena kebohongan membawa kepada 

kejahatan dan kejahatan membawa ke neraka. Orang yang 

seslalu berbohong dan mencari-cari kebohongan akan ditulis 

oleh Allah sebagai pembohong (kadzdzaab) .(HR. Muslim)45 
 

4. Sikap Anti Korupsi 

Perilaku korupsi dengan berbagai bentuknya adalah 

perilaku kontra kejujuran  yang berdampak sistemik dalam 

kehidupan manusia. Korupsi melahirkan ketidakpastian, 

ketidakadilan, dan terbengkalainya pemenuhan hak-hak 
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masyarakat oleh pemerintah dan negaranya. Korupsi juga 

menurunkan kepercayaan dan ketaatan masyarakat pada 

pemimpin dan kebijakannya. Atau secara singkat, korupsi 

menimbulkan efek buruk secara sistemik pada aspek politik, 

ekonomi, hukum, sosial dan budaya dalam masyarakat. 

Kata “korupsi” berasal dari bahasa Latin “corruptio” 

atau “corruptus” . Selanjutnya dikatakan bahwa “corruptio” 

berasal dari kata “corrumpere”, suatu bahasa Latin yang 

lebih tua. Dari bahasa Latin tersebut kemudian dikenal istilah 

“corruption, corrupt” (Inggris), “corruption” (Perancis) dan 

“corruptie/korruptie” (Belanda). Dari bahasa Belanda inilah 

diserap menjadi kata korupsi.46Dari asal usul bahasanya, 

korupsi bermakna (busuk, rusak, menggoyahkan, 

memutarbalik, menyogok) adalah tindakan pejabat 

publik  baik politisi maupun pegawai negeri, serta pihak lain 

yang terlibat dalam tindakan itu yang secara tidak wajar dan 

tidak legal menyalahgunakan kepercayaan publik yang 

dikuasakan kepada mereka untuk mendapatkan keuntungan 

sepihak.47  

Secara teoritis, korupsi yang dalam bahasa agama 

disebut riswah atau ghulul dilakukan dalam beberapa bentuk 

perilaku, dan hal ini juga terjadi di Indonesia yaitu : 

penyuapan, penggelapan (embezzlement), pemerasan 

(extorion), dan nepotisme (nepotism). Sedangkan difinisi 

teknis tentang korupsi diatur dalam UU No. 31 Tahun 1999 

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, UU No. 20 

Tahun 2001 tentang Perubahan Atas UU No. 31 Tahun 1999 

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi dan UU No. 

28 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan Negara yang Bersih 

dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.   
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Seseorang atau sekelompok orang dianggap 

melakukan tindak korupsi jika : 

1. Memperkaya diri/orang lain secara melawan hukum 

(Pasal 2 ayat (1) UU No.31 Tahun 1999). Jadi, pelaku 

tindak pidana korupsi tersebut adalah setiap orang baik 

yang berstatus PNS atau No-PNS, serta korporasi yang 

dapat berbentuk badan hukum atau perkumpulan. 

2. Melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri atau 

orang lain atau korporasi. 

3. Dapat merugikan keuangan Negara atau perekonomian 

Negara. 

4. Adanya penyalahgunaan kewenangan, kesempatan atau 

sarana (Pasal 3 UU N0.31 Tahun 1999). 

5. Menyuap PNS atau Penyelenggara Negara (Pasal 5 UU 

No.20 Tahun 2001). 

6. Perbuatan curang (Pasal 7 UU No. 20 Tahun 2001). 

7. Penggelapan dalam jabatan (Pasal 6 UU No. 20 Tahun 

2001). 

Atau dalam perbuatannya, pelaku korupsi dibagi 

menjadi dua kategori, aktif dan pasif. Disebut pelaku aktif 

jika yang bersangkutan melakukan : 

1. Secara melawan hukum memperkaya diri sendiri atau 

orang lain atau Korporasi yang dapat merugikan 

keuangan negara atau perekonomian Negara.  

2. Dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang 

lain atau Korporasi yang menyalahgunakan kewenangan, 

kesempatan atau dapat merugikan keuangan Negara,atau 

perekonomian Negara. 

3. Memberi hadiah Kepada Pegawai Negeri dengan 

mengingat kekuasaan atau wewenang yang melekat pada 

jabatan atau kedudukannya, atau oleh pemberi hadiah 

atau janji dianggap melekat pada jabatan atau kedudukan 

tersebut. 

4. Percobaan pembantuan, atau pemufakatan jahat untuk 

melakukan Tindak pidana Korupsi. 
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5. Memberi atau menjanjikan sesuatu kepada pegawai 

negeri atau Penyelenggara Negara dengan maksud 

supaya berbuat atau tidak berbuat sesuatu dalam 

jabatannya yang bertentangan dengan kewajibannya.  

6. Memberi sesuatu kepada pegawai negeri atau 

Penyelenggara negara karena atau berhubung dengan 

sesuatu yang bertentangan dengan kewajibannya 

dilakukan atau tidak dilakukan dalam jabatannya. 

7. Memberi atau menjanjikan sesuatu kepada Hakim 

dengan maksud untuk mempengaruhi putusan perkara 

yang diserahkan kepadanya untuk diadili. 

8. Pemborong, ahli bangunan yang pada waktu membuat 

bangunan atau penjual bahan bangunan yang pada waktu 

menyerahkan bahan bangunan, melakukan perbuatan 

curang yang dapat membahayakan keamanan orang atau 

barang atau keselamatan negara dalam keadaan perang.  

9. Setiap orang yang bertugas mengawasi pembangunan 

atau penyerahan bahan bangunan, sengaja membiarkan 

perbuatan curang.  

10. Setiap orang yang pada waktu menyerahkan barang 

keperluan Tentara nasional Indonesia atau Kepolisian 

negara Republik Indonesia melakukan perbuatan curang 

yang dapat membahayakan keselamatan negara dalam 

keadaan perang.  

11. Setiap orang yang bertugas mengawasi penyerahan 

barang keperluan Tentara nasional indpnesia atau 

Kepolisian Negara Republik Indonesia dengan sengaja 

mebiarkan perbuatan curang.  

12. Pegawai negeri atau selain pegawai negeri yang 

ditugaskan menjalankan suatu jabatan umum secara 

terus-menerus atau untuk sementara waktu, dengan 

sengaja menggelapkan uang atau mebiarkan uang atau 

surat berharga tersebut diambil atau digelapkan oleh 

orang lain atau membantu dalam melakukan perbuatan 

tersebut.  
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13. Pegawai negeri atau selain Pegawai Negeri yang diberi 

tugas menjalankan suatu jabatan umum secara terus 

menerus atau sementara waktu, dengan sengaja memalsu 

buku-buku atau daftar-daftar khusus pemeriksaan 

administrasi.  

14. Pegawai negeri atau orang selain Pegawai Negeri yang 

diberi tugas menjalankan suatu jabatan umum secara 

terus-menerus atau untuk sementara waktu dengan 

sengaja menggelapkan menghancurkan, merusakkan, 

atau mebuat tidak dapat dipakai barang, akta, surat atau 

daftar yang digunakan untuk meyakinkan atau 

membuktikan di muka pejabat yang berwenang yang 

dikuasai karena jabatannya atau membiarkan orang lain 

menghilangkan, menghancurkan, merusakkan, attau 

membuat tidak dapat dipakai barang, akta, surat atau 

daftar tersebut  

15. Pegawai negeri atau Penyelenggara Negara yang: 

Dengan maksud menguntungkan diri sendiri atau orang 

lain secara melawan hukum atau dengan 

menyalahgunakan kekuasaannya memaksa seseorang 

memberikan sesuatu atau menerima pembayaran dengan 

potongan atau mengerjakan sesuatu bagi dirinya sendiri; 

Pada waktu menjalankan tugas meminta, menerima atau 

memotong pembayaran kepada pegawai Negeri atau 

Penyelenggara negara yang lain atau kas umum tersebut 

mempunyai hutang kepadanya, padahal diketahui bahwa 

hal tersebut bukan mrupakan hutang; Pada waktu 

menjalankan tugas meminta atau menerima pekerjaan 

atau penyerahan barang seplah-olah merupakan hutang 

pada dirinya, padahal diketahui bahwa hal tersebut 

bukan merupakan hutang; Pada waktu menjalankan 

tugas telah menggunakan tanah negara yang di atasnya 

terdapat hak pakai, seolah-olah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan, telah merugikan orang yang 

berhak, padahal diketahuinya bahwa perbuatan tersebut 
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bertentangan dengan peraturan perundang-undangan 

atau baik langsung maupun tidak langsung dengan 

sengaja turut serta dalam pemborongan, pengadaan, atau 

persewaan yang pada saat dilakukan perbuatan , untuk 

seluruhnya atau sebagian ditugaskan untuk mengurus 

atau mengawasinya; Memberi hadiah kepada pegawai 

negeri dengan mengingat kekuasaan atau wewenang 

yang melekat pada jabatan atau kedudukannya, atau oleh 

pemberi hadiah atau janji dianggap melekat pada jabatan 

atau kedudukan itu.  

Sedangkan yang disebut pelaku korupsi pasif adalah 

jika seseorang atau sekelompok orang melakukan : 

1. Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima 

pemberian atau janji karena berbuat atau tidak berbuat 

sesuatu dalam jabatannya yang bertentangan dengan 

kewajibannya. 

2. Hakim atau advokat yang menerima pemberian atau janji 

untuk mempengaruhi putusan perkara yang diserahkan 

kepadanya untuk diadili atau untuk mepengaruhi nasihat 

atau pendapat yang diberikan berhubung dengan perkara 

yang diserahkan kepada pengadilan untuk diadili. 

3. Orang yang menerima penyerahan bahan atau keparluan 

tentara nasional indonesia, atau kepolisisan negara 

republik indonesia yang mebiarkan perbuatan curang. 

4. Pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima 

hadiah atau janji padahal diketahui atau patut diketahui 

atau patut diduga bahwa hadiah atau janji tersebut 

diberikan utnuk mengerakkan agar melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu dalam jabatannya yang bertentangan 

dengan kewajibannya,atau sebaga akibat atau disebabkan 

karena telah melakukan atau tidak melakukan sesuatu 

dalam jabatannya yang bertentangan dengan 

kewajibannya. 

5. Hakim yang enerima hadiah atau janji,padahal diketahui 

atau patut diduga bahwa hadiah atau janji tersebut 
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diberikan untuk mempengaruhi putusan perkara yang 

diserahkan kepadanya untuk diadili. 

6. Advokat yang menerima hadiah atau janji padahal 

diketahui atau patut diduga,bahwa hadiah atau janji itu 

diberikan untuk mempengaruhi nasihat atau pendapat 

uang diberikan berhubungan dengan perkara yang 

diserahkan kepada pengadilan untuk diadili. 

7. Setiap pegawai negeri atau penyelenggara negara yang 

menerima gratifikasi yang diberikan berhubungan dengan 

jabatannya dan berlawanan dengan kewajiban atau 

tugasnya. 

Dengan demikian, sikap anti korupsi dapat diartikan 

sebagai konsep karakter diri yang menolak segala bentuk 

tindakan yang termasuk dalam perilaku korupsi dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

tanpa didasari oleh pertimbangan dan pemikiran tetentu. 

Sikap yang selalu muncul spontan dan menjadi kebiasaan diri 

baik secara teori maupun praktik dalam kehidupan nyata. 

Jika sikap ini dilembagakan dalam sebuah kebijakan, 

maka anti korupsi adalah kebijakan untuk mencegah dan 

menghilangkan peluang bagi berkembangnya korupsi. 

Pencegahan yang dimaksud adalah bagaimana meningkatkan 

kesadaran individu untuk tidak melakukan korupsi dan 

bagaiman menyelamatkan uang dan aset negara.48Sikap anti 

korupsi akan dapat berkembang dan kokoh jika ditopang oleh 

nilai-nilai dan karakter anti korupsi, yaitu : kejujuran, 

tanggung jawab, keberanian, keadilan, keterbukaan, 

kedisiplinan, kesederhanaan, kerja keras, dan kepedulian.49 

Dan kejujuran atau as Ṣidqi adalah nilai utama dalam 

membangun sikap anti korupsi.  

                                                           
48

Arya Maheka, Mengenali dan Memberantas Korupsi, (Jakarta: KPK.RI. 

Tt.), hlm. 31. 
49

 Eko Handoyo, Pendidikan Anti Korupsi (edisi Revisi), (Yogyakarta: 

Ombak, tahun 2013), hlm.35-42. 
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Demikian kerangka teori yang akan penulis jadikan 

sebagai pisau analisis dalam menggali dan menemukan 

konsep pendidikan aqidah tauhid serta urgensi dan relevansi 

kandungan al Quran Surat al Hadῑd ayat 1-6 dalam 

pembentukan karakter jujur dan sikap anti korupsi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan filosofis. Sidi Gazalba memberikan 

pengertian pendekatan filosofis seperti dinukil oleh Abuddin 

Nata dalam bukunya Metodologi Studi Islam, adalah berpikir 

secara mendalam, sistematik, radikal dan universal dalam 

rangka mencari kebenaran, inti, hikmah dan hakekat 

mengenai segala sesuatu yang ada.50  

2. Jenis Penelitian 

Sedang jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka 

(library research), karena penulis menggunakan dan 

menggali data dari bahan-bahan kepustakaan berupa buku-

buku, jurnal, artikel, majalah, laporan penelitian dan sumber 

tertulis lainnya yang dianggap relevan dengan pokok 

permasalahan yang penulis teliti.51 Penelitian ini juga masuk 

dalam katagori penelitian kualitatif, karena data yang 

digunakan adalah data kualitatif yang berupa pesan verbal, 

dan tulisan-tulisan. 

Penelitian ini akan berusaha untuk menggali dan 

menemukan konsep pendidikan aqidah tauhid, serta 

mengungkap dan menjelaskan inti dari pesan pendidikan 

aqidah tauhid dalam al Quran Surat al Hadiid ayat 1-6 dalam 

pembentukan karakter jujur dan sikap anti korupsi. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini penulis bagi menjadi sumber 

primer dan sumber sekunder. 

                                                           
50

Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, tahun 2000), hlm. 42. 
51

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi 

Aksara, tahun 1996), hlm. 28. 
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1. Sumber Primer 

Sumber primer dalam penelitian ini adalah Kitab Al 

Quran dan Terjemahnya terbitan Departemen Agama RI, 

serta buku Kuliah Aqidah Islam dan Kuliah Akhlak karya 

Yunahar Ilyas terbitan Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam (LPPI) Yogyakarta. Al Quran dan terjemahnya penulis 

pilih karena menjadi sumber autentik pesan Allah, serta 

terjemah standar yang dipakai oleh mayoritas umat Islam 

Indonesia. Sedangkan buku karya Yunahar Ilyas penulis pilih 

sebagai sumber primer karena kedua buku telah menyusun 

secara sistematis tentang pendidikan aqidah tauhid dan 

akhlak mulai dari pengertian, prinsip dasar, urgensi, sumber, 

materi, tujuan dan metode implementasinya dengan bahasa 

dan logika yang mudah dipahami. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-

buku tentang pendidikan aqidah tauhid dan akhlak serta 

pendidkan karakter dan anti korupsi. Diantaranya adalah 

buku Pendidikan Aqidah Islam 1 (Aqidah) karya Ahmad 

Azhar Basyir terbitan Perpustakaan Hukum Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta;  Pendidikan Karakter: Strategi 

Mendidik Anak di Zaman Global oleh A. Doni Koesoema 

terbitan Grasindo Jakarta; Pendidikan anti Korupsi karya 

Eko Handoyo, dan lain-lain. Serta kitab-kitab tafsir al Quran. 

Diantaranya adalah Terjemah Kitab Tafsir Ibnu Katsir karya 

Imam Jalil Alkhafidz „Imaduddin Abi Fida‟ Ismail Ibnu 

Katsir Alqurasyiyyu Addimasyqy, yang menafsiri ayat-ayat 

dengan ayat yang lain dan hadis-hadis (ma‟tsūr) yang terkait 

dengan peristiwa dan maksud ayat ; Tafsir al Quran al 

Misbah karya Quraish Shihab, yang menafsiri ayat-ayat 

secara komprehensif disertai dengan pendapat-pendapat para 

ahli dan mufasir lain sebelumnya; Tafsir al Quran al Bayan 

karya Tengku Hasby Ashiddiqy yang relatif rigit dalam 

menafsiri ayat-ayat sebagai pembanding terjemah al Quran 



49 
 

Departemen Agama RI, dan buku-buku, artikel, majalah, 

jurnal, dan tulisan lain yang relevan dengan penelitian ini. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu langkah penelitian, 

diperlukan prosedur sistematik, logis dan valid, baik secara 

langsung (primer) atau tidak langsung (seconder) dan (tersier). 

Metode ini terkait dengan keperluan analisis dan pelaksanaan 

pembahasan (process) riset secara benar untuk menemukan 

kesimpulan, memperoleh jawaban (output) dan sebagai upaya 

untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi.52  

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis pilih 

dalam penelitian ini adalah dengan mencari dan mengumpulkan 

buku yang menjadi sumber data primer dan sekunder yang 

relevan. Setelah data terkumpul maka dilakukan penelaahan 

secara sistematis dalam hubungannya dengan masalah yang 

diteliti, sehingga diperoleh data atau informasi untuk bahan dan 

fokus penelitian. 

D. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis isi (content analysis). Yaitu 

suatu teknik perolehan untuk membuat inferensi yang dapat 

ditiru (replicate) dan sahih data dengan memperhatikan 

konteknya.53 Dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Diskripsi kualitatif, penulis berusaha menggali dan 

menemukan dari sumber primer maupun sekunder tentang 

konsep pendidikan aqidah tauhid, dan menguraikan secara 

tuntas kandungan al Quran Surat al Hadiid ayat 1-6, sehingga 

akan terungkap urgensi dan relevansinya dengan konsep 

pendidikan aqidah tauhid dalam membentuk karakter jujur 

dan sikap anti korupsi. 

                                                           
52

Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations dan Komunikasi, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, tahun 2010), hlm. 27. 
53

Klaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, 

Terjemah oleh Farid Wajdi, (Jakarta : Rajawali Press, tahun 1991), hlm. 15. 
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2. Induksi, yaitu menganalisis data yang bersifat khusus, 

diinterpretasikan guna mendapatkan kesimpulan yang 

bersifat umum,54 dan deduksi, yaitu menganilis data yang 

bersifat umum menuju pada kesimpulan yang bersifat 

khusus.55 Kedua metode digunakan untuk menggali dan 

menemukan konsep pendidkan aqidah tauhid, dan 

menganalisis nilai-nilai aqidah tauhid secara mendalam pada 

al Quran Surat al Hadῑd ayat 1-6 

3. Komparasi, penulis membandingkan antara konsep 

pendidikan aqidah tauhid dalam sistem pendidikan Islam, 

pendidikan karakter jujur dan sikap anti korupsi yang telah 

diuraikan di depan dengan konsep pendidikan aqidah tauhid 

yang terkandung dalam Surat al Hadῑd ayat 1-6, sehingga 

ditemukan relevansi antara keduanya. 

  

                                                           
54

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 

tahun 1997), hlm. 9. 
55

Ibid, hlm. 36. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

A. Konsep Pendidikan Aqidah Tauhid 

Konsep pendidikan aqidah tauhid sekurang-kurangnya 

mencakup beberapa pokok masalah sebagai berikut: pengertian, 

prinsip-prinsip, ruang lingkup, tujuan, sumber atau dasar, materi, 

dan urgensinya bagi pendidikan kepribadian untuk membentuk 

karakter positif, serta relevansinya dengan pendidikan akhlak, 

sehingga anak didik tumbuh menjadi pribadi yang beriman, 

bertakwa, dan memberi manfaat besar bagi kehidupan manusia. 

1. Pengertian  

Sebagaimana telah penulis ketengahkan dalam bab 

terdahulu, setelah menganilis berbagai  pengertian dan 

pendapat para ahli mengenai pendidikan Islam, konsep 

pendidikan aqidah tauhid beserta tujuannya, maka yang 

penulis maksud dengan konsep pendidikan aqidah tauhid 

adalah rancangan atau ide secara abstrak tentang proses 

pemberian bimbingan kepada anak didik agar ia dapat meng-

Esakan Allah, dengan tujuan untuk membentuk watak 

seorang muslim yang beriman kepada Allah SWT serta 

mampu mengimplementasikan nilai-nilai keimanan dalam 

kehidupan bermasyarakat, sehingga mampu menjadi orang 

yang berguna bagi masyarakat. Konsep pendidikan yang 

memuat prinsip-prinsip, nalar, dan diskripsi yang kuat 

tentang sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara 

umum, dan keyakinan yang benar berdasarkan akal, wahyu 

dan fitrah terhadap ke-Esaan Allah, menghadirkan 

ketentraman jiwa, dan mendasari seluruh aktifitas seorang 

mukmin-muslim dalam kehidupannya, diyakini keshahihan 

dan keberadaannya secara pasti, dan ditolak segala sesuatu 

yang bertentangan dengan kebenaran itu. Aqidah tauhid yang 

berarti suatu bentuk keyakinan dan pengakuan, serta 
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penegasan bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, Zat 

Yang Maha Suci yang meliputi sifat, asmā‟ dan af‟al-Nya 

2. Prinsip-prinsip dan Kaidah-kaidah Aqidah Tauhid 

Untuk memahami konsep aqidah tauhid dengan 

benar, maka perlu dikemukakan beberapa hal yang 

merupakan prinsip-prinsip dasar ilmu dan logika  sebagai 

berikut : 

a. Ilmu itu dibagi menjadi dua, yaitu ẓaruri dan naẓari. Ilmu 

ẓaruri adalah ilmu yang dihasilkan oleh indera dan tidak 

memerlukan dalil, karena telah nyata dapat dilihat oleh 

indera. Sedangkan ilmu naẓari adalah ilmu yang 

memerlukan dalil atau pembuktian. Aqidah tauhid 

memerlukan dalil dan pembuktian. 

b. Setiap manusia mempuyai fitrah mengakui kebenaran 

(ber-Tuhan), indera untuk mencari kebenaran, akal untuk 

menguji kebenaran dan memerlukan wahyu untuk menjadi 

pedoman dalam menentukan mana yang benar dan mana 

yang tidak benar. Manusia memiliki fitrah bertuhan, 

dengan indera dan akal dia bisa membuktikan adanya 

Tuhan, tetapi hanya wahyulah yang dapat menunjukkan 

kepadanya siapa Tuhan yang sebenarnya. 

c. Keyakinan tidak boleh bercampur sedikitpun dengan 

keraguan. Sebelum seseorang sampai ke tingkat yakin 

(ilmu) dia akan mengalami lebih dulu syak, yaitu perasaan 

sama kuat antara membenarkan sesuatu dengan 

menolaknya. Selanjutnya ẓan, yaitu merasa salah satu 

lebih kuat sedikit dari yang lainnya karena ada dalil yang 

menguatkannya. Dan kemudian galabatuẓ ẓan, yaitu 

cenderung lebih menguatkan salah satu karena telah 

meyakini dalil kebenarannya. Keyakinan yang telah 

sampai ke tingkat ilmu inilah yang disebut aqidah. 

d. Aqidah harus mendatangkan ketenteraman jiwa. 

Melaksanakan sesuatu yang tidak sesuai dengan 

keyakinan, tidak akan menghadirkan ketenangan jiwa, 

karena berada dalam kepura-puraan. 
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e. Jika seseorang telah meyakini suatu kebenaran, maka dia 

harus menolak segala sesuatu yang bertentangan dengan 

kebenaran itu. Seseorang tidak akan bisa meyakini 

sekaligus dua hal yang saling bertentangan. 

f. Tingkat keyakinan (aqidah) seseorang tergantung kepada 

tingkat pemahaman terhadap dalil. Seseorang yang 

melihat sendiri dan memperhatikan suatu objek secara 

langsung, maka keyakinan terhadap objek itu akan lebih 

tinggi dibandingkan dengan hanya melihat gambar objek, 

atau mendengar informasi tentang objek itu dari orang 

lain, kemudian dikuatkan oleh orang lain lagi, betapapun 

orang itu tidak pernah bohong.56  

Itulah beberapa prinsip yang sangat mendasar dalam 

memahami aqidah tauhid, sehingga dengan prinsip-prinsip 

tersebut seseorang akan dapat mengukur kedalaman 

keyakinan dan pemahamannya tentang ke-Esaan Allah. 

Maka, jika telah terpatri di dalam hati kebenaran atau 

keyakinan tauhid itu, seseorang pasti dapat dengan mudah 

menolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran 

atau keyakinan itu. 

Di luar prinsip-prinsip yang telah dikemukakan di 

atas, ada beberapa kaidah penting untuk memahami aqidah 

tauhid sebagaimana diuangkapkan oleh Yunahar Ilyas 

mengutip tulisan Syekh Ali Thanthawi dalam buku Ta‟rif 

„Aam bi Dienil Islam sebagai berikut : 

a. Apa yang saya dapat dengan indera saya, saya yakini 

adanya, kecuali jika akal saya mengatakan “tidak” 

berdasarkan pengalaman masa lalu. 

b. Keyakinan, di samping diperoleh dengan menyaksikan 

langsung, juga dapat melalui berita yang diyakini 

kejujuran si pembawa berita. 

                                                           
56

Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, hlm. 2-4. 
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c. Anda tidak berhak memungkiri wujud sesuatu, hanya 

karena anda tidak dapat menjangkaunya dengan indera 

mata. 

d. Seseorang hanya dapat menghayalkan sesuatu yang 

pernah dijangkau oleh inderanya. 

e. Akal hanya dapat menjangkau hal-hal yang terikat dengan 

ruang dan waktu. 

f. Iman adalah fitrah setiap manusia. 

g. Kepuasan material di dunia sangat terbatas. 

h. Keyakinan tentang Hari Akhir adalah konsekuensi logis 

dari keyakinan tentang adanya Allah.57 

Kaidah-kaidah di atas memberikan arah kepada kita 

dalam memahami teks verbal yang dikatakan oleh wahyu dan 

dalam  menghubungkannya dengan kejadian dan realitas 

yang ditemukan dalam lingkungan kita sebagai ayat kauniyah 

yang dapat dijangkau oleh indera manusia. Jika pun tidak 

dapat juga memahami dengan kemampuan inderawi, maka 

wahyulah satu-satunya sumber yang dapat menjelaskan dan 

kemudian diyakini sebagai kebenaran.  

3. Ruang Lingkup Pendidikan Aqidah Tauhid 

Aqidah Tauhid, dalam Ensiklopedia Islam yang 

disusun oleh Tim IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta terbagi 

menjadi dua yakni : tauhid Rubūbiyah dan tauhid 

„Ubūdiyah.58 Sedangkan menurut Isma‟il Raji Al Faruqi 

tauhid terdiri dari tiga kriteria yang talazum, yakni Tauhid 

Rubūbiyah, Tauhid Ulūhiyah dan Tauhid Al Hakīmiyah.59 

Sedangkan Yunahar Ilyas yang meminjam sistematika Hasan 

al Banna menyatakan bahwa ruang lingkup aqidah tauhid 

dibagi menjadi 4 bagian yakni Ilāhiyat, Nubuwat, Ruhāniyat, 

                                                           
57

Ibid, hlm. 7-9. 
58

Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, 

(Jakarta : Djambatan, tahun 1992 ), hlm. 934-935. 
59
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dan Sam‟iyyāt.60 Sementara Syaikh Abdul Aziz bin Baz 

membagi tauhid menjadi tiga lingkup,  pertama tauhid 

rubūbiyah, yaitu mengimani bahwa Allah SWT adalah 

pencipta segala sesuatu dan mengurus kesemuanya dan tidak 

ada sekutu bagi-Nya dalam hal tersebut. Kedua tauhid 

ulūhiyah, yaitu mengimani bahwa Allah SWT adalah yang 

berhak disembah secara hak, tidak sekutu bagi-Nya dalam hal 

tersebut. Dan ketiga tauhid asmā‟ waṣ ṣifat, yaitu mengimani 

semua apa yang disebutkan dalam al Quran dan hadis-hadis 

shahih tentang nama Allah SWT dan sifat-sifat-Nya.61 

Dari ruang lingkup pembahasan aqidah tauhid 

sebagaiman disampaikan di atas dapat dijelaskan bahwa, 

semua aktifitas alam semesta ini tidak terlepas dari kebesaran 

dan kekuasaan Allah sebagai Rab. Allah tidak membutuhkan 

bantuan siapapun untuk mengurus alam ini, mengakui bahwa 

Di-alah Rab yang Esa, Tunggal, tidak ada Rab selain Dia, 

adalah yang disebut sebagai Tauhid Rubūbiyah.  

Selanjutnya, ketauhidan itu tidak hanya suatu 

pengakuan bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta dan 

Ilāh. Namun ketauhidan tersebut harus sejalan dengan semua 

aktifitas seorang hamba, keyakinan tersebut harus 

diwujudkan melalui ibadah, amal sholeh yang langsung 

ditujukan kepada Allah SWT tanpa perantara, serta hanya 

untuk Dia-lah segala bentuk penyembahan dan pengabdian, 

ketaatan tanpa syarat yang hanya tertuju kepada-Nya. 

Keyakinan yang demikian disebut dengan Tauhid Ubūdiyah.  

Sedang pengertian tauhid Ulūhiyah adalah, bahwa 

yang berhak dijadikan tempat khuḍu‟ atau ketundukan dalam 

beribadah serta ketaatan hanyalah Allah SWT. Yang berhak 

dipatuhi secara mutlak oleh hamba-Nya. Sementarayang 

dimaksud dengan Tauhid al Hakīmiyah ialah, hanya Allah-

lah yang berhak membuat ketentuan peraturan, dan hukum. 
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Meskipun mungkin konsep ini sudah terkandung dalam 

pengertian Ulūhiyah, namun ulama kontemporer tetap 

memisahkannya dengan tujuan untuk menonjolkan ke-

hakīmiyah-an Allah SWT.62 

Dengan kata lain, Tauhid Rubūbiyah adalah 

keyakinan bahwa Allah Ta‟ala adalah Żat yang memelihara 

segala yang ada dan tidak ada pemelihara selain Dia. Dia-lah 

Sang Pemelihara yang mengurus, yang mengatur, yang 

menertibkan. Karena itu rubūbiyah Allah Ta‟ala atas semua 

mahluk-Nya adalah keesaan-Nya dalam penciptaan, merajai, 

dan mengurus atau mengatur urusan mereka. Tauhid 

Rubūbiyah bermakna sebagai pernyataan bahwa Allah „Azza 

wa Jalla adalah pelaku mutlak dalam penciptaan, tidak ada 

suatu barang yang terjadi dengan sendirinya tanpa adanya 

kreator/pencipta, dan tidak ada sekutu satupun dalam 

perbuatan-Nya. Karena itu maka sesungguhnya Allah SWT 

adalah pencipta langit, bumi dan apa yang ada diantara 

keduanya, Dialah yang Maha Tunggal dan wajib di-Esakan 

dalam ibadahnya, Dia-lah yang tunggal dan pantas dengan 

sifat kesempurnaan, karena sifat ini tidak ada, kecuali pada 

Pemelihara semesta alam. Tauhid Rubūbiyah ini dimiliki 

semua mahluk, baik manusia, jin dan syetan sekalipun, 

walaupun mereka mengingkari perintah-Nya. Sebagaimana 

perintah Allah dalam QS: al Baqarah ayat 21-22 : 

 

ا َٛ حُّ
َ
أ ََْٱلَاَسََُيَِ ََٱخۡتُدُوا ُٓ َوَََٱلََِّيرَبَسُ ۡٓ سُ ٌَ ََٖخََْ ََٱلََِّي ۡٓ َرَتْۡسُِ ِٖٔ

َ ٜنَ ٌُ َتَخَ ۡٓ َْسُ ََٱلََِّي٢١َّكََ ُٓ ََّسُ َِ رۡضََسَكَ
َ
َوَََٱلۡۡ َّٰشٗا اءََٓورَِ َٕ َ٘اءََٓٗٱلصَ ِ ة

َ َٖ ٗزَلََِٔ
َ
اءَِٓوَأ َٕ خۡرَجََةََِِٙٱلصَ

َ
اءَٓٗوَو ََۦَٔ َٖ رََّٰتَِِٔ َٕ اََْٜٱلثَ ولََََتََۡكَُْ َۡۖ ۡٓ َّسُ ًٗاَ رزِۡ
ٜنََ ُٕ َتَكَْۡ ۡٓ ٗخُ

َ
ٗدَادٗاَوَأ

َ
َِأ  ٢٢َلِلَّ

Terjemah : 
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21. Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar 

kamu bertakwa. 

22. Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu 

dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) 

dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala 

buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah 

kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu 

mengetahui. 

 

Tauhid rubūbiyah juga berarti mengesakan Allah 

dengan meyakini bahwa, Allah adalah satu-satunya Żat yang 

tetap memberikan apa yang diminta manusia meskipun ia 

dalam keadaan kafir, musyrik, atau munafik, betapapun 

pemberian itu merupakan istidraj atau pembiaran yang 

melenakan, yaitu pemberian yang secara perlahan-lahan tapi 

pasti akhirnya akan membawa pada kebinasaan dan 

kehancuran. 

Selanjutnya, Tauhid Ulūhiyah yang secara 

terminologis sangat dekat dengan Tauhid Ubūdiyah, 

pengertian secara lebih luasnya adalah tetapnya keyakinan 

bahwa Allah adalah Tuhan yang haq (benar), dan tidak ada 

Tuhan selain Dia, dengan mengesakan-Nya dalam bentuk 

ibadah. Ilāh adalah suatu yang disembah (ma‟bud), dan 

ibadah dari tinjauan bahasa adalah menurut, menundukkan 

diri, merendahkan diri. Maka tauhid ulūhiyah tidak akan 

tercapai kecuali dengan ikhlas beribadah kepada Allah 

semata, baik secara ruhaniyah mapun jasmaniyah, dimana 

tidak ada suatu apapun darinya, kecuali hanya untuk Allah 

SWT. Karena itu sesungguhnya tauhid ulūhiyah mewajibkan 

agar kita menghadapkan jiwa raga kita kepada Allah semata, 

dengan berbagai macam bentuk ibadah. Hal itu sesuai dengan 

firman Allah dalam QS: al Kahfi ayat : 110: 
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َِۡ َكََنًَََُ ٖ َٕ َنََّٰضِدَٞۖۡذَ ٞ َّٰٙ َإلَِ ۡٓ سُ ُٛ َّٰ َٓإلَِ ا َٕ جَ
َ
َأ َإلَََِ َيُٜحََِ ۡٓ ِرُْۡسُ ّٔ َ َ۠بشََۡٞ ٗاَ

َ
َٓأ ا َٕ إجَِ

َرَبَِِّٙ اءَٓ ٌَ َِّْ اٜ َرَبََِِّٙۦيرَسُۡ َةكِتَِادَةِ َيشُۡۡكِۡ َوَلََ طِٗا َصََّْٰ لَٗ َٕ َخَ ِۡ َٕ ْۡيَكۡ ضَدَاََۢۦَٓوَ
َ
أ

١١٠ََ
Terjemah : 

110. Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa 

seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa 

sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". 

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, 

maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan 

janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat 

kepada Tuhannya". 

 

Sedangkan pengertian bebas dari Tauhid Asmā‟ waṣ 

Ṣifāt sebagimana dikemukakan oleh Bin Baz pada bab 

terdahulu adalah, pernyataan atau ikrar seorang hamba pada 

permulaan ke-Islamannya, dengan mengucapkan dua kalimat 

syahadat yang menetapkan keyakinan dengan meniadakan 

keberadaan semua Tuhan selain Allah (nafi) dan 

meneguhkan (itsbat) pada sifat Allah yang Maha Esa. 

Kalimat ini dikenal sebagai syahadat tauhid. Kemudian, 

sesudah itu ia meyakini bahwa Allah SWT bersifat dengan 

berbagai sifat kesempurnaan, tanpa ada kekurangan atau 

cacat, dan Allah itu berbeda dengan semua yang ada. Hal ini 

berdasarkan keterangan dan ketetapan Allah SWT atas Żat-

Nya sendiri, atau keterangan Rasulullah SAW dari sifat dan 

nama yang disebut dalam kitab suci dan sunnah, tanpa 

penyimpangan baik lafal maupun maknanya, dan tidak boleh 

menyerupakan Allah dengan sifat makhluk. 

Betapapun demikian, dalam penelitian ini penulis 

hanya mengkhususkan pembahasannya pada tauhīdullāh. 

Sehingga ruang lingkup aqidah tauhid adalah hal-hal yang 

terkait dengan lingkup ilāhiyat menurut pembagian Hasan al 

Banna. 
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4. Tujuan Pendidikan Aqidah Tauhid 

Secara umum tujuan pendidikan aqidah tauhid 

merupakan bagian dari tujuan pendidikan Islam, yang secara 

garis besar berdasar pendapat para ahli pada bab terdahulu 

adalah menghantarkan anak didik untuk tumbuh menjadi 

manusia sempurna (insan kamil), baik menurut pandangan 

Allah maupun manusia. Dari kesempurnaan itulah seseorang 

akan menjadi pribadi yang taat sebagai hamba Allah dan 

bermanfaat besar sebagai khalifah Allah di bumi, serta 

mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.  

Pendidikan aqidah tauhid sebagai salah satu aspek 

pendidikan Islam mempunyai andil yang sangat penting 

dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. Menurut 

Zainuddin, tujuan dari hasil pendidikan aqidah tauhid dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

a. Agar manusia memperoleh kepuasan batin, keselamatan 

dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, sebagaimana 

yang dicita-citakan. Dengan tertanamnya tauhid dalam 

jiwa manusia maka manusia akan mampu mengikuti 

petunjuk Allah yang tidak mungkin salah sehingga tujuan 

mencari kebahagiaan bisa tercapai. 

b. Agar manusia terhindar dari pengaruh aqidah-aqidah yang 

menyesatkan (musyrik), yang sebenarnya hanya bertumpu 

pada hasil pikiran atau kebudayaan semata. 

c. Agar terhindar dari pengaruh faham yang hanya 

mendasarkan pada teori kebendaan (materi) semata. 

Misalnya kapitalisme, komunisme, materialisme, 

kolonialisme dan lain sebainya.63 

Sementara Mahmud Yunus  sebagaimana penulis 

kutip pada bab terdahulu merumuskan tujuan pendidikan 

aqidah tauhid menjadi tiga tujuan, yaitu : 
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a. Agar memiliki keimanan yang teguh kepada Allah, Rasul, 

Malaikat, Hari Kiamat, Qoḍo‟, dan Qodar Allah. 

b. Agar memiliki keimanan berdasarkan pada kesadaran dan 

ilmu pengetahuan, bukan sebagai orang yang suka 

bertaklid buta. 

c. Agar keimanan itu tidak mudah rusak, apalagi diragukan 

oleh orang-orang beriman.64 

Dari tujuan pendidikan aqidah tauhid di atas, 

diharapkan seseorang mampu memiliki keimanan 

berdasarkan pengetahuan yang benar, sehingga tidak hanya 

mengikuti saja apa kata orang, atau “taklid buta”. Dengan 

mengajarkan ketauhidan yang bersumber dari al Quran dan al 

Sunnah, maka ketauhidan yang terbentuk dalam jiwa 

seseorang disertai dengan ilmu pengetahuan yang 

berdasarkan pada argumen-argumen dan bukti-bukti yang 

benar, serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Sisi penting lain dari tujuan di atas adalah bahwa, 

pendidikan aqidah tauhid diharapkan mampu menghindarkan 

seseorang dari perbuatan syirik kepada Allah. Karena 

perbuatan mensekutukan Allah, menduakan Allah, adalah 

lawan dari tauhid yang mengesakan Allah. Allah itu satu, 

Maha Esa, Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 

sesuatu, ia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan 

tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia. Dan 

sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah perbuatan 

yang sangat dilarang Allah dengan sebutan sebagai perbuatan 

aniaya yang besar, sehingga tauhid adalah sesuatu yang 

sangat diperintahkan. Menjadi hal pertama yang ditekankan 

oleh para Rasul dalam dakwahnya sebelum yang lainnya. 

Atau dengan kata lain, tujuan pendidikan aqidah 

tauhid adalah mengarahkan anak didik untuk memiliki 

pandangan hidup tauhid. Yaitu pandangan hidup yang bukan 

saja mengesakan Allah, melainkan meyakini kesatuan 
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penciptaan (unity of creation), kesatuan kemanusiaan (unity 

of menkind), kesatuan tuntunan hidup (unity of purpose life), 

yang semuanya merupakan derivasi dari kesatuan ketuhanan 

(unity of Godhead). Prinsip tauhid pun tidak 

mempertentangkan antara dunia dan akhirat, antara yang 

alami dan dialami, antara yang imanen dan transenden, antara 

jiwa dan raga dan sebagainya, karena merupakan kesatuan 

yang harus ditopang dengan :  

a. Memiliki komitmen utuh kepada Allah dan menjalankan 

pesan-Nya. 

b. Menolak pedoman hidup yang tidak berasal dari Allah. 

c. Bersikap progresif dengan selalu menekankan penilaian 

kualitas hidup. 

d. Tujuan hidup harus jelas, yaitu segala aktifitas hanya 

untuk Allah semata. 

e. Mempunyai visi keharmonisan antara makhluk, sesama 

manusia lain, sehingga terjalin keharmonisan antara 

manusia dengan Tuhannya dan dengan lingkungan 

sekitarnya.65 

5. Sumber/Dasar Pendidikan Aqidah Tauhid  

Seluruh ulama sepakat bahwa sumber dasar dari 

aqidah tauhid adalah al Quran dan al Sunnah. Artinya apa 

saja yang disampaikan oleh Allah dalam al Quran dan oleh 

Rasulullah dalam Sunnah-nya wajib diimani, diyakini dan 

diamalkan. Akal pikiran tidaklah menjadi sumber aqidah 

tauhid, tetapi hanya berfungsi untuk memahami nash-nash 

yang terdapat dalam kedua sumber tersebut, dan jika 

diperlukan mencoba untuk membuktikan secara ilmiah 

kebenaran yang disampaikan oleh al Quran dan al Sunnah 

dengan kesadaran bahwa kemampuan akal itu terbatas, tidak 

mampu menjangkau yang ghaib, dan sesuatu yang tidak 

terikat oleh ruang dan waktu. Akal hanya perlu membuktikan 
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kejujuran sang pembawa hal-hal yang ghaib itu secara ilmiah 

dengan kemampuannya.66 Sementara alam semesta dengan 

segala isinya adalah bukti yang nyata (ayat kauniyah) atas 

keterangan Allah dalam al Quran dan penjelasan Nabi 

Muhammad dalam al Sunnah. 

6. Materi Pendidikan Aqidah Tauhid 

Sebagaimana penulis sampaikan di depan, bahwa 

konsentrasi pendidikan aqidah tauhid adalah pada aspek 

ilāhiyat Allah SWT. Artinya tidak mencakup seluruh aspek 

aqidah tauhid pada umumnya yang juga dipandang sebagai 

pendidikan berbasis pada arkānul īmān atau rukun iman. 

Dengan demikian materi pendidikan aqidah tauhid yang 

penulis tekankan pada penelitian ini adalah hal-hal yang 

berkenaan dengan Allah, dalam rubūbiyah-Nya, ulūhiyah-

Nya, „ubūdiyah-Nya, ḥakīmiyah-Nya, asmā‟-Nya, dan ṣifāt-

Nya. 

Menurut sistematika Yunahar Ilyas, materi 

pendidikan aqidah tauhid adalah : 

a. Wujud Allah 

b. Tauhidullah SWT. 

c. Makna “lā ilāha illallāh” 

d. Hakekat dan Dampak Dua Kalimat Syahadat 

e. Yang Membatalkan Dua Kalimat Syahadat 

f. Al Asmā‟ waṣ Ṣiffāt 

g. Ilmu Allah 

h. Ma‟iyātullāh 

i. Syirik 

Al Ghozali sebagaiman dikutip oleh Hamdani dan 

Fuad Ikhsan menyusun materi pendidikan aqidah tauhid 

mencakup hal-hal sebagai berikut :  

a. Makrifat kepada żat-Nya. 

b. Makrifat kepada sifat-sifat-Nya. 
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c. Makrifat kepada af‟al-Nya. 

d. Makrifat kepada syari‟at-Nya.67 

Pada penelitian ini penulis menggunakan sistematika 

materi yang disusun oleh Yunahar Ilyas. Karena menurut 

penulis, cakupan yang beliau susun lebih luas dan telah juga 

mencakup apa yang disusun oleh al Ghozali. 

Berikut ini adalah uraian singkat mengenai pokok-

pokok materi pendidikan aqidah tauhid sebagaiman 

dikemukakan oleh Yunahar Ilyas. 

a. Wujud Allah 

Untuk membuktikan mengenai wujud Allah, yaitu 

dengan upaya mengingatkan akal pikiran manusia, 

mengarahkan pandangannya kepada fenomena alam 

semesta, melakukan perbandingan dengan dimensi yang 

hak, memperhatikan tatanan dan peraturan alam serta 

berlangsungnya hukum sebab akibat sehingga manusia 

dapat sampai kepada suatu konklusi yang meyakinkan 

bahwa alam semesta ini mempunyi pencipta dan pencipta 

ini pasti wajibul wujud lagi Maha Mengetahui, Maha 

Bijaksana dan Maha Kuasa.68 

Sementara Yunahar mengatakan bahwa, wujud 

Allah adalah sesuatu yang bersifat badihiyah, yaitu 

sesuatu yang kebenarannya perlu dalil pembuktian, tetapi 

karena sudah sangat umum dan mendarah daging maka 

kebenaran itu tidak perlu lagi pembuktian. 

Pembuktian tentang wujud Allah dapat dilakukan 

dengan berdasarkan dalil-dalil sebagai berikut : 

1) Dalil Fitrah 

Setiap manusia mempunyai fitrah bertuhan, 

sebagaimana sabda Rasulullah Muhammad SAW yang 

masyhur riwayat Imam Bukhari :“Setiap anak 

dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka ibu bapaknyalah 

                                                           
67

Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung 

: Pustaka Setia, tahun 1998), hlm. 237. 
68

Ibid, hlm. 15. 



64 
 

yang akan mengubah anak itu menjadi seorang Yahudi, 

Nasrani atau Majusi”. Dan hakekat fitrah itu adalah 

Islam, karena Rasulullah SAW hanya menyebutkan 

kedua orang tua bisa berperan meyahudikan, 

menasranikan atau memajusikan, tanpa menyebut 

mengislamkan. Dengan kata lain hadis di atas dapat 

dipahami bahwa setiap anak dilahirkan sebagai seorang 

muslim. Namun demikian fitrah manusia tersebut 

barulah merupakan potensi dasar yang harus dipelihara 

dan dikembangkan. Apabila fitrah itu tertutup oleh 

faktor-faktor negatif, maka manusia akan keluar dari 

fitrahnya, bahkan menentangnya. Kecuali di saat 

seseorang itu berada pada situasi yang tidak diharapkan 

dan tidak mampu menghadapinya, barulah secara 

spontan fitrah itu kembali muncul. Hal itu seperti 

dijelaskan oleh Allah SWT dalam  QS: Yunus ayat : 12 

dan 22 sebagai berikut : 

 

ََوَإِذَا ََٖمَسَ نسََّٰ ََُّٱلِۡۡ َلََِنۢتََِِٙٱلضُّّ اََۦَٓدَعََٗاَ َٕ َوََْ ا ٕٗ ِ ًَاَنٓ وۡ
َ
َأ ًَاَقِدًا وۡ

َ
أ

هَُ َضَُُ ُٙ ۡ٘ َخَ َ٘ا شَىۡ ََُٙۥََ صَ َٔ َ ّٖ َضُُّ َإلَََِّٰ ٓ َ٘ا َيدَۡخُ ۡٓ َّ َ ن
َ
و ََ َ َمَرَ ََۚۥ ٍَ ِ َّٰل ذَ ََ

ُْٜنََ َٕ اَْٜحَكۡ اَكََُٗ َٔ سۡۡذِيَِنَ ُٕ ْۡ ِ َل َٖ ِ ١٢ََزُيّ
Terjemah :  

12. Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa 

kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau 

berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu 

daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya yang 

sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada 

Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah 

menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui 

batas itu memandang baik apa yang selalu mereka 

kerjakan. 

 



65 
 

ََٜ ََٱلََِّيَُٚ َفِِ ۡٓ زُُ َِٱَّۡيصَُيِّّ ََٱلَۡۡطۡرَِ وَََبَّ َفِِ ۡٓ ٘خُ َُ َ َإذَِا ٍَِضَتََِّ ْۡ َٱّۡىُ
َعََضِهَٞ َريِصٌ ا َٛ َسَاءَٓتۡ ا َٛ ِ َة ْ اٜ َوَورَضُِ َؼَيّتَِثّٖ َةرِيِصّٖ ِٓٛ ِ َة َٖ وسََرَيۡ

َ ُٓ ُٚ جَُوسََاءَٓ ٜۡ َٕ ۡ اََْٱل ُٜ َدَقَ ۡٓ ِٛ ِ ضِيػََة
ُ
َأ ۡٓ ُٛ جَ

َ
ٜٓاَْأ ُّ٘ َوَؿَ كََنّٖ َٔ َ ِ

َٱلَلَََِّٖٔكُّ
َ َلََُ ََٖمُُْۡطِِيَن ََِٱلِّي َهََّٰذِه ٖۡ ِٔ َ َ٘ا نجيَۡتَ

َ
َأ ٖۡ ِ ََۦّهَ َٖ ِٔ َ َٖ ٜجَ ُُ لَََ

ََٖ ُِرِي ٢٢َََٱّشََّٰ
Terjemah: 

22. Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat 

berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga 

apabila kamu berada di dalam bahtera, dan 

meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang 

ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan 

mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, 

dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru 

menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah 

terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada 

Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya 

semata-mata.(Mereka berkata): "Sesungguhnya jika 

Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah 

kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur". 
 

Dengan dalil fitrah ini, dapat diambil 

kesimpulan bahwa secara esensi tidak seorang manusia 

pun yang tidak bertuhan. Yang ada hanyalah mereka 

menuhankan sesuatu yang bukan Tuhan yang 

sebenarnya (Allah). 

2) Dalil Akal 

Akal sebagai anugerah besar Allah kepada 

manusia, jika digunakan untuk merenungkan dirinya 

sendiri, alam lingkungan dan sebagainya, seseorang 

mampu untuk membuktikan adanya Allah SWT.  

Sebagaimana Allah menggugah akal manusia melalui 

firman-firman-Nya. Antara lain QS: al Mu‟min/Ghofir 

ayat: 67 berikut : 
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ََٜ ََٱلََِّيَُٚ َٓ َثُ ثّٖ ٌَ َقََْ ٖۡ ِٔ َ َٓ َثُ َجُّؽۡىَثّٖ ِٖٔ َ َٓ َثُ َحرَُابّٖ ِٖ ّٔ َ سُٓ ٌَ خََْ
خٜٗاَۚ َشُيُ ْ اٜ ُٜٗ ُُ َلَِِ َٓ َثُ ۡٓ شُدَزُ

َ
َأ ْ آٜ َلِِتَْۡنُُ َٓ َثُ َؼِىۡلَٗ ۡٓ يُُۡرسُِسُ

َ ۡٓ َْسُ َوَّكََ صَمّّٗ ُّٔ َ سَلَٗ
َ
َأ ْ ٜٓا وَلِِتَْۡنُُ َۡۖ ُِ َرَتۡ ِٖٔ َ فَََّّٰ َٜ َحُخَ ٖ َٔ َ ِٔ٘سُٓ وَ

٦٧ََتَكٌُِْٜۡنََ
Terjemah: 

67. Dialah yang menciptakan kamu dari tanah 

kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal 

darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang 

anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu 

sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan 

kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang 

diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) 

supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan 

supaya kamu memahami(nya). 
 

Juga firman-firman Allah dalam QS: an Nahl 

ayat 10-18 yang mengandung pesan-pesan bahwa 

Allah menurunkan air hujan, dan dengan itu manusia 

menjadikan air minum dan menyuburkan serta 

menumbuhkan segala macam buah-buahan, Allah 

menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan, 

bintang-bintang untuk manusia. Bahkan Dia 

menundukkan apa yang diciptakan di bumi dengan 

perintahnya, lautan dengan segala potensi dan 

kemanfaatannya, menancapkan gunung-gunung agar 

bumi tidak bergoncang, seluruhnya untuk manusia. Di 

dalam yang demikian itu terdapat bukti kuasa dan 

eksistensi Allah, dan dengan itu semua agar manusia 

berfikir, mengambil pelajaran dan mendapatkan 

petunjuk. 

Untuk memperkuat dalil akal dalam 

menemukan bukti adanya Allah, Yunahar juga 

mengutip qonūn atau teori yang dikemukakan oleh Abu 
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Bakar Jabir al Jazairi dan teori fenomenologis-nya Said 

Hawwa sebagai berikut : 

a) Qonūn al„Illat, atau teori sebab akibat, yang dengan 

teori ini akal akan menemukan sebab dari segala 

sebab (causa prima) yaitu Allah. 

b) Qonūn al Wujub, atau teori yang menyatakan bahwa 

segala sesuatu itu ada tidak terlepas dari tiga 

kemungkinan : wajib, mustahil atau mungkin 

adanya. Dan yang menentukan ketiga kemungkinan 

itu hanyalah yang wajib ada (wajib al wujud), dan 

Dia-lah Allah, bukan makhluk. 

c) Qonūn al Ḥuduṡ, alam semesta ini adalah baru 

(ḥadiṡ), maka adanya mesti harus ada yang 

mengadakan. Dan yang mengadakan tentu harus 

yang qadim (tidak berawal), bukan yang bersifat 

baru. Dia-lah Allah. 

d) Qonūn an Niẓam,alam sesesta yang terdiri dari 

banyak planet ini berjalan dengan sangat teratur, 

dan tidak mungkin menurut akal, keteraturan itu 

datang dengan sendirinya, pasti ada yang mengatur. 

Dia-lah Allah. 

Sedangkan teori fenomenologis Said Hawwa 

adalah teori yang mencakup fenomena-fenomena: 

terjadinya alam, kehendak, kehidupan, pengabulan 

do‟a, hidayah/petunjuk, kreasi, hikmah, 

inayah/pertolongan, dan kesatuan. 

3) Dalil Naqli 

Yaitu dalil yang bersumber dari wahyu al 

Quran dan penjelasan Rasulullah dalam al Sunnah 

untuk membimbing manusia mengenal Tuhan yang 

sebenarnya (Allah). Karena fitrah dan akal tidak 

mampu menemukan dan menjelaskan siapa Tuhan 

yang sebenarnya.  

Beberapa hal pokok yang dijelaskan oleh dalil 

naqli tentang wujud Allah adalah bahwa:  
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a) Allah itu al Awwal, artinya tidak ada permulaan dan 

juga al Akhir, tidak ada akhir dari wujud-Nya. (al 

Hadīd: 3, dan al Rahman : 26-27). 

b) Allah itu tidak ada satu pun yang menyerupai-Nya 

(laisa ka miṡlihi syaiun). (al Syura : 11). 

c) Allah itu Maha Esa. ( al Ikhlas: 1). 

d) Allah mempunyai al Asmā‟ waṣ Ṣiffāt, yaitu nama-

nama yang baik (al Asmā‟ al Ḥusna) yang 

disebutkan untuk diri-Nya, dan semua nama dan 

sifat-sifat-Nya yang dituturkan oleh Rasulullah 

SAW dalam Sunnahnya. (al A‟raf : 18).69 

 

b. Tauhīdullāh  

Keesaan Allah menurut R. Ng. Ranggawarsita 

adalah Allah itu Żat yang pertama kali ada, Maha Awal, 

Maha Esa dan Maha Suci yang meliputi sifat, asmā dan 

af‟al-Nya.70 Sementara menurut Quraish Shihab yang 

menganalisa kata ahad (Esa), ia menggolongkan keesaan 

Allah menjadi empat yaitu : keesaan Zat, keesan sifat, 

keesaan perbuatan dan keesaan dalam beribadah kepada-

Nya.71 Yang dimaksud dengan esa pada Zat ialah Zat 

Allah itu tidak tersusun dari beberapa bagian dan tidak ada 

sekutu bagi-Nya. Esa pada sifat berarti sifat Allah tidak 

sama dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh makhluk-Nya. 

Esa pada af‟al berarti tidak seorang pun yang memiliki 

perbuatan sebagaimana pebuatan Allah. Ia Maha Esa dan 

tidak ada sesembahan yang patut disembah kecuali 

Allah.72 
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Yunahar menyatakan bahwa, esensi iman kepada 

Allah SWT adalah tauhid, yaitu meng-Esakan-Nya, baik 

dalam żat, asmā‟ waṣ Ṣiffāt, maupun af‟al-Nya 

(perbuatan-Nya). Atau secara sederhana tauhid dapat 

dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu : 

1) Tauhid Rubūbiyah, mengimani Allah SWT sebagai 

satu-satunya Rabb. Yang mencipta, memberi rezeki, 

memelihara, mengelola dan memiliki, memimpin, dan 

menyelesaikan seluruh perkara seluruh jagad dan 

segala isinya. 

2) Tauhid Mulkiyah, mengimani Allah SWT sebagai satu-

satunya Mālik atau Raja, Wali, Hakim, Tujuan 

(Goyah), dan Penguasa seluruh jagad raya dan isinya. 

3) Tauhid Ilāhiyah, mengimani Allah SWT sebagai satu-

satunya Ilāh yang disembah dan ditaati, yang dicintai, 

diagungkan, yang membuat tenteram, yang 

menenangkan, dan yang melindungi. 

Ketiga tingkatan tauhid itu sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam QS : al Fatihah,dan an Naas, serta lebih 

jelas terdapat dalam QS: az Zumar ayat : 6 sebagai berikut 

: 

سُٓ ٌَ ََخََْ َٖ ِ ّٔ ٗزَلَََّسَُٓ
َ
اَوَأ َٛ اَزَوسَۡ َٛ ۡ٘ ِٔ َ َِ َسَكَ َٓ ثُ َّٖ َنََّٰضِدَة َِٖجَىۡسّٖ ّٔ

َِٓ َّٰ ٗعَۡ
َ
َبَكۡدََِٱلۡۡ ٖۢ ِ ّٔ َ ا ٌٗ َخَْۡ ۡٓ هََّٰخسُِ َٔ ُ

َأ َبُؽُٜنِ َفِِ ۡٓ سُ ٌُ َيَُُْۡ ٖۚ زۡنََّٰجّٖ
َ
َأ يَِثَ ذمَََّٰ٘

َ ُٓ سُِ َّّٰ َٰ َ ٖۚ َذلَََّٰدّٖ َفَِِؿُْمََُّٰجّٖ يّٖ
ْۡ ََٱلَلَُّخَ َلََُ ۡٓ َۖۡرَبُّسُ ٍُ ْۡ ُٕ ۡ ََۖۡٱل َٜ ُٚ َإلَََِ َٙ َّٰ لَََٓإلَِ

وُٜنََ َحصَُۡۡ نَََّّٰ
َ
٦ََوَأ

Terjemah : 

6. Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia 

jadikan daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk 

kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang 

ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian 

demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) 

demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan Yang 
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mempunyai kerajaan. Tidak ada Tuhan selain Dia; maka 

bagaimana kamu dapat dipalingkan?. 

 

Penjelasan secara lebih luas tentang tingkatan-

tingaktan tauhid itu telah penulis uraikan di bab 

sebelumnya. 

Sebagai sebuah ilustrasi tentang seorang yang ber-

Tauhid dapat dinyatakan dengan kalaimat berikut: 

Seorang yang telah menghambakan diri kepada 

seseorang, maka ia akan mengikutinya, 

mengagungkannya, memuliakan, mematuhi dan tunduk 

kepadanya, serta bersedia mengorbankan 

kemerdekaannya. Sebagaiman pesan al Quran Surat: 

Thaha ayat : 14 berikut : 

 

ٗاَََإِٗنََِِٓ
َ
ٗاََ۠وَََٱلَلَُّأ

َ
َإلَََِٓأ َٙ َّٰ ََٱخۡتُدۡنََِّلَََٓإلَِ ِٓ ًِ

َ
ةََوَأ َّٰٜ  ١٤َلَِِّكۡرِيََٓٱلطََْ

Terjemah: 

14. Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 

(yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan 

dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. 
 

Yunahar juga memberikan keterkaitan tingkatan-

tingkatan tauhid dengan dua dalil, yaitu at Talāzum dan at 

Taḍāmun. Dalil At Talāzum berarti kemestian, maksudnya 

adalah setiap orang yang meyakini Tauhid Rubūbiyah 

semestinya meyakini Tauhid Mulkiyah, meyakini Tauhid 

Mulkiyah mestinya dia meyakini Tauhid Ilāhiyah. Dengan 

kata lain Tauhid Mulkiyyah adalah konsekuensi logis dari 

Tauhid Rubūbiyah. Tauhid Ilāhiyah adalah konsekuensi 

logis dari Tauhid Mulkiyah. Artinya tiga tingkatan Tauhid 

itu adalah bersifat sistemik secara hirarkis. Sementara 

dalil at Taḍāmun artinya cakupan. Maksudnya setiap 
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orang yang telah sampai ke tingkat Tauhid Ilaahiyyah, 

tentunya sudah melalui dua Tauhid sebelumnya.73 

c. Makna “Lā Ilāha Illallāh” 

Tauhid berarti meng-Ilāh-kan Allah, baik 

rubūbiyah-Nya, ulūhiyah-Nya, maupun mulkiyah-Nya. 

Dan kalimat lā ilāha illallāh dipilih sendiri oleh Allah 

sebagai kalimah at ṭoyyibah, yaitu kalimat yang mencakup 

pengertian komprehensif bahwa lā ilāha illallāh berarti: 

1) Lā Khaliqa Illallāh, tidak ada Yang Maha Mencipta 

kecuali Allah. 

2) Lā Raziqa Illallāh, tidak ada Yang Maha Memberi 

Rezeki kecuali Allah. 

3) Lā Ḥafiḍa Illallāh, tidak ada Yang Maha Memelihara 

kecuali Allah. 

4) Lā Mudabbira Illallāh, tidak ada Yang Maha 

Mengelola kecuali Allah. 

5) Lā Malika Illallāh, tidak ada Yang Maha Memiliki 

Kerajaan kecuali Allah. 

6) Lā Waliyya Illallāh, tidak ada Yang Maha Memimpin 

kecuali Allah. 

7) Lā Ḥakīma Illallāh, tidak ada Yang Maha 

Menentukan Aturan kecuali Allah. 

8) Lā Goyata Illallāh, tidak ada Yang Maha Menjadi 

Tujuan kecuali Allah. 

9) Lā Ma‟būda Illallāh, tidak ada Yang Maha Disembah 

kecuali Allah.74  

Kata lā dalam kalimat ikrar Lā Ilāha Illallāh 

adalah lā naafiyata lijinsi, yang berarti meniadakan segala 

jenis ilāh, dan kata illa yang ada kemudian adalah 

bermakna mengecualikan dan menguatkan. Maka makna 

lā ilāha illallāh adalah mengandung pengertian bahwa, 
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sesungguhnya tidak ada Tuhan yang benar-benar berhak 

disebut Tuhan selain Allah SWT semata.75  

d. Hakekat dan Dampak Dua Kalimat Syahadat 

Ikrar Lā Ilāha Illallāh tidak dapat diwujudkan 

secara benar tanpa mengikuti petunjuk yang disampaikan 

oleh Rasulullah SAW. Maka ikrar Lā Ilāha Illallāh harus 

dikuti dengan ikrar Muhammad Rasulullah. Dan itulah 

gerbang seseorang memasuki agama Islam, yang dikenal 

dengan Syahādatain. 

Kata asyhadu secara etimologis berarti 

musyāhadah (menyaksikan), atau syahādah (kesaksian), 

atau half (sumpah). Ketiga pengertian itu dipakai dalam al 

Quran sebagai berikut : 

دُهََُ َٛ رَبُٜنَََيشَۡ ٌَ ُٕ ۡ ٢١َََٱل
Terjemah: 

21. yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 

didekatkan (kepada Allah). (al Muthoffifin : 21) 
 

ََوإَذَِا كۡرُوفّٖ َٕ ِ َة َٖ ُٚ َواَرًُِٜ وۡ
َ
َأ كۡرُوفٍ َٕ ِ َة َٖ ُٚ ٜ ُُ مۡصِ

َ
َوَو َٖ ُٛ سََْ

َ
َأ َٖ ةَْنَۡ

َْ ِٛدُوا شۡ
َ
ََوَأ ْ اٜ ُٕ ريِ

َ
َوَأ ۡٓ ِ٘سُ ّٔ َ َقَدۡلّٖ خَٜؾََُٱلشَهََّٰدَةََذَوَيۡ َيُ ۡٓ سُِ َّّٰ َٰ َ ِۚ لِلَّ

ََِۦةَِِٙ َة ُٖ ِٔ َيؤُۡ َكََنَ ٖ ٜۡمَِوَََٱلَلََِّٔ ََٖۚٱلََۡ ََٱلۡأٓخِرِ َحَخَيِ ٖ َٔ َلَََُٱلَلََّوَ َۥَجَۡۡكَِ
٢ََمَُۡرسَٗاَ

Terjemah: 

2. Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka 

rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 

dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 

yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 

kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi 

pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah 

dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
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niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.(at 

Tholaq : 2) 

 

ََِِذَاإ ٜنََسَاءَٓكَ ٌُ نََّٰىِ ُٕ ۡ ََٱل َلرَشَُٜلُ ٍَ َإَِٗ دُ َٛ َْنشَۡ اٜ ُ ََٱلَلَُّوَََٱلَلّهًَِاَل ٍَ َإَِٗ ُٓ حَكَْۡ
دَُإنَََِٱلَلَُّوَََۥلرَشَُٜلََُُ َٛ نََّٰىٌِيِنََيشَۡ ُٕ ۡ َّٰذِةُٜنَََٱل ١ََّكََ

Terjemah: 

1.Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, 

mereka berkata: "Kami mengakui, bahwa sesungguhnya 

kamu benar-benar Rasul Allah". Dan Allah mengetahui 

bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan 

Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 

munafik itu benar-benar orang pendusta (al Munafiqun : 

1) 
 

Ketiga pengertian itu saling terkait secara relevan. 

Seseorang akan ber-sumpah jika dia memberi kesaksian, 

dan dia akan memberi kesaksian jika dia menyaksikan. 

Oleh sebab itu, Said Hawwa sebagaimana dikutip 

Yunahar menyatakan bahwa, syahādatain (Asyhadu an Lā 

Ilāha Illallāh wa Asyhadu anna Muhammadan 

Rasūlullāh) seseorang harus mencakup ketiga pengertian 

tersebut. Dia menyaksikan dengan hati, bersaksi dengan 

lisan dan bersumpah dengan menghilangkan segala 

keraguan. 

Syahadat yang pertama berintikan hanya 

beribadah kepada Allah SWT semata, dan inti syahadat 

kedua adalah menjadikan Rasulullah SAW sebagai titik 

pusat keteladanan baik dalam hubungan vertikal kepada 

Allah (hablun minallāh) maupun dalam hubungan 

horizontal kepada sesama manusia (hablun minannās). 

Sebagaimana disebutkan oleh QS: al Akhzab ayat: 21 

berikut:  
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دَۡ ٌَ َرشََََُّ َفِِ ۡٓ َّسَُ َكََنَ ََٱلَلَِّٜلِ ْ اٜ َيرَسُۡ َكََنَ ٖ َٕ ِ ّ َل َ٘ثٞ َضَصَ َٜةٌ شۡ
ُ
َٱلَلََّأ

ٜۡمََوََ رَََٱلۡأٓخِرَََٱلََۡ ََ ريِّٗاَٱلَلََّوَذَ َََ٢١َ 

Terjemah: 

21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah. 
 

Ikrar syahādatain jika dihayati dengan benar, 

maka akan melahirkan dampak positif yang besar kepada 

setiap pribadi muslim. Yaitu lahirnya cinta dan rihda 

kepada Allah dan Rasul-Nya. Cinta yang mengutamakan 

Allah SWT, kemudian cinta kepada Rasulullah dan jihad 

di jalan Allah, lebih dari segala hal, termasuk cintanya 

kepada anak-anak, suami atau istri, saudara-saudara, anak 

keturunan, harta, dan pangkat di dunia, sesuai dengan 

firman Allah: 

 

ََٖ ِٔ ََٱلَاَسََِوَ َدُونِ َِٖٔ َحَخَخِذُ ٖ ََٱلَلََِّٔ طُبِّ ََ َ ۡٓ ُٛ َيُُتُِّٜجَ ٗدَادٗا
َ
َٱلَلَِّۖۡأ

ََٖوََ َيرََىََٱلََِّي ٜۡ َ وَل هَِ َ اَلّلِّ َضُتّٗ شَدُّ
َ
ٜٓاَْأ ُ٘ َٔ ََٖءَا آَْٜإذَِۡيرََوۡنَََٱلََِّي ُٕ ّۡكَذَابََؿََْ َٱ

نََ
َ
َٜةََأ ٌُ ّۡ نَََٱ

َ
َِمَِيِكٗاَوَأ ّۡكَذََشَدِيدََُٱلَلََّلِلَّ ١٦٥َََابَِٱ

Terjemah: 

165. Dan diantara manusia ada orang-orang yang 

menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka 

mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. 

Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya 

kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang 

berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa 

(pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah 

semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya 

(niscaya mereka menyesal). (al Baqarah : 165). 
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َِۡ ًََُ
َ
َوَأ ۡٓ َءَاةاَؤٓزُُ َكََنَ َإنِ ۡٓ زۡنََّٰسُسُ

َ
َوَأ ۡٓ سُُ َّٰٗ َوَإِخۡنَ ۡٓ َ٘اؤٓزُُ بۡ

َ َّٰلٌ نَ ۡٔ َ
َوَأ ۡٓ اوقََشِيَّحسُُ َٚ ٜ ُٕ اََٱرۡتََذَۡخُ َٚ صَادَ ََ َ نَ ٜۡ َتََۡشَ ٞ وَحجََِّٰرَة

َ َٖ ِ ّٔ َ َإلََِۡسُٓ ضَبَ
َ
َأ ٓ ا َٛ جَ ٜۡ َحرَۡعَ ُٖ سََّٰسِ َٔ َفََِِۦوَرشَُٜلَََِِٱلَلَِّوَ ادّٖ َٛ وسَِ

ََْۦشَبيَِِِْٙ اٜ بَطُ ََذَتَََ تَِِ
ۡ
َيوَ ََِٱلَلَُّضَتَََّّٰ مۡرهِ

َ
َةوِ ََٱلَلَُّوَََهۦ دِي ۡٛ َحَ ٜۡمََلََ ٌَ َٱّۡ

ّۡػََّٰصٌِيِنََ ٢٤َََٱ
Terjemah: 

24. Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-

saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan 

yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 

kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 

lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari 

berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 

mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang fasik. (at Taubah : 24). 
 

Berdasrkan ayat-ayat di atas, Abdullah Nasih 

„Ulwan seperti dikutip Yunahar, membagi cinta kepada 

tiga tingkatan: 

1) Al Mahabbatul Ula (cinta utama/pertama), yaitu 

mencintai Allah, rasul-Nya, dan Jihad fi Sabilillah. 

2) Al Mahabbatul Wusṭa (cinta tengahan), yaitu 

mencintai segala sesuatu yang boleh dicintai oleh 

Allah dan Rasul-Nya dengan cara yang diizinkan-Nya. 

Seperti cinta kepada anak-anak, ibu-bapak, suami-

istri, karib kerabat, harta benda, jabatan, dan lain 

sebagainya. 

3) Al Mahabbatul Adna (cinta yang paling rendah), yaitu 

mencintai anak-anak, ibu-bapak, suami-istri, karib 

kerabat, harta benda, jabatan, dan lain sebagainya 

melebihi cintanya kepada Allah, Rasul-Nya, dan Jihad 

fi Sabilillah.  

Disamping cinta, dampak syahadat yang benar 

adalah ridha. Yaitu ridha terhadap Allah dan Rasul-Nya, 
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ridha dengan segala keputusan Allah dan Rasul-Nya tanpa 

ada sedikitpun ketitakpuasan dalam hatinya. Allah 

menafikan keimanan seseorang sebelum ia ridha kepada 

keputusan Rasulullah dalam ber-tahkim, tanpa penolakan 

sedikitpun. Sebagaiana firman-firman Allah SWT berikut 

ini : 

 

َلَََجَِۡدُواََْولََََ َٓ َثُ ۡٓ ُٛ َ٘ اَشَشَرََةيَۡ َٕ ٜكََذيِ ُٕ ِ ُّ َيَُُ ُٜ٘نََضَتَََّّٰ ِٔ َلَََيؤُۡ ٍَ ِ وَرَبّ
اًََغَيَۡ َٕ َضَرسَٗاَمِّ ۡٓ ِٛ ٗىُصِ

َ
اَفَِِٓأ ٕٗ اَْٜتصَْۡيِ ُٕ ِ ّْ ٦٥ََجََوَيصَُ

 

Terjemah: 

65. Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak 

beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 

perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 

tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan 

terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka 

menerima dengan sepenuhnya.(an Nisa‟: 65) 

 

َِۡ ًََُ َتُُتُِّٜنَ ۡٓ ٘خُ َُ َ ََٱحتَكُِٜنَِوَََٱلَلََّإنِ ُٓ ََٱلَلَُّيُُۡتتِۡسُ ۡٓ َّسَُ وَيَنۡىرِۡ
َۚوََ ۡٓ ََٓٞٱلَلَُّذُُٜٗبَسُ ٣١ََدَىُٜرَٞرضَِي

 

Terjemah: 

31. Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai 

Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 

mengampuni dosa-dosamu". Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.(Ali Imran : 31). 

 

ٖ َََٔ ََٱلرَشُٜلََيؽُِفِ ؼَاعَ
َ
َأ دۡ ٌَ َۖۡذَ ََٱلَلَّ ۡٓ ِٛ َقَْيَۡ ٍَ ْۡنََّٰ رشَۡ

َ
َأ ٓ ا َٕ َذَ لَََّّٰ َٜ َحَ ٖ َٔ وَ

اَضََ ٗـ ٨٠ََىيِ
 

Terjemah: 

80. Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya 

ia telah mentaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling 
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(dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 

menjadi pemelihara bagi mereka. 

     (an Nisa‟ : 80). 
 

Realisasi ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya 

dibuktikan dengan mematuhi seluruh ajaran Islam sebagai 

satu-satunya agama yang benar dan diridhai oleh Allah 

SWT, sesui dengan firman-Nya dalm QS: Ali Imran ayat : 

19, 83, dan 85 : 

 

َََٖإنََِ ََٱلِّي َََّٰٱلَلَِّقِ٘دَ هَٱلِۡۡشۡلَ ََُٓ ا َٔ َََٖٱخۡخَْهَََوَ ََٱلََِّي ْ اٜ وحُ
ُ
ُِتََّٰبََأ إلََََِٱّۡ

َ ُٓ ُٚ اَسَاءَٓ َٔ َبَكۡدَِ ٖۢ َُِٔٓ ْۡ ّۡكِ َٖيسَۡىُرَۡبَِٔاَٱ َٔ وَ هَ ۡٓ ُٛ َ٘ وإَنَََِٱلَلَِّيََّٰجَِبَنۡيَاَۢةيَۡ
ََٱلۡۡصَِابَِسََِيفََُٱلَلََّ

 

Terjemah:  

19. Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 

hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah 

diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan 

kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 

mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah 

maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. 

 

ذَنَيََّۡ
َ
ََأ ِٖ َوَلََََُٱلَلَِّديِ َََٓۥحَتۡنُٜنَ َفِِ ٖ َٔ َ َٓ شَْۡ

َ
َّٰتَِأ رۡضَِوَََٱلصَمََّٰنَ

َ
عَََٜۡٗٱلۡۡ ؼَ

اَوَإِلَََِۡٙيرُسَۡكُٜنََ ٗٚ ٨٣ََوَكَرۡ
Terjemah: 

83. Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari 

agama Allah, padahal kepada-Nya-lah menyerahkan diri 

segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka 

maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka 

dikembalikan. 

 



78 
 

ٖ َٔ ََوَ َدَيَّۡ َِٓيبَخَۡلِ َّٰ ََٱلِۡۡشۡلَ َفِِ َٜ ُٚ َوَ ُٙ ۡ٘ ِٔ َ َِ تَ ٌۡ َحُ َوََْٖ ا ٗ٘ ََٱلۡأٓخِرَةَِدِي َٖ ِٔ
ََٖ ّۡخََّٰسِِۡي  َٱ

 

Terjemah: 

85. Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, 

maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama 

itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang 

yang rugi. 

 

Dan juga firman-Nya pada QS: al Baqarah ayat : 208 :

  

ا َٛ حُّ
َ
أ َََٖيَِ ََٱلََِّي ْ اٜ ُ٘ َٔ َْءَا اٜ ََٱدۡخُُْ َِٓفِِ ْۡ َّٰتََِٱلصِّ َخُؽُنَ ْ اٜ َحتََتكُِ َوَلََ آوَثٗ ََ

َٖۚ ِٖ ََُٙٱلشَيۡطََّٰ تيِٞنََۥإَِٗ ُّٔ َقَدُوَّٞ ۡٓ  ٢٠٨َّسَُ

 
Terjemah: 

208. Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 

dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut 

langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 

yang nyata bagimu. 
 

Masuk Islam secara total (kāffah) berarti ber-Islam 

dalam setiap aspek kehidupan, meliputi pribadi, keluarga, 

masyarakat, bernegara, dan kehidupan internasional. Baik 

pada aspek ekonomi, sosial, politik, budaya, pendidikan, 

seni, militer, maupun aspek-aspek lainnya. Dengan 

demikian, dampak syahadatain akan memberikan celupan, 

warna, bentukan, atau identitas (ṣibgah) pada tiga unsur 

pokok manusia yaitu hati, akal, dan jasad dengan celupan 

Allah. 

 

ضََۡٱلَلََِّضِتۡنَثََ
َ
َأ ٖۡ َٔ َوَ َٖ ِٔ َ ُٖ َلََََُٱلَلَِّصَ ُٖ ۖۡوَنََۡ َّٰتدُِونَََۥضِتۡنَثٗ ١٣٨ََعَ

 

Terjemah: 
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138. Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik 

shibghahnya dari pada Allah? Dan hanya kepada-Nya-

lah kami menyembah.(al Baqarah: 138) 

 

Dari hatinya akan lahir keyakinan yang benar, 

sehingga melahirkan motivasi yang ikhlas. Dari akalnya 

akan lahir pikiran-pikiran yang islami, sehingga 

melahirkan sistem yang islami. Dari jasadnya akan lahir 

amal yang shalih sebagai implementasi dari keinginan hati 

dan rancangan akal yang islami. Demikian seterusnya 

yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.76 

e. Yang Membatalkan Dua Kalimat Syahadat 

Said Hawwa dalam bukunya Al Islam 

sebagaimana dikutip oleh Yunahar menyatakan bahwa ada 

dua puluh hal yang dapat membatalkan syahadat berserta 

hujjah-hujjahnya, yaitu : 

1) Bertawakal bukan kepada Allah SWT 

ُ...َ ِٔ٘يَِنََٱلَلَِّوَعََلَ ؤۡ ُّٔ ٘خَُٓ َُ آَْٜإنَِ كََُّ َٜ ٢٣ََذَخَ
Terjemah: 

23. ... Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu 

bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang 

beriman". (al Maidah: 23) 

 

2) Tidak mengakui bahwa semua nikmat adalah karunia 

Allah SWT. 

 

َۡٓ َ ل
َ
ََأ نَ

َ
َْأ ََٱلَلََّحرََوۡا َفِِ ا َٔ َ َّسَُٓ َّٰتَِشَخَرَ ََٱلصَمََّٰنَ َفِِ ا َٔ رۡضَِوَ

َ
َٱلۡۡ

َُٙ َٕ َٗكَِ ۡٓ شۡتَلََقَْيَۡسُ
َ
ََۥوَأ َٖ ِٔ وَ هَ َ٘ثٗ ِٛرَةَٗوَبَاؼِ َٖيجََُّٰدِلََُٱلَاَسَِظََّٰ َٔ

٘يََِّّٖٱلَلَِّفَِِ ُّٔ َ دٗىَوَلََََتََِّٰبّٖ ُٚ َوَلَََ ْۡمّٖ ٢٠ََةنَِيَِّۡقِ
Terjemah: 

20. Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah 

telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang 

                                                           
76Ibid, hlm. 32-37 
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di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 

untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara 

manusia ada yang membantah tentang (keesaan) 

Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan 

tanpa Kitab yang memberi penerangan. (Luqman: 

20). 

 

3) Beramal dengan tujuan selain Allah SWT 

 

َِۡ َرَبًََُِّ ِ َلِلَّ اتِِ َٕ َوَمَ َوَمََۡيَايَ َوَنصُُكِِ َضَلََتِِ ِٕينَََإنَِ َ ١٦٢ََٱّۡعََّْٰ
َلََََُلَََ ٍَ وَلََُۡۥَۖشََِي

َ
ٗاََ۠أ

َ
مِرۡتَُوَأ

ُ
َأ ٍَ ِ َّٰل ِٕينََوَبذَِ صِْۡ ُٕ ۡ ١٦٣َََٱل

`  Terjemah: 

162. Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, 

ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 

Tuhan semesta alam 

163.Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah 

yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 

yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 

Allah)". (al An‟am:162-163) 
 

4) Memberikan hak menghalakan dan mengharamkan, 

hak memerintah dan melarang, atau hak menentukan 

syariat atau hukum pada umumnya kepada selain 

Allah SWT. 

َِۡ َةًََُِِٙ َوَكَذَبۡخُٓ َرَبِّّ ِٖ ّٔ َ َ٘ثّٖ ِ َةيَّ َّٰ َعََلَ َإنَِِّّ اََۚۦ َٔ َ َقِ٘دِي ا َٔ

َةَِِٙ َتصَۡخَكۡشُِْٜنَ ََۦٓۚ َُٓإنِِ ََٱلُۡۡسۡ صُّ ٌُ َحَ ِۡۖ َلِلَّ َۖۡإلََِ ََٱلَۡۡيَ َخَيُّۡ َٜ ُٚ وَ
ّۡػََّٰطِْيِنََ ٥٧َََٱ

Terjemah: 

57. Katakanlah: "Sesungguhnya aku berada di atas 

hujjah yang nyata (Al Quran) dari Tuhanku, sedang 

kamu mendustakannya. Tidak ada padaku apa (azab) 

yang kamu minta supaya disegerakan 

kedatangannya. Menetapkan hukum itu hanyalah hak 

Allah. Dia menerangkan yang sebenarnya dan Dia 
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Pemberi keputusan yang paling baik". (al An‟am: 

57). 

 

5) Taat secara mutlak kepada selain Allah dan Rasul-

Nya. 

مۡرَََ
َ
َْأ آٜ سۡۡذِيِنََوَلَََحؽُِيكُ ُٕ ۡ ١٥١ََََٖٱل رۡضَِحُىۡصِدُونََفََِِٱلََِّي

َ
وَلََََٱلۡۡ

١٥٢ََيطُْۡطُِٜنََ
Terjemah: 

151. dan janganlah kamu mentaati perintah orang-

orang yang melewati batas. 

152. yang membuat kerusakan di muka bumi dan 

tidak mengadakan perbaikan". (as Syu‟ara: 151-152). 
 

6) Tidak menegakkan hukum Allah SWT. 

َٓ ََإجَِا ٗزَلَۡاَ
َ
َّٰثََأ رَى ٜۡ َۚيَُۡسََُٱلَِ دٗىَوَُٜٗرٞ ُٚ َ ا َٛ َذيِ ا َٛ ِ َة َََٖٱلَبَيُِّٜنََُٓ َٱلََّيِ

َوََ ْ ادُوا َٚ َ َٖ َللََِِّي ْ اٜ ُٕ شَْۡ
َ
يُِّٜنََأ ضۡتَارَُوَََٱلرَبََّٰ٘

َ
ََٱلۡۡ ا َٕ ِ َْة اٜ ُـ ََِٖٔٱشۡخُطۡىِ

َ ََٱلَلََِّتََِّٰبِ ْ ا ُٜ َتََۡشَ َولَََ ۚ دَاءَٓ َٛ َشُ َقَْيَِۡٙ ْ اٜ َوََٱلَََوَكََُٗ نَِاسَ ٜۡ َٱخۡشَ
َْبَِٔا وا َتشَۡتََُ َوَلََ ٗزَلَ

َ
َٓأ ا َٕ ِ َة َيَُۡسُٓ ۡٓ َّ َ ٖ َٔ ًََْيِلََٗۚوَ ا ٗ٘ َٕ َثَ َٱلَلَُّيََّٰتَِّ

َ ُٓ ُٚ َ ٍَ ِ ه وَِْٰٓ
ُ
َّٰىرُِونََوَو ٤٤َََٱّۡكَ

Terjemah: 

44. Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 

Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang 

menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan 

perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 

menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim 

mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan 

mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah 

dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu 

janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) 

takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar 

ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. 

Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
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yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 

orang-orang yang kafir. (al Maidah: 44). 

 

َلََََولََََ َٓ َثُ ۡٓ ُٛ َ٘ اَشَشَرََةيَۡ َٕ ٜكََذيِ ُٕ ِ ُّ َيَُُ ُٜ٘نََضَتَََّّٰ ِٔ َلَََيؤُۡ ٍَ ِ وَرَبّ
اَ ٕٗ اَْٜتصَْۡيِ ُٕ ِ ّْ اًَغََيۡجََوَيصَُ َٕ َضَرسَٗاَمِّ ۡٓ ِٛ ٗىُصِ

َ
٦٥ََجَِۡدُواَْفَِِٓأ

Terjemah: 

65. Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) 

tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 

hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 

kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka 

sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu 

berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. 

(an Nisa‟: 65). 
 

7) Membenci Islam seluruh atau sebagiannya. 

 

ََٖ ََوَٱلََِّي ۡٓ ُٛ َ قۡمََّْٰ
َ
َأ َِ عَ

َ
َوَأ ۡٓ ُٛ َ َل َذَخَكۡصٗا ْ ٨ٍَََزَىَرُوا ِ َّٰل َََٰ ۡٓ ُٛ جَ

َ
ةأِ

ٗزَلََ
َ
آَأ َٔ اَْٜ ُٚ رِ

ََٱلَلَََُّ ۡٓ ُٛ َ قۡمََّْٰ
َ
ضۡتَػََأ

َ
٩ََوَو

 

Terjemah: 

8. Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah 

bagi mereka dan Allah menyesatkan amal-amal 

mereka 

9. Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya 

mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah (Al 

Quran) lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala) 

amal-amal mereka. (Muhammad: 8-9). 

 

8) Mencintai kehidupan dunia melebihi akhirat atau 

menjadikan dunia segala-galanya. 

 

اَفََِِۥلََََُٱلََِّيَٱلَلَِّ َّٰتََِٔ اَفََِِٱلصَمََّٰنَ َٔ رۡضَِ وَ
َ
ََٱلۡۡ َٖ َّٰىرِيِ ْۡكَ ِ ّّ َ ِٞ وَوَيۡ

َ َشَدِيدٍ َقَذَابّٖ ٖۡ ِٔ٢َََٖ ََٱلََِّي ةََيصَۡخَطِتُّٜنَ َّٰٜ يَ جۡيَاَٱلَۡۡ ََٱلُّ عََلَ
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َِ ََٱلۡأٓخِرَة ِِ َشَبيِ َقَٖ ونَ َفََِِٱلَلَِّوَيَطُدُّ ٍَ ِ وَِْٰٓه
ُ
َۚأ سًَٜا َقِ ا َٛ وَيَتۡنُٜجَ

َ ٣ََعَلََّٰلَِۢةكَيِدّٖ
Terjemah: 

2. Allah-lah yang memiliki segala apa yang di langit 

dan di bumi. Dan kecelakaanlah bagi orang-orang 

kafir karena siksaan yang sangat pedih 

3. (yaitu) orang-orang yang lebih menyukai 

kehidupan dunia dari pada kehidupan akhirat, dan 

menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan 

menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Mereka 

itu berada dalam kesesatan yang jauh. (Ibrahim: 2-3). 
 

9) Memperolok-olok al Quran dan Sunnah, atau orang-

orang yang menegakkan keduanya, atau memperolok-

olok hukum Allah atau syi‟ar Islam. 

ٜنَََيَُۡذَرَُ ٌُ نََّٰىِ ُٕ ۡ ََۚٱل ۡٓ اَفًَُُِِْٜبِِٛ َٕ ِ َٓة ُٛ َشُٜرَةَٞحنُتَّئُِ ۡٓ ِٛ لََقَْيَۡ نَتُنَََ
َ
أ

َ ِِ ًَُْ زءُِوٓا ۡٛ ََٱشۡخَ ََٱلَلََّإنَِ َتَُۡذَرُونَ ا َٔ َ ََٓۡوَّه٦٤ََِٖمُُۡرجِٞ ُٛ لَِۡ
َ
َشَأ

َِ ة
َ
َأ ِۡ ًَُ ْۡكَبُۚ َوََٗ َنََُٜضُ َ٘ا َُ َ ا َٕ َإجَِ َٖ ُّٜ ٌُ َۦوَرشَُٜلَََِِۦوَءَايََّٰخََِِٙٱلَلَِّلَََ

زءُِونََ ۡٛ َتصَۡخَ ۡٓ ٘خُ ََُ٦٥َ 

Terjemah: 

64. Orang-orang yang munafik itu takut akan 

diturunkan terhadap mereka sesuatu surat yang 

menerangkan apa yang tersembunyi dalam hati 

mereka. Katakanlah kepada mereka: "Teruskanlah 

ejekan-ejekanmu (terhadap Allah dan rasul-Nya)". 

Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang 

kamu takuti itu 

65. Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang 

apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan 

manjawab, "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda 

gurau dan bermain-main saja". Katakanlah: "Apakah 

dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu 

selalu berolok-olok?. (at Taubah: 64-65). 
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10) Menghalalkan apa yang diharamkan Allah, dan 

mengharamkan apa yang dihalalkan-Nya. 

ََوَلَََ ُٓ لصِۡنخَُسُ
َ
َأ َحطَِهُ ا َٕ ِ َل ْ اٜ ُ ٜل ٌُ ذِبََتَ َُ ّۡ َوَهََّٰذَاََٱ ِٞ َّٰ َضَلَ هََّٰذَا

َ َعََلَ ْ وا ىَۡتََُ َلِِّ ذِبَََۚٱلَلَِّضَرَامٞ َُ ََٱّۡ ََٖإنَِ ََٱلََِّي َعََلَ ونَ َٱلَلَِّحَىۡتََُ
ذِبََ َُ ّۡ  ١١٦َلَََحُىْۡطُِٜنَََٱ

Terjemah: 

116. Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa 

yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta "ini 

halal dan ini haram", untuk mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-

orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 

Allah tiadalah beruntung. (an Nahl: 116). 

َ 

ا َٕ ََإجَِ ذِبََحَىۡتََيِ َُ َََٖٱّۡ َبَِٔاَٱلََِّي ُٜ٘نَ ِٔ َيؤُۡ َلََ ََٱلَلَِّۖۡيََّٰجِ ٍَ ِ وَِْٰٓه
ُ
وَأ

َ ُٓ َّٰذِةُٜنََُٚ ١٠٥َََٱّكَۡ
Terjemah: 

105. Sesungguhnya yang mengada-adakan 

kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak 

beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah 

orang-orang pendusta. (an Nahl: 105). 
 

11) Tidak beriman kepada seluruh nash-nash al Quran 

dan Sunnah. 

ُ َةتَِكَۡ... ُٜ٘نَ ِٔ ذَخُؤۡ
َ
ُِتََّٰبََِظَِأ ّۡ َسَزَاءََُٓٱ ا َٕ َذَ ٖۚ َةتَِكۡظّٖ وَحسَۡىُرُونَ

َ َفِِ َخِزۡيٞ َإلََِ ۡٓ َِٔ٘سُ ٍَ ِ َّٰل َٰ َ ُِ َحَىۡكَ ٖ ََِٔ ة َّٰٜ يَ ََۖۡٱلَۡۡ جۡيَا ٜۡمَََٱلُّ وَيَ
ثَِ َٕ ٌّۡيََِّٰ ََٱ شَدِّ

َ
َأ ّۡكَذَابَِ يرَُدُّونََإلََِِ اََٱ َٔ ُْٜنَََٱلَلَُّوَ َٕ اَتَكۡ َٕ َخَ ٍِ ةغََِّٰىِ

٨٥َ 

Terjemah: 

85. ... Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al 

Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang 

lain? Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat 
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demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam 

kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka 

dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah 

tidak lengah dari apa yang kamu perbuat. (al 

Baqarah: 85). 
 

12) Mengangkat orang-orang kafir dan munafik menjadi 

pemimpin dan tidak mencintai orang-orang yang 

beraqidah Islam. 

 

َ ا َٛ حُّ
َ
أ ََٖيَِ ََٱلََِّي ْ َتَخَخِذُوا َلََ ْ اٜ ُ٘ َٔ ٜدََءَا ُٛ وۡلَِاَءََََٓۘٱلَصَََّٰرَىَِوَََٱلََۡ

َ
أ

َُٙ َوإََِٗ ۡٓ ِ٘سُ ّٔ َٓ ُٛ َ ل َٜ َٖحَخَ َٔ َوَ ٖۚ وۡلَِاَءَُٓبَكۡظّٖ
َ
َأ ۡٓ ُٛ إنَََِۥبَكۡغُ هَ ۡٓ ُٛ ۡ٘ َٱلَلََِّٔ

دِيَ ۡٛ ٜۡمََلَََحَ ٌَ ِٕينَََٱّۡ ِ ٥١َََٱّظََّْٰ
Terjemah: 

51. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 

pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah 

pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa 

diantara kamu mengambil mereka menjadi 

pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk 

golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak 

memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 

(al Maidah: 51). 
 

ََ ِ نََّٰىٌِيِنََبشَِّۡ ُٕ ۡ ََٱل ا ًٕ لَِ
َ
َأ َقَذَاةاً ۡٓ ُٛ َ َل نَ

َ
١٣٨َََٖةوِ حَخَخِذُونَََٱلََِّي

ََٖ َّٰىِريِ ّۡكَ ََٱ َدُونِ ِٖٔ َ وۡلَِاَءَٓ
َ
ِٔ٘يَِنَۚأ ؤۡ ُٕ ۡ ََٱل ُٓ ُٚ َقِ٘دَ يبَۡخَنُٜنَ

َ
َٱّكۡزَِةََأ

ّۡكِزَةََوإَنََِ َِمَِيِكٗاََٱ ١٣٩ََلِلَّ
Terjemah: 

138. Kabarkanlah kepada orang-orang munafik 

bahwa mereka akan mendapat siksaan yang pedih 

139. (yaitu) orang-orang yang mengambil orang-

orang kafir menjadi teman-teman penolong dengan 

meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka 

mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka 
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sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah. (an 

Nisa‟: 138-139). 

 

13) Tidak beradab dalam bergaul dengan Rasulullah 

SAW. 

ا َٛ حُّ
َ
أ َََٖيَِ ََٱلََِّي َضَٜتِۡ قَ ٜۡ َوَ ۡٓ َّٰحسَُ ضۡنَ

َ
َأ ْ ٜٓا َحرَۡذَكُ َلََ ْ اٜ ُ٘ َٔ َٱلَبََِِّءَا

َلَََُ ْ رُوا َٛ َتََۡ ََِۥوَلََ لَِة ٜۡ ٌَ َتَُتَۡػَََٱّۡ ن
َ
َأ َلِۡكَۡظٍ ۡٓ َبَكۡغِسُ رِ ۡٛ شَ ََ

َلَََتشَۡكُرُونََ ۡٓ ٗخُ
َ
َوَأ ۡٓ ُسُ قۡمََّْٰ

َ
 ٢َأ

Terjemah: 

2. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan 

janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara 

yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian 

kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak 

hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak 

menyadari. (al Hujurat:2). 

 

14) Tidak menyenangi Tauhid, malah menyenangi 

kemusyrikan. 

زتََۡوضَۡدَهََُٱلَلَُّذَُرَََِوَإِذَا
َ
و َٕ ًََُُْٖٜبََُٱشۡ ََِٱلََِّي ُٜ٘نََة ِٔ َٱلۡأٓخِرَةِ َلَََيؤُۡ

ََٖوَإِذَاَذَُرََِ ونَََۦََِٖٓٔدُوََِِٗٙٱلََِّي َيصَۡخَبۡشُِۡ ۡٓ ُٚ ٤٥ََإذَِاَ
Terjemah: 

45. Dan apabila hanya nama Allah saja disebut, 

kesallah hati orang-orang yang tidak beriman kepada 

kehidupan akhirat; dan apabila nama sembahan-

sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka 

bergirang hati. (az Zumar: 45). 
 

15) Menyatakan bahwa makna yang tersirat dari suatu 

ayat bertentangan dengan makna yang tersurat 

(menurut pengertian bahasa). 

 

َتَكٌُِْٜۡنَََ ۡٓ َّكََْسُ اَ ًَُرۡءَٰٗاًَقَرَبيِّٗ ُٙ ّۡنََّٰ ٗزَ
َ
٢ََإجَِآَأ
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Terjemah: 

2. Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al 

Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu 

memahaminya. (Yusuf: 2). 
 

ٍََ ِ ََوَكَذََّٰل ِٖ ِ َۚوََّه ا َقَرَبيِّٗ ا ًٕ ُۡ َضُ ُٙ ّۡنََّٰ ٗزَ
َ
اََٱتَتَكۡجََأ َٔ َ َبَكۡدَ ٓ ُٚ اءَٓ َٜ ۡٚ َ

أ
َ َٖ َِٓسَاءَٓكََِٔ ْۡ ّۡكِ ََٱ َٖ َِٔ ٍَ َ اَل ََٱلَلََِّٔ َّٖوَلَََوَاقّٖ ٣٧َََِٖٔوَلَِّّ

Terjemah: 

37. Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al 

Quran itu sebagai peraturan (yang benar) dalam 

bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa 

nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, 

maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara 

bagimu terhadap (siksa) Allah. (ar Ra‟du: 37). 
 

Dengan demikian, penafsiran terhadap teks al 

Quran harus mengacu pada kaidah-kaidah bahasa 

Arab, sehingga sesuai dengan maksud ayat dan tidak 

terjadi penyelewengan penafsiran. 

16) Memungkiri salah satu asmā‟, ṣifat dan af‟al Allah 

SWT. 

َِ اءََُٓوَلِلَّ َٕ شۡ
َ
هَُٜوَََٱلُۡۡصۡنََََِّٰٱلۡۡ ََٱدۡقُ ْ َۖۡوَذَرُوا ا َٛ ِ ََٖة َفََِِٓٱلََِّي يُْۡطِدُونَ

هَِِٙ شۡمَِ
َ
َأ ُْٜنَََۚۦ َٕ اَْٜحَكۡ اَكََُٗ َٔ ١٨٠ََشَيُشۡزَوۡنََ

Terjemah: 

180. Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul 

husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 

menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 

nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat 

balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 

(al A‟raf: 180). 
 

17) Memungkiri salah satu sifat Rasulullah SAW yang 

telah ditetapkan oleh Allah SWT, atau memberikan 



88 
 

sifat yang tidak baik, atau tidak meyakininya sebagai 

contoh teladan utama bagi umat manusia. 

 

دَۡ ٌَ َفَِِرشَُٜلَََِّ ۡٓ َََٕٱلَلَِّكََنَََّسُ ِ ّ َٜةٌَضَصَ٘ثََٞل شۡ
ُ
اَْٜأ َٱلَلَََّٖكََنََيرَسُۡ

ٜۡمََوََ رَََٱلۡأٓخِرَََٱلََۡ ََ ريِّٗاََٱلَلََّوَذَ ََ٢١ََ
Terjemah: 

21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 

itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 

yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (al 

Ahzab: 21). 
 

18) Mengkafirkan orang Islam atau menghalalkan 

darahnya, atau tidak mengkafirkan orang kafir. 

 

Nabi Muhammad SAW bersabda: “Mencaci orang 

muslim adalah kefasikan, dan membunuhnya adalah 

kekufuran”. (HR. Bukhari-Muslim). Dan Sabdanya: 

“Jika seseorang menuduh orang lain fasik atau kafir 

padahal dia tidak mempunyai sifat seperti itu, maka 

kefasikan dan kekufuran akan kembali kepadanya 

(orang yang menuduh)”. (HR. Bukhari). 

 

19) Beribadah bukan kepada Allah SWT. 

ََلََُۥ ةَُٜ َٖۚٱدَقۡ ََٖوَََلَۡۡيِّ َدُوََِِٗٙٱلََِّي ِٖٔ َ ََٓۦيدَۡقُٜنَ ُٛ َ َل َيصَۡخَشِيتُٜنَ لََ
َ َإلََِ ىَيِۡٙ ََ َ بََّٰصِػِ ََ َ َإلََِ ءٍ اءَِٓبشََِۡ َٕ ۡ نََِِِٙٱل َةبََِّْٰ َٜ ُٚ َ ا َٔ َوَ َواَهُ َلَِتَْۡلَُ َۚۦ

اَدُعََءَُٓ َٔ ََٖوَ َّٰىِريِ ّۡكَ ََٱ ِّٖ َّٰ ١٤ََإلَََِفَِِعَلَ
Terjemah: 

14. Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa 

yang benar. Dan berhala-berhala yang mereka 

sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan 

sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang 

yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam 
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air supaya sampai air ke mulutnya, padahal air itu 

tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan doa (ibadat) 

orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka. (ar 

Ra‟du: 14). 
 

20) Melakukan syirik kecil. 

Syirik yang tidak membatalkan syahadat 

secara keseluruhan, namun membatalkan syahadat 

pada amal itu saja. Misalnya riya dalam sholat, 

seseorang yang membaguskan sholatnya karena 

dilihat orang untuk mendapat pujian. Sebagaimana 

sabda Rasulullah SAW : “Maukah kalian aku beritahu 

apa yang paling aku takutkan pada kalian melebihi 

kepada dajjal?”, mereka menjawab : “Tentu ya 

Rasulullah”. Lalu Nabi mengatakan: “yaitu syirik 

kecil, seseorang yang membaguskan sholatnya di kala 

dia tahu orang memperhatikan sholatnya”. (HR. 

Ahmad). 

Demikian beberapa hal yang dapat membatalkan 

syahadat, namun demikian bukanlah untuk menghakimi 

orang lain, tetapi sebagi salah cara untuk menjaga 

syahadatnya. Dalam hal seseorang bermaksiat kepada 

Allah, ada kaidah ulama yang mengatakan bahwa: 

“mengerjakan kemaksiatan dengan tetap meyakininya 

sebagai kemaksiatan adalah dosa, sedangkan 

mengerjakan kemaksiatan dengan tidak meyakininya 

sebagai kemaksiatan adalah kufur.”77 

f. Al Asmā’ waṣ Ṣiffāt 

Al Asmā‟ artinya nama-nama, dan aṣ Ṣiffāt artinya 

sifat-sifat. Allah SWT memiliki nama-nama dan sifat-sifat 

yang menunjukkan ke-Mahasempurnaan-Nya, 

sebagaimana disebutkan dalam al Quran dan Sunnah 

Rasulullah SAW.  

                                                           
77 Ibid, hlm. 37-51. 



90 
 

Mengimani Allah melalui al Asmā‟ waṣ Ṣiffāt 

terbagi menjadi dua metode, yaitu iṡbat dan nafyu. Iṡbat 

berarti mengimanai bahwa Allah SWT memiliki nama-

nama dan sifat-sifat yang menunjukkan ke-

Mahasempurnaan-Nya, misalnya Allah SWT Maha 

Mendengar, Maha Melihat, Maha Mengetahui, Maha 

Bijaksana, dan lain-lain. Sedangkan nafyu berarti 

menafikan atau menolak segala nama dan sifat yang 

menunjukkan ketidaksempurnaan-Nya. Misalnya menolak 

adanya makhluk yang menyerupai Allah, menolak 

anggapan bahwa Allah beranak dan diperanakkan, dan 

lain-lain.  

Nama-nama Allah Yang Baik (al Asmā‟ al Ḥusnā) 

sekaligus menjadi sifat-sifat Allah itu adalah : Ar Rahman, 

Ar Rahīm, Al Malik, Al Quddus, As Salām, Al Mu`min, Al 

Muhaimin, Al `Aziiz, Al Jabbār, Al Mutakabbir, Al Khaliq, 

Al Bāri`, Al Mushawwir, Al Ghaffār, Al Qahhār, Al 

Wahhāb, Ar Razzāq, Al Fattāh, Al `Alīm, Al Qābidh, Al 

Bāsith, Al Khāfidh, Ar Rāfi`, Al Mu`izz, Al Mudzil, Al 

Samī`, Al Bashīr, Al Hakam, Al `Adl, Al Lathīf, Al Khabīr, 

Al Halīm, Al `Azhīm, Al Ghafūr, As Syakūr, Al `Aliy, Al 

Kabīr, Al Hafizh, Al Muqiit, Al Hasīb, Al Jalīl, Al Karīm 

,Ar Raqiib, Al Mujīb, Al Waasi`, Al Hakim, Al Wadūd, Al 

Majiid, Al Baa`its, As Syahiid, Al Haqq, Al Wakīl, Al 

Qawiyyu, Al Matīn, Al Waliyy, Al Hamīd, Al Muhshī, Al 

Mubdi`, Al Mu`īd, Al Muhyī, Al Mumītu, Al Hayyu, Al 

Qayyuum, Al Wājid, Al Maajid, Al Wahid, Al Ahad, As 

Shamad, Al Qādir, Al Muqtadir, Al Muqaddim, Al 

Mu`akkhir, Al Awwal, Al Aakhir, Az Zhāhir, Al Baathin., 

Al Wāli, Al Muta`aalii, Al Barru, At Tawwāb, Al 

Muntaqim, Al Afuww, Ar Ra`uuf, Malikul Mulk, Dzul 

Jalaali WalIkrām, Al Muqsith, Al Jamī`, Al Ghaniyy, Al 

Mughnī, Al Maani, Ad Dhār, An Nafii`, An Nūr, Al Hādī, 

Al Badī‟u, Al Bāqī, Al Wārits, Ar Rasyīd, As Ṣabūr. 
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Berkenaan dengan al Asmā‟ waṣ Ṣiffāt ini, ada 

beberapa hal yang harus menjadi perhatian secara khusus, 

yaitu : 

1) Jangan memberi nama Allah dengan nama-nama yang 

tidak disebutkan di dalam al Quran dan Sunnah.  

 

َِ اءََُٓوَلِلَّ َٕ شۡ
َ
هَُٜوَََٱلُۡۡصۡنََََِّٰٱلۡۡ ََٱدۡقُ ْ َوَذَرُوا ۡۖ ا َٛ ِ ََٖة َفََِِٓٱلََِّي ْۡطِدُونَ يُ

هَِِٙ شۡمَِ
َ
َأ ُْٜنَََۚۦ َٕ اَْٜحَكۡ اَكََُٗ َٔ  ١٨٠َشَيُشۡزَوۡنََ

Terjemah: 

180. Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul 

husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 

menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-

nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan 

terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (al A‟raf : 

180) 

 

2) Jangan menyamakan (tamṭil) atau memiripkan 

(tasybih) Dzat Allah SWT, sifat-sifat dan perbuatan-

Nya dengan makhluk manapun. 

 

َّٰتََِواَؼِرَُ رۡضَِٖۚوَََٱلصَمََّٰنَ
َ
ََٱلۡۡ َٖ ِٔ زۡنََّٰسٗاَوَ

َ
َأ ۡٓ ٗىُصِسُ

َ
َأ ٖۡ ِ ّٔ َّسََُٓ َِ سَكَ

َِٓ ٗعََّٰۡ
َ
ِٕرََِِْۡٙٱلۡۡ ََ ََّيۡسََ َذيِِٖٙۚ ۡٓ زۡنََّٰسٗاَيذَۡرَؤزُُ

َ
ََۦأ َٜ ُٚ وَ َۡۖ ءٞ ِٕيفَُشََۡ َٱلصَ

 ١١ََٱلَۡۡطِيَُّ

Terjemah: 

11. (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan 

bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan 

dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan 

(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan 

jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan 

Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar dan 

Melihat.(as Syura: 11) 
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َيسََُٖلََََُ ۡٓ َ ضَدََُۢۥوَل
َ
اَأ ًٜ ىُ َُ٤ََ

Terjemah: 

4. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia. 

(al Ikhlas: 4) 

 

3) Mengimani nama-nama dan sifat-sifat bagi Allah SWT 

harus apa adanya tanpa menanyakan atau 

mempertanyakan tentang keadaannya (kaifiyat). 

Misalnya tentang bagaimana cara Allah SWT 

bersemayam/bertahta di atas „Arasy, seluas apakah 

„Arasy itu, dan pertanyaan-pertanyaan lain yang tidak 

akan mampu dijawab oleh akal, dan tidak ada gunanya 

karena hal itu termasuk masalah ghaib. 

4) Allah SWT mempunyai 99 nama (al Asmā‟ al Ḥusnā), 

yang barang siapa menghafalnya, maka ia masuk surga. 

Menghafal bukan berarti hafal di dalam ingatan dan 

lisan belaka, namun menghafal yang berarti 

menjaganya dalam kehidupan nyata, yaitu meyakini 

Allah SWT dengan segala ke-Mahasempurnaan-Nya. 

5) Disamping istilah al Asmā‟ al Ḥusnā, ada lagi istilah 

ismullāh al a‟ẓam, yaitu nama-nama Allah SWT yang 

dirangkai di dalam doa-doa. Misalnya al Mannān, dan 

lain-lain.78 

 

 

g. Ilmu Allah 

Pemahaman al Asmā‟ waṣ Ṣiffāt dan al Asmā‟ al 

Ḥusnā tidak hanya sebatas dihafal dalam lisan, namun 

harus dikaitkan dengan seluruh kesatuan ajaran Islam 

dalam al Quran dan Sunnah dan konsekuensinya dalam 

kehidupan nyata. Allah itu „Alīm, Yang Maha 

Mengetahui, maka kita harus mengimplementasikan 

keimanan itu dengan menjalankan perintah-perintah-Nya 

                                                           
78Ibid, hlm. 51-55. 
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dan menjauhi larangan-larangan-Nya di mana pun, kapan 

pun, di tempat mana pun, ramai atau tersembunyi, dilihat 

orang atau tidak dilihat, karena Allah Maha Mengetahui 

seluruh keadaan dan seluruh perbuatan manusia. 

Beberapa hal yang harus dipahami berkaitan 

dengan keluasan ilmu Allah, dan prinsip-prinsip 

kebenaran ilmu yang Allah turunkan kepada manusia serta 

hikmah memahami dan mengimaninya adalah sebagai 

berikut : 

1)  Ilmu Allah tidak terbatas. 

Ilmu atau pengetahuan Allah SWT meliputi 

seluruh ilmu tiada batas. Maha Mengetahui apa saja 

yang ada di langit dan di bumi, yang nyata maupun 

yang ghaib, sebagaimana firman-firman-Nya : 

 

َۡٓ َ ل
َ
ََأ نَ

َ
َأ ۡٓ ََٱلَلََّتَكَْۡ َفِِ ا َٔ َ ُٓ اءَِٓحَكَْۡ َٕ رۡضَِٖۚوَََٱلصَ

َ
َفََِِٱلۡۡ ٍَ ِ َّٰل َٰ َ إنَِ

َ َعََلَ ٍَ ِ َّٰل َٰ َإنََِ ٧٠ََيصَِيََّٞٱلَلََِّتََِّٰبٍٖۚ
Terjemah: 

70. Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 

sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di 

langit dan di bumi?; bahwasanya yang demikian itu 

terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). 

Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi 

Allah. (al Hajj: 70) 

 

ََٜ ََٱلََِّيَٱلَلََُُّٚ ُٓ ِ َّْٰ َعَ ۡۖ َٜ ُٚ َ َإلََِ َٙ َّٰ َإلَِ ّۡنَيۡبَِلََٓ ََٱلشَهََّٰدَةِ َوَََٱ َٜ ُٚ

َُٖ ََُٓٱلرضَۡمََّٰ ٢٢َََٱلرضَِي
Terjemah: 

22. Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang 

Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dialah Yang 

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (al Hasyr: 22) 
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ََۥوقَِ٘دَهَُ ىَاحصُِ ّۡنَيۡبََِٔ ََٱ َفِِ ا َٔ َ ُٓ َوَيَكَْۡ ۚ َٜ ُٚ َ َإلََِ ٓ ا َٛ ُٕ َحَكَْۡ َِلََ َٱّبَّۡ
َؿُْمََُّٰجََِٱلَۡۡطۡرَِٖۚوََ َفِِ َضَتَثّٖ َوَلََ ا َٛ ُٕ َحَكَْۡ َإلََِ َوَرًَثٍَ ِٖٔ َ ػُ ٌُ َتصَۡ ا َٔ وَ

رۡضَِ
َ
ََٱلۡۡ تيِنّٖ ُّٔ َ َوَلَََياَبسٍَِإلَََِفََِِتََِّٰبّٖ ٥٩ََوَلَََرَؼۡبّٖ

Terjemah: 

59. Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang 

ghaib; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia 

sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan 

di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur 

melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh 

sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak 

sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan 

tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz). (al 

An‟am: 59) 

 

ًََُِ َكََنَ ٜۡ ََٱلَۡۡطۡرََُّ َلََىَدَِ َرَبِّّ ّّكََِمََِّٰجِ َ نََٱلۡۡطَۡرَُِٔدَادٗا
َ
َأ َِ رَتۡ

ِٕرَِِْۡٙ ِ َ٘اَة َسِئۡ ٜۡ َ َوَل دَدٗاََۦحَ٘ىَدََكََمََِّٰجَُرَبِّّ َٔ١٠٩ََ
Terjemah: 

109. Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk 

(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah 

lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 

sebanyak itu (pula)". (al Kahfi: 109). 

 

َٜۡ َ اَفََِِوَل َٕ جَ
َ
رۡضَِأ

َ
َوَََٱلۡۡ ٞٓ َّٰ ًۡلَ َ

َأ هََُطۡرَُٱلَََِٖۡۡٔشَشَرَةٍ دُّ ُٕ ََِۥحَ َبَكۡدِه ٖۢ َۦِٔ
اَٗىَدَِتَۡكََمََِّٰجَُ َٔ بُۡۡرَّٖ

َ
ََٓٞٱلَلََّإنَََِٱلَلَِّۚشَتۡكَثَُأ ُِي ٢٧ََقَزيِزٌَضَ

Terjemah: 

27. Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi 

pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 

tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak 

akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. (Luqman: 27) 
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2) Ayat-ayat Qauliyah dan Ayat-ayat Kauniyah 

Allah SWT menurunkan sebagian kecil ilmu-

Nya kepada manusia melalui ayat-ayat qauliyah 

(wahyu) dan ayat-ayat kauniyah (alam semesta). 

Wahyu yang dimaksud adalah apa yang diturunkan 

Allah SWT kepada Rasul-rasul-Nya dengan cara-cara 

yang dikehendaki-Nya. 

َ ُٙ َٕ ِ ّْ نَيسَُ
َ
َأ اَكََنََّبِشٍََۡ َٔ ََٓٱلَلَُّ۞وَ َِٖٔوَرَا وَۡ

َ
َضِشَابٍَإلَََِوضَۡيًاَأ يِٕ

َبإِذَِِِۡٗٙ َرشَُٜلََٗذَيُٜحََِ َِ وَۡيرُۡشِ
َ
ََُٙۦأ اَيشََاءَُٓۚإَِٗ ََٓٞۥَٔ ُِي َضَ ٌّ ٥١ََعََلِ

Terjemah: 

51.Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun 

bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan 

perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau dengan 

mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan 

kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana. 

(as Syura : 51) 

Wahyu tidak terbatas pada apa yang tertuang 

dalam al Quran saja, namun perkataan-perkataan Nabi 

Muhammad SAW dalam hadis-hadis qudsi dan hadis-

hadis nabawy pada dasarnya juga wahyu. Karena 

Rasulullah SAW tidak akan berkata sesuai dengan 

keinginannya, melainkan dengan bimbingan wahyu. 

Sehingga apa saja yang datang dari Rasulullah SAW 

wajib untuk diikuti. 

....َ ُٓ َّٰسُ َءَاحىَ ٓ ا َٔ ََٱلرَشُٜلَُوَ اوخَُذُوهُ َٔ َوَََوَ ُٙ ۡ٘ َخَ ۡٓ َّٰسُ ى َٛ َْۚجَ ٜا ُٛ َٱٗخَ
َْوََ اٜ ٌُ ََۖۡٱتَ ابَِشَدِيدََُٱلَلََّإنَََِٱلَلَّ ٌَ ّۡكِ ٧َََٱ

Terjemah:  

7. ..... Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 

terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (al 

Hasyr: 7) 
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Ayat-ayat qauliyah mengisyaratkan kepada 

umat manusia untuk mencari ilmu di alam semesta 

(ayat-ayat kauniyah), sehingga manusia harus berusaha 

membacanya, mempelajari, menyelidiki dan 

merenungkannya untuk kemudian mengambil 

kesimpulan-kesimpulan. Sebagaimana diserukan dalam 

QS : al „Alaq ayat 1-5. Atau yang kita kenal dengan 

surat Iqra‟. Di luar itu banyak ayat-ayat qauliyah yang 

menunjukkan bahwa apa yang terhampar di muka bumi 

dan langit dengan segala proses kejadian dan tingkah 

lakunya adalah untuk kita pelajari dan pikirkan. 

 

ََٜ ُٚ ََٱلََِّيَوَ دَ رۡضَََٔ
َ
ََٱلۡۡ ِ

َكُّ ِٖٔ َوَ ٗهََّٰۡرٗاۖۡ
َ
َوَأ َرَنََّٰسَِِ ا َٛ َذيِ َِ وسََكَ

رََّٰتَِ َٕ ََٱلثَ َزَوسَۡيۡنِ ا َٛ َذيِ َِ َ سَكَ ََٱذنۡيَۡنِ ََِحُنۡشَِ ََۚٱلََۡ ارَ َٛ َفََِِٱلََ إنَِ
رُونََ َُ مَّٖحَخَىَ ٜۡ ٌَ ِ ّّ َ َلَأٓيََّٰجّٖ ٍَ ِ َّٰل َٰ٣ََ

Terjemah: 

3.Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan 

menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai 

padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-

buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan 

malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang memikirkan. (ar Ra‟du: 3) 
 

رۡضََِوَفََِّ
َ
ََٱلۡۡ قۡنََّٰبّٖ

َ
َأ ٖۡ ِ ّٔ َ َوسََنََّٰجٞ رََِّٰتٞ خَجََّٰٜ ُّٔ َ ًَؽَِفٞ ِٞ َوَنََيِ وَزَرۡعٞ

َ َّٰ َعََلَ ا َٛ َبَكۡغَ ُِ َوَجُىَغِّ َنََّٰضِدّٖ اءّٖٓ َٕ ِ َة َيصُۡقَََّٰ َٜانّٖ ۡ٘ َضِ َودََيُّۡ َٜانٞ ۡ٘ ضِ
َفَِِ َٖۚبَكۡظّٖ ِِ زُ

ُ
مَّٖحَكٌُِْٜۡنَََٱلۡۡ ٜۡ ٌَ ِ َّّ َلَأٓيََّٰجّٖ ٍَ ِ َّٰل َٰ ٤ََإنََِفَِِ

Terjemah: 

4.Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 

berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-

tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang 

tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami 
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melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas 

sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. (ar Ra‟du: 

4) 

 

ْۡيََِإنََِ َّٰتَِفَِِخَ رۡضَِوَََٱلصَمََّٰنَ
َ
ََِِٱخۡخلََِّٰهَِوَََٱلۡۡ ارَِوَََٱلََۡ َٛ ََٱلََ لَأٓيََّٰجّٖ

وْلََِّ
ُ

ّۡبََّٰبَِلِّۡ َ
١٩٠َََٱلۡۡ

Terjemah: 

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 

dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-

tanda bagi orang-orang yang berakal. (Ali Imran: 190) 

 

ََٖ ََٱلََِّي رُونَ َُ َفََِِٱلَلََّيذَۡ رُونَ َُ َوَيَخَىَ ۡٓ ِٛ ِ َسُُٜ٘ب َّٰ َوَعََلَ َوَرُكُٜدٗا ا ٕٗ ًيََِّٰ
َ ْۡيِ َّٰتَِخَ رۡضَِوَََٱلصَمََّٰنَ

َ
ََٱلۡۡ ٍَ َ٘ َشُتۡحََّٰ َبََّٰؽِلَٗ َهََّٰذَا جَ ٌۡ َخََْ ا َٔ َ َ٘ا رَبَ

َ٘اَقَذَابََ  ١٩١ََٱلَاَرَِوٌَِ

Terjemah: 

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci 

Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Ali 

Imran: 191) 

 

3) Konsep Kebenaran Ilmu 

Wahyu (al Quran dan Sunnah) memiliki nilai 

kebenaran yang mutlak (al ḥaqīqah al muṭlaqah) 

karena langsung berasal dari Allah dan Rasul-Nya. 

Namun pemahaman manusia terhadap wahyu tidaklah 

bersifat mutlak. Demikian pula ilmu yang di dapat 

dari alam semesta juga bersifat relatif dan 

eksperimentatif (al ḥaqīqah at tajrībiyah).  
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Kebenaran yang mutlak harus dijadikan 

sebagai burhan atau alat ukur untuk mengukur 

kebenaran relatif, tidak boleh terbalik. Sejarah ilmu 

pengetahuan telah membuktikan bahwa suatu 

penemuan atau teori yang dianggap benar pada suatu 

masa digugurkan oleh penemuan atau teori pada masa 

setelahnya. Hal itu karena keterbatasan kemampuan 

manusia dalam mengamati, menyelidiki, dan 

menyimpulkan segala fenomena alam semesta. Oleh 

sebab itu, jika terjadi pertentangan antara kesimpulan 

yang didapat oleh manusia dari alam dengan wahyu, 

yang harus dilakukan adalah menguji kembali 

kesimpulan atau teori tersebut, atau menguji kembali 

pemahaman manusia terhadap wahyu. Karena wahyu 

dan alam keduanya berasal dari dzat yang satu, Allah 

Yang Maha Besar, dan mustahil ada pertentangan 

antara satu dengan yang lain.79 

Sehingga dengan mengimani ilmu Allah SWT 

dapat dipetik hikmah antara lain :  

(a) Manusia sadar betapa tidak berartinya dirinya 

dihadapan Allah, karena ilmu yang dimilikinya 

ibarat setitik air laut dari keseluruhan air laut. 

Sehingga manusia tidak punya alasan untuk 

menyombangkan diri. Ilmu yang dimilki tidak 

pantas menajdi sebab kekufuran dan 

kedurhakaannya kepada Allah SWT. Ilmu yang 

didapat seharusnya menjadi alat untuk mengakui 

keagungan-Nya, dan untuk mentaati segala 

perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. 

(b) Dengan menyadari betapa luas ilmu Allah SWT, 

maka manusia akan dapat mengontrol tingkah 

laku, ucapan, dan amalan batinnya, sehingga 

                                                           
79Ibid, hlm. 55-62. 
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selalu sesuai dengan apa yang diridhai oleh Allah 

SWT. 

(c) Keyakinan terhadap ilmu Allah dapat menjadi 

terapi yang ampuh untuk segala penyelewengan, 

penipuan, dan kemaksiatan lainnya.80 

h. Ma’iyyatullah (Kebersamaan Allah) 

Ma‟iyah berasal dari kata ma‟a, artinya bersama. 

Ma‟iyatullāh berarti kebersamaan Allah SWT. Di dalam 

al Quran ditemukan kata ma‟a yang menghubungkan 

antara Allah dengan manusia secara umum atau al 

ma‟iyah al „ammah, dan juga kata ma‟a yang 

menghubungkan antara Allah dengan hamba-Nya yang 

mempunyai sifat-sifat khusus, seperti ṣabirin, muttaqin, 

atau dengan pribadi tertentu, seperti Musa dan Harun, 

Muhammad SAW dan Abu Bakar As Shiddiq. 

Ma‟iyatullāh yang demikian disebut al ma‟yah al khāṣah. 

Kebersamaa Allah SWT secara umum meliputi 

kenbersamaan Allah dengan seluruh manusia, batik yang 

mukmin maupun yang kafir, yang taat maupun yang 

durhaka, laki-laki mapun perempuan, tua maupun muda, 

dan lain-lain. Kebersamaan yang demikian berarti 

murāqabatullāh (pengawasan Allah) dan ikhsānullāh 

(kebaikan Allah). Siapun juga akan selalu diawasi dan 

mendapatkan kebaikan dari Allah SWT.  

Allah SWT mempunyai sifat Maha Mengetahui 

(al „Alīm), Maha Melihat (al Baṣīr), dan Maha 

Mendengar(as Samī‟). Dengan sifat-sifat itu Allah Maha 

Mampu mengontrol segala batin, pikiran, sikap, dan 

perbuatan manusia, sebagaimana firman-firman Allah 

berikut:  

ََٜ َخَََٱلََِّيَُٚ َّٰتَِْيََ رۡضََوَََٱلصَمََّٰنَ
َ
ََٱلۡۡ َٓ َثُ ياَمّٖ

َ
َأ َشِخَثِ ىََّٰفِِ َٜ ََٱشۡخَ عََلَ

ّۡكَرۡشَِ  ََٱ َفِِ َيَْزُِ ا َٔ َ ُٓ رۡضَِحَكَْۡ
َ
ََٱلۡۡ َٖ ِٔ َ َينََلُِ ا َٔ َوَ ا َٛ ۡ٘ ِٔ َ َيَُۡرُجُ ا َٔ وَ

                                                           
80Ibid. 
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اءَِٓ َٕ َوَََٱلصَ ۚ ۡٓ ٘خُ َُ َ ا َٔ َ َٖ حۡ
َ
َأ ۡٓ كَسُ َٔ َ َٜ ُٚ َوَ ۡۖ ا َٛ َذيِ َحَكۡرُجُ ا َٔ اََٱلَلَُّوَ َٕ ِ ة

َُْ َٕ ٤ََٜنََةطَِيَّٞتَكۡ
Terjemah: 

4. Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 

masa: Kemudian Dia bersemayam di atas ´Arsy. Dia 

mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang 

keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan 

apa yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di 

mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan. (al Hadiid: 4). 

 

َۡٓ َ ل
َ
نَََأ

َ
اَفََِِٱلَلََّحرَََأ َٔ َ ُٓ َّٰتَِحَكَْۡ اَفََِِٱلصَمََّٰنَ َٔ رۡضَِ وَ

َ
ََِٖٔٱلۡۡ اَيسَُٜنَُ َٔ

َِٖٔ َ دۡنَََّّٰ
َ
َوَلَََٓأ ۡٓ ُٛ َشَادِشُ َٜ ُٚ َوَلَََمَْۡصَثٍَإلَََِ ۡٓ ُٛ َرَاةكُِ َٜ ُٚ َّٰرَثٍَإلَََِ َذلََ َٜىَّٰ نَجۡ

َكَََ ا َٔ َ َٖ حۡ
َ
َأ ۡٓ ُٛ كَ َٔ َ َٜ ُٚ َ َإلََِ زۡثَََ

َ
َأ َوَلََٓ ٍَ ِ َّٰل ََْٰۡۖ اٜ اََُْٜٗ ُِْٕ َقَ ا َٕ ِ َة ٓ ُٛ َينُتَّئُِ َٓ ثُ

ٜۡمََ َٖۚيَ ثِ َٕ ََٱلَلََّإنَََِٱٌّۡيََِّٰ ٌٓ ءٍَقَْيِ َشََۡ ِ
ِّ ٧ََةسُِ

Terjemah: 

7.Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 

mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada 

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan 

Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima 

orang, melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) 

pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau 

lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di 

manapun mereka berada. Kemudian Dia akan 

memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat apa 

yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui segala sesuatu. (al Mujadalah: 7) 

 

يَِۡٙرَريِبٌَقَخيِدَٞ لٍَإلَََِلََ ٜۡ ًََِٖٔ ْۡىؾَُِ اَيَ َٔ١٨َ 

Terjemah: 

18. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan 

ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. 

(Qaf: 18) 
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Allah SWT Maha Baik kepada seluruh manusia 

tanpa membedakan mukmin atau kafir, taat atau durhaka. 

Semua diberikan rezeki dan nikmat yang tiada tara dalam 

hidupnya.  

 

َۡٓ َ ل
َ
نَََأ

َ
اَفََِِٱلَلََّحرََوۡاَْأ َٔ َّٰتَِشَخَرَََّسَُٓ اَفََِِٱلصَمََّٰنَ َٔ رۡضَِوَ

َ
شۡتَلَََٱلۡۡ

َ
وَأ

َُٙ َٕ َٗكَِ ۡٓ ََۥقَْيَۡسُ َٖ ِٔ هَوَ ِٛرَةَٗوَبَاؼِ٘ثَٗ َٖيجََُّٰدِلَُفََِِٱلَاَسَِظََّٰ ةنَِيََِّۡٱلَلََِّٔ
٘يَِّّٖ ُّٔ َ دٗىَوَلََََتََِّٰبّٖ ُٚ َوَلَََ ْۡمّٖ ٢٠ََقِ

Terjemah: 

20. Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit 

dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 

nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada 

yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 

pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang 

memberi penerangan. (Luqman: 20) 

 

َ َفِِ ۡٓ ُٛ ْۡنََّٰ َومَََّ َءَادَمَ َةنَِِٓ َ٘ا ۡٔ رَ ََ َ دۡ ٌَ َِ۞وََّ ََٱلَۡۡطۡرَِوَََٱّبَّۡ َٖ ِ ّٔ َ ٓ ُٛ وَرَزًَنََّٰۡ
َ٘اَتَىۡغِيلَََٗٱّؽَيّبََِّٰجَِ ٌۡ َخََْ ٖۡ َٕ مِّ ريَِّّٖ ََ َ َّٰ َعََلَ ۡٓ ُٛ ْۡنََّٰ ٧٠ََوَوَغَ

Terjemah: 

70. Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 

Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 

lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (al 

Isra‟:70) 

 

Bahkan Allah SWT memuliakan anak manusia 

dan mengangkat derajatnya melebihi makhluk yang lain. 

Allah juga menjadikan manusia sebagai khalifah-Nya 

untuk memakmurkan bumi. 
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ََوَإِذَۡ َفِِ ِٞ َسَاقِ َإنَِِّّ ثِ َُ ِ لَِه َٕ ْۡ ِ َل ٍَ َرَبُّ رۡضًَِاَلَ
َ
ََٱلۡۡ ُِ تََۡكَ

َ
َْأ ٜٓا ُ ًاَل َۡۖ خَْيِىَثٗ

ََ اَوَي َٛ َٖحُىۡصِدَُذيِ َٔ اَ َٛ َذيِ ٍُ اءََٓصۡىِ َٔ سََُٱلِّ دِّ ٌَ دِكََوَجُ ٕۡ َنصَُتّصَُِبَِۡ ُٖ وَنََۡ
ٜنََ ُٕ اَلَََتَكَْۡ َٔ َ ُٓ قَْۡ

َ
َٓأ ًاَلََإنَِِّّ َۡۖ ٍَ َ ٣٠ََل

Terjemah: 

30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui". (al Baqarah: 30) 

 

Oleh sebab itu Allah SWT memerintahkan kepada 

manusia untuk berbuat baik (iḥsan) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik kepada mereka. 

 

ََوَٱبۡخَلَِ ٍَ َّٰ َٓءَاحىَ ا َٕ ََۖۡٱلَارَََٱلَلَُّذيِ ََٱلۡأٓخِرَةَ َٖ َِٔ ٍَ َٗطَِيتَ َحنَسَ َۖۡوَلََ جۡيَا َٱلُّ
َ َٖ ضۡصَ

َ
آَأ َٕ ََ ضۡصَِٖ

َ
وَلَََتَتۡلََِٱلَلَُّوَأ َۡۖ ٍَ ّۡىَصَادََإلََِۡ رۡضَِ فََِِٱ

َ
َٱلَلََّإنَََِٱلۡۡ

َ ََٖلَََيُُبُِّ ىۡصِدِي ُٕ ۡ ٧٧َََٱل
Terjemah: 

77. Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 

dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (al 

Qashash: 77) 

 

َسَزَاءََُٓ ِۡ ََِٖٚ َُٖإلََََِٱلِۡۡضۡسََّٰ ٦٠َََٱلِۡۡضۡسََّٰ
Terjemah: 
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60. Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). 

(ar Rahman: 60). 

 

Di sisi lain, tidak semua manusia mampu 

merespon murāqqbatullāh dan ikhsānullāh sebagaimana 

mestinya, bahkan tidak menyadari bahwa setiap hari, jam, 

menit, dan detik dirinya berada dalam pengawasan Allah 

SWT Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Melihat, Yang 

Maha Mendengar. Sehingga banyak orang yang bertindak 

melampaui batas, merugikan diri sendiri dan 

kemanusiaan, dan tidak tahu berterima kasih kepada-Nya 

atas segala karunia yang diberikan. Tidak sedikit yang 

justru menyombangkan diri kepada sesama manusia, 

bahkan kepada Allah SWT Yang Maha Tinggi dan Maha 

Mulia. Yang demikian itu tidak akan mendapatkan 

ma‟iyah secara khusus dari Allah SWT, artinya tidak akan 

mendapatkan pertolongan dari Allah SWT baik dalam 

kehidupan dunia maupun akhirat. Hanya orang-orang 

yang benar-benar berimanlah yang akan mendapatkan 

murāqabatullāh dan ikhsānullāh secara baik dan benar. 

Mereka selalu sadar akan pengawasan Allah SWT, di 

mana pun dan kapan pun. Mereka akan tampil sebagai 

manusia yang selalu taat kepada Allah, beramal salih, 

bersabar, bertakwa, dan berjihad di jalan-Nya 

sebagaimana dilakukan oleh para Nabi dan Rasul, para 

syuhada dan orang-orang salih terdahulu, mereka adalah 

hamba-hamba Allah yang mendapatkan al ma‟iyah al 

khaṣah dari-Nya. Hal itu sebagaimana firman-firman  

Allah berikut :  

ا َٕ لَََإجَِ ٜۡ ِٔ٘يِنََكََنًَََ ؤۡ ُٕ ۡ ََٜٓٱل َْإلَََِإذَِاَدُقُ ََۦوَرشَُٜلَََِِٱلَلَِّا ۡٓ ُٛ َ٘ َةيَۡ َٓ لََِطۡسُ
َ ُٓ ُٚ َ ٍَ ِ وَِْٰٓه

ُ
َ٘اَۚوَأ ؼَكۡ

َ
َ٘اَوَأ كۡ ِٕ اَْٜشَ ُ ٜل ٌُ نَحَ

َ
ىْۡطُِٜنََأ ُٕ ۡ ٥١َََٱل

Terjemah: 

51. Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila 

mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul 
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menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan. 

"Kami mendengar, dan kami patuh". Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung. (an Nur: 51) 

 

َٖۡ َََُٔٙ َ٘ ُ٘طۡييَِ َوََْ ٖٞ ِٔ َمُؤۡ َٜ ُٚ َوَ ٗثَََّٰ
ُ
َأ وۡ

َ
َأ رٍ ََ َذَ ِٖ ّٔ َ طِٗا َصََّْٰ َِ ِٕ ةََٗۥقَ َّٰٜ ضَيَ

َ ۡٓ ُٛ َ٘ ۖۡوَلََشَۡزيَِ ُْٜنََؼَيّتَِثٗ َٕ اَْٜحَكۡ اَكََُٗ َٔ َ ِٖ ضۡصَ
َ
َٓةوِ ُٚ سۡرَ

َ
٩٧ََأ

Terjemah: 

97. Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan. (an Nahl:97) 

 

ا َٛ حُّ
َ
أ َََٖيَِ ََٱلََِّي ْ اٜ ُ٘ َٔ َْءَا اٜ ُ٘ ََِٱشۡخَكيِ َِٖۚوَََٱلطَبَِۡة ة َّٰٜ ََٱلطََْ فَََٱلَلََّإنَِ َٔ

ََٖ ١٥٣َََٱّصََّٰبِيِ
 

Terjemah: 

153. Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar 

dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar. (al Baqarah:153). 

 

رَُ ۡٛ ََِٱلَۡۡرَامََُٱلشَ رَِة ۡٛ ََٱلُۡۡرُمََّٰجَُوَََٱلَۡۡرَامََِٱلشَ ِٖ َٕ َذَ َٱخۡخَدَىًََّٰطَِاصٞۚ
َوََ ۡٓ َْقَْيَۡسُ ََٱخۡخَدُوا ا َٔ َ ِِ ِٕرۡ ِ َة َوَََٱخۡخَدَىََّٰقَْيَِۡٙ ۚ ۡٓ َْقَْيَۡسُ اٜ ٌُ َٱلَلَََّٱتَ

َْوََ ٜٓا ُٕ نَََٱقَْۡ
َ
فَََٱلَلََّأ خٌَيِنَََٔ ُٕ ۡ  ١٩٤ََٱل

Terjemah: 

194. Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu 

yang patut dihormati, berlaku hukum qishaash. Oleh 

sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka 

seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah 

beserta orang-orang yang bertakwa. (al Baqarah: 194). 
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ًََاَلََ رَىَّٰ
َ
فَُوَأ َٕ شۡ

َ
آَأ َٕ ُُ كَ َٔ إِٗنََِِ َۡۖٓ  ٤٦َلَََتََاَواَ

 

Terjemah: 

46. Allah berfirman: "Janganlah kamu berdua khawatir, 

sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar 

dan melihat". (Thaha: 46). 

 

ََإلَََِ هُ دَۡٗصَََۡ ٌَ َذَ وهُ ََٱلَلَُّحَ٘صُُۡ ُٙ خۡرسََ
َ
ََٖإذَِۡأ ََٱلََِّي إذََِۡٱذنۡيَۡنَِزَىَرُواَْذاَنََِّ

َ َفِِ ا َٕ ّۡنَارَُِٚ َّصََِّٰطِتََِِٙٱ ٜلُ ٌُ َحَ ََۦإذِۡ َإنَِ َتَُۡزَنۡ ََٱلَلََّلََ ٗزَلَ
َ
وَو َۡۖ َ٘ا كَ َٱلَلََُّٔ

َُٙ ُِينخََ يدََهََُۥشَ
َ
َحرََََۥقَْيََِۡٙوَأ ۡٓ َّ َ ُٜ٘دّٖ ابُِِ َٚ ثَََوۡ َٕ ِ َكََ َِ ََٖوسََكَ زَىَرُواََْٱلََِّي

ىۡلََّٰ َ ثََُٱلصُّ َٕ ِ ََٱلَلَِّوَكََّ هَهَِِ ْۡيَا ّۡكُ ََٱلَلَُّوَََٱ ٌٓ ُِي ٤٠ََقَزيِزٌَضَ
 

Terjemah: 

40. Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka 

sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika 

orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya 

(dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang 

ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata 

kepada temannya: "Janganlah kamu berduka cita, 

sesungguhnya Allah beserta kita". Maka Allah 

menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan 

membantunya dengan tentara yang kamu tidak 

melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-orang kafir 

itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (at Taubah: 

40). 
Demikianlah, dengan iman dan amal salih, serta 

taat sepenuhnya kepada Allah SWT kita akan 

mendapatkan al ma‟iyah al khāṣah dari Allah SWT, 

walaupun tidak dengan cara yang luar biasa.81 

i. Syirik 

Syirik adalah menyekutukan Allah SWT dengan 

makhluk-Nya, baik dalam dimensi rubūbiyah, mulkiyah 

                                                           
81Ibid, hlm. 62-70. 
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maupun ilāhiyah, secara langsung maupun tidak, dan 

secara nyata atau terselubung. 

Dalam dimensi rubūbiyah misalnya meyakini 

bahwa ada makhluk yang dapat memberikan kemanfaatan 

dan menolak kemudharatan tanpa izin Allah SWT. 

Sehingga mereka meminta bantuan sesama makhluk untuk 

memberikan berkat atau menolak petaka. 

Dalam dimensi mulkiyyah misalnya mematuhi 

sepenuhnya para penguasa non muslim yang 

menghalalkan apa yang diharamkan Allah, dan 

mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah serta 

mengajak pada kemaksiatan, disamping menyatakan patuh 

kepada Allah SWT. 

Dalam dimensi ilaahiyyah misaslnya berdoa 

kepada Allah melalui perantara-perantara, baik manusia 

(yang sudah meninggal) maupun benda-benda. 

Seseorang yang melakukan syirik kepada Allah 

SWT dengan apapun dan siapapun, sesungguhnya ia telah 

merendahkan Allah dengan segala ke-Mahaan-Nya. Dan 

juga merendahkan martabat manusia. Karena esensi ajaran 

Tauhid adalah membebaskan manusia dari penyembahan 

sesama makhluk, menuju penyembahan Allah semata. 

Dilihat dari sifat dan tingkatan sanksinya, syirik 

dibagi dua yaitu syirik besar (as syirkul al akbar) dan 

syirik kecil (as syirkul al aṣgar). Menurut as Sa‟adi dalam 

kitab al Qaul as Sadīd, seperti dikutip Yunahar, bahwa 

syirik besar adalah menjadikan bagi Allah sekutu yang dia 

berdoa kepadanya seperti dia berdoa kepada Allah, takut, 

harap dan cinta kepadanya seperti kepada Allah, atau 

melakukan satu bentuk ibadah kepadanya seperti ibadah 

kepada Allah. 

Syirik besar ada yang nampak nyata (ḍahīrun 

jaliyun) seperti menyembah berhala, matahari, bulan, 

bintang, malaikat, api, menuhankan Isa al Masih, dan lain 

sebaginya. Ada pula yang tersembunyi (baṭīnun khāfiyun) 
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seperti berdoa kepada orang yang sudah meninggal, 

meminta pertolongan kepadanya untuk dikabulkan 

keinginan atau menolak dari bahaya. Disebut tersembunyi, 

karena para pelakunya tidak mengakui bahwa ia telah 

berbuat syirik. Syirik yang demikian, baik terang-terangan 

maupun tersembunyi dosanya tidak akan diampuni oleh 

Allah SWT dan diharamkan masuk surga, kecuali dia 

bertobat sebelum mati. 

 

نَيشَُۡۡكََةََِِٙٱلَلَََّإنََِ
َ
اَۦلَََحَنۡىرَُِأ َٔ َََٖٔوَيَنۡىرَُِ ََٕٖيشََاءَُٓۚوَ ِ َل ٍَ ِ َّٰل َٰ دُونََ

َِ دََِٱلَلَِّيشُۡۡكَِۡة ٌَ اََٱذۡتَََىَِذَ ًٕ ي ِـ اَقَ ًٕ  ٤٨َإثِۡ

 

Terjemah: 

48. Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 

syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 

(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 

Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 

sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (an Nisa‟: 48) 

 

دَۡ ٌَ ََٖزَىَرََََّ ٜٓاَْإنَََِٱلََِّي ُ ََٱلَلًََّاَل َٜ صِيصَُُٚ َٕ ۡ ََُٖٱل وًَاَلَََٱبۡ َۡۖ َٓ صِيصَُمَرۡيَ َٕ ۡ َٱل
َ َِ َإشِۡرَءِيِ َْيََّٰتَنِِٓ ََُٙٱلَلَََّٱخۡتُدُوا َۖۡإَِٗ ۡٓ َوَرَبَسُ ََِۥرَبِّّ َٖيشُۡۡكَِۡة دََۡٱلَلََِّٔ ٌَ ذَ

َ٘ثََقَْيَََِۡٙٱلَلَُّضَرَمََ ََٱلََۡ ُٙ َّٰ وَى
ۡ
و َٔ ٗطَارَّٖٱلَََوَ

َ
َأ ٖۡ ِٔ ِٕيَنَ ِ اَلِْظََّْٰ َٔ وَ َۡۖ ٧٢ََارُ

Terjemah: 

72. Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 

berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera 

Maryam", padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani 

Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". 

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 

dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan 

kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah 

ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun. (al 

Maidah: 72) 
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َ َيََّٰكتَِادِيَ ِۡ ًُ۞ََٖ ََٱلََِّي َرمََّۡثِ ِٖٔ َْ اٜ َ٘ؽُ ٌۡ َتَ َلََ ۡٓ ِٛ ٗىُصِ
َ
َأ ِ َْعََلَ اٜ وُ سََۡ

َ
َٱلَلَِّۚأ

ُٜٗبََحَنۡىِرََُٱلَلََّإنََِ ََُٙٱلَُّّ ََۥمَِيِكًاَۚإَِٗ َٜ ّۡنَىُٜرَُُٚ ََُٓٱ ٥٣َََٱلرضَِي
Terjemah: 

53. Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui 

batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah 

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(az Zumar: 

53). 

 

َلََِوَإِذَۡ ُٖ مََّٰ ٌۡ َُّ ََُٙةِۡ٘ٙۦًِاَلَ ُـ َيكَِ َٜ ُٚ ََِۥوَ َة َتشُۡۡكِۡ َلََ ََٱلَلَِّۖۡيََّٰتُنََِ ۡكََإنَِ َٱلشِّۡ
َٞٓ ي ِـ َقَ ٌٓ ْۡ ُـ َّ١٣ََ

Terjemah: 

13. Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 

anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-

benar kezaliman yang besar". (Luqman: 13) 

 

Sedang syirik kecil (as syirku al aṣgar) menurut as 

Sa‟adi pula, adalah semua perkataan dan perbuatan yang 

akan membawa seseorang kepada kemusyrikan. Syirik 

kecil dan dosa besar dapat menghantarkan pelakunya pada 

syirik besar, dan jika belum bertobat sampai saat 

meninggal dan Allah tidak berkenan mengampuni, maka 

ia akan masuk neraka. 

Diantara amal perbuatan yang termasuk perbuatan 

syirik kecil adalah : 

1) Bersumpah dengan selain Allah. 

Nabi Muhammad SAW bersabda : “Barang 

siapa yang bersumpah dengan selain Allah, dia telah 

kufur atau syirik.” (HR. Tirmidzi) 

2) Memakai azimat. 
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Nabi Muhammad SAW bersabda: “Barang 

siapa menggantungkan diri kepada tangkal, maka Allah 

tidak akan menyempurnakan (imannya), dan barang 

siapa menggantungkan diri pada azimat, maka Allah 

tidak akan mempercayakan kepadanya.” (HR. Ahmad). 

Juga sabda beliau: “Barang siapa menggantungkan diri 

kepada azimat, maka dia telah berbuat syirik.” (HR. 

Ahmad). 

3) Menggunakan mantra-mantra untuk menolak 

kejahatan, pengobatan dan sebagainya. 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

“Sesungguhnya mantra, azimat, dan guna-guna itu 

adalah perbuatan syirik.” (HR. Ibnu Hibban). 

4) Sihir.  

Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang 

membuat satu simpul, kemudian dia meniupinya, maka 

sungguh dia telah menyihir. Barang siapa menyihir, 

maka sungguh dia telah berbuat syirik.” (HR. Nasa‟i) 

5) Ramalan atau perbintangan (astrologi). 

Sabda Nabi Muhammad SAW : “Barang siapa 

mempelajari salah satu cabang dari perbintangan 

(astrologi), maka dia telah mempelajari sihir.” (HR. 

Abu Dawud). 

Kata Nabi Muhammad SAW : “Barang siapa 

datang lepada tukang ramal, kemudian bertanya 

tentang sesuatu dan membenarkan apa yang 

dikatakannya, ia tidak kan diterima shalatnya selama 

40 hari.” (HR. Muslim). 

6) Bernadzar selain kepada Allah. 

Sabda Nabi SAW : “Barang siapa yang 

bernadzar untuk berbuat taat kepada Allah, maka 

hendaklah dia melaksanakan nadzarnya itu, dan barang 

siapa bernadzar untuk mendurhakai Allah, maka 

janganlah dia mendurhakai-Nya.” (HR. Bukhari). 



110 
 

7) Menyembelih binatang atau mempersembahkan korban 

kepada selain Allah SWT. 

Nabi Muhammad SAW bersabda: “Allah 

melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah. 

Allah melaknat orang yang melaknat kedua orang 

tuanya. Allah melaknat orang yang melindungi 

penjahat. Dan Allah melaknat orang yang mengubah 

batas tanah miliknya.” (HR. Muslim). 

8) Riya (Ingin dipuji orang lain). 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

“Sesungguhnya sesuatu yang paling aku takuti terjadi 

pada kalian adalah syirik kecil.” Sahabat bertanya: 

“Apakah syirik kecil itu ya Rasulullah?”. Rasulullah 

menjawab: “Riya.” (HR. Ahmad). 

Dan dalam hadis qudsi Allah berfirman : 

“Akulah yang paling tidak memerlukan sekutu, barang 

siapa yang melakukan perbuatan yang menyekutukan 

Aku dengan yang lain, maka Aku berlepas dari dirinya, 

maka amalannya itu untuk sekutu itu”. (HR. Muslim). 

Selain bentuk perbuatan dan amal di atas, 

masih banyak lagi perbuatan dan mal yang termasuk 

syiri besar maupun syirik kecil. Lebih-lebih di jaman 

modern ini, bentuk syirik bisa jadi bukan sesuatu yang 

tampak, tetapi sesuatu yang abstrak meliputi prestise, 

jabatan, harta kekayaan dan pandangan hidup atau 

isme-isme. Sementara yangtersebut di atas adalah 

bentuk-bentuk syirik tradisional yang telah berumur 

tua.82 

7. Urgensi Pendidikan Aqidah Tauhid 

Dalam sistem keyakinan Islam, aqidah tauhid adalah 

fondasi untuk membangun  keislaman seseorang. Aqidah 

tauhid juga merupakan bagian dari sistem ajaran Islam, yang 

meliputi aqidah, ibadah, akhlak, dan muamalat. Atau aqidah, 

                                                           
82Ibid, hlm. 70-76. 
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syari‟ah dan akhlak, atau juga disebut iman, islam dan ihsan. 

Masing-masing saling terkait dan tidak dapat dipisahkan.  

Seseorang yang memiliki aqidah tauhid yang kuat 

pasti akan menjalankan ibadah dengan tertib, mempunyai 

akhlak yang mulia, dan bermu‟amalat dengan baik. Dan suatu 

ibadah tidak akan diterima oleh Allah jika tidak dilandasi 

oleh tauhid.83 

Tauhid merupakan dasar peradaban Islam, sebab 

esensi peradaban Islam adalah agama Islam. sementara esensi 

ajaran Islam itu sendiri adalah tauhid, yaitu suatu afirmasi 

atau pengakuan bahwa Allah adalah Maha Esa, Pencipta 

yang mutlak dan transenden serta Raja dan Penguasa alam 

semesta. Tauhid memiliki implikasi yang sangat penting 

dalam sistem dan struktur amal dalam Islam. Dengan tauhid, 

seorang muslim akan menjadikan Allah sebagai terminal 

akhir dan ultimate serta dasar aksiologi dari semua mata 

rantai aktivitas di dunia.84 

Dengan demikian, pendidikan aqidah tauhid 

mempunyai kedudukan yang urgen bagi proses pembentukan 

kepribadian atau karakter seseorang. Karena kekuatan aqidah 

akan menentukan perilaku autentik seseorang dalam 

merespon apapun dan dalam aspek apapun dalam 

kehidupannya. Respon autentik itulah yang kemudian 

menjelma menjadi akhlak seseorang. Akhlak seorang yang 

mengenali Tuhannya dan memahami kedudukan dirinya. 

Pendidikan aqidah tauhid juga berarti 

memperkenalkan anak didik akan Allah SWT dengan segala 

ke-Mahasempurnaan-Nya. Mengenal (ma‟rifah) kepada 

Allah adalah ma‟rifat yang paling agung. Ma‟rifat ini 

menurut Sayid Sabiq adalah asas yang dijadikan standar 

dalam kehidupan rohani dan untuk mengenal Allah, dengan 

                                                           
83Ibid, hlm. 10. 
84Ismail Raji Al Faruqi, Tauhid, terj. Rahman Astuti, (Bandung : Pustaka, 

tahun 1995), hlm. 3. 
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melalui cara berfikir dan menganalisis makhluk Allah, dan 

mengenal terhadap nama-nama dan sifat-sifat Allah.85 

Mengenal Tuhan menurut penjelasan Sutan Mansur 

adalah keadaan seseorang merasa berhadapan dengan Tuhan. 

Keadaan itu terasa benar-benar dalam diri bukan lagi berupa 

kira-kira atau meraba-raba. seseorang merasakan dalam 

dirinya dan alam semesta dibawah pengawasan Tuhan, dan 

Tuhan itu memanggilnya supaya berdoa, mengabdikan diri 

serta mendekatkan diri kepada-Nya. Seseorang datang 

kepada-Nya dengan mengenal siapa Dia, Zat Yang Maha 

Kuasa.86Maka dengan pendidikan aqidah tauhid yang dengan 

itu seseorang mengenal Tuhannya, diharapkan akan lahir dan 

tumbuh sikap-sikap sebagai berikut : 

a. Adanya perasaan merdeka dalam jiwa dari kekuasaan 

orang lain. 

b. Adanya jiwa yang berani dan ingin terus maju membela 

kebenaran. 

c. Adanya sikap yakin, bahwa hanya Allahlah yang Maha 

Kuasa memberi rezeki. 

d. Dapat menimbulkan kekuatan moral pada manusia yang 

dapat menghubungkan manusia dengan sumber kebaikan 

dan kesempurnaan (Allah). 

e. Adanya ketetapan hati dan ketenangan jiwa. 

f. Allah memberikan kehidupan sejahtera kepada orang 

mukmin di dunia.87 

Pentingnya pendidikan aqidah tauhid juga 

diungkapkan oleh Jalaluddin Rahmat, sebagai berikut:  

a. Tauhid mendasari seluruh pemikiran kita tentang dunia, 

tauhid adalah weltanschaung kita. 

                                                           
85Sayid Sabiq, Aqidah Islam : Suatu Kajian yang Memposisikan Akal sebagai 

Mitra Wahyu, (Surabaya : Al Ikhlas, tahun 1996), hlm. 41. 
86A.R. Sutan Mansur, Tauhid Membentuk Pribadi Muslim, (Jakarta : Yayasan 

Nurul Islam, tahun 1981), hlm 14. 
87Sayid Sabiq, Aqidah Islam, hlm. 133-139. 
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b. Secara otomatis, konseptualisasi tauhid menyiratkan 

konseptualisasi syirik yang mempunyai implikai-

implikasi sosial. 

c. Tauhid adalah konsepsi Islam yang dapat 

dipertentangkan dengan sekularisme, humanisme atau 

eksistensialisme.88 

Dengan demikian pendidikan tauhid begitu penting 

bagi manusia sebagaimana pentingnya kedudukan dan fungsi 

tauhid itu sendiri dalam Islam. Begitu besarnya pengaruh 

tauhid atas kehidupan manusia. Di sisi Allah manusia akan 

dibedakan berdasarkan ketauhidannya. Orang yang menolak 

tauhid akan hidup sengsara di dunia dan akhirat. 

Oleh karena itu pendidikan tauhid hendaknya 

dilakukan sedini mungkin, sebab setiap anak mempunyai 

fitrah bertuhan sejak sebelum ia lahir di dunia. Anak 

hendaknya dibina ketauhidannya hingga perkembangan 

ketauhidannya semakin sempurna. Ia menjadi manusia tauhid 

yang benar-benar mencintai Allah di atas segalanya. 

 

8. Relevansi Pendidikan Aqidah Tauhid Dengan Pendidikan 

Akhlak (Karakter) 

 

Hubungan tauhid dan akhlak bisa dianalogikan 

dengan hukum pemantulan cahaya yang dipelajari saat 

belajar fisika SMA. Dalam hukum tersebut dinyatakan bahwa 

besar kecilnya sinar datang sama dengan sinar pantul. 

Demikian pula dengan tauhid, semakin kuat tauhid 

seseorang, maka semakin baik akhlaknya. Sebaliknya, 

semakin lemah tauhid seseorang, semakin buruk pula 

akhlaknya. Maka relevansi antara pendidikan aqidah tauhid 

dengan pendidikan akhlak adalah berbanding lurus dengan  

                                                           
88Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif, (Bandung : Mizan, tahun 1996), hlm. 

178. 
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tauhid dan akhlak itu sendiri dalam pembentukan kepribadian 

manusia. 

Oleh sebab itu, bisa dipahami jika para Nabi dan 

ulama dahulu, selalu mengingatkan perlunya memperbaharui 

iman dengan membaca kalimat tauhid Lā ilāha illallāh. 

Orang yang terbiasa melafalkan kalimat tauhid niscaya 

imannya meningkat dan karenanya mampu mencapai 

hubungan dekat dengan Tuhan. Kedekatan hubungan itu 

hanya bisa dicapai dengan cara membersihkan hati. Jika hati 

bersih maka mengalir dari padanya perbuatan yang baik, 

begitu juga sebaliknya. Meskipun demikian, sebagian besar 

orang tidak mengetahui, bahwa keduanya saling terkait dan 

penting dalam kehidupannya. 

Menurut Fahruddin ar Rāzi, akhlak adalah aktivitas 

seseorang yang berasal dari kebiasaan, watak dasar, dan atau 

fitrah. Selain itu, kebiasaan tersebut bisa juga diperoleh dari 

hasil pendidikan dan berbagai pelatihan.89Dia juga 

menjelaskan bahwa akhlak merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang secara mudah dan gampang tanpa 

dipikirkan dan dipertimbangkan berdasarkan dorongan 

jiwanya. Jika jiwa seseorang telah bersih, maka dorongan 

untuk melakukan tindakan yang baik semakin meningkat.90 

Atau dengan kata lain bahwa, akhlak itu bukan perbuatan 

yang baik dan yang buruk, bukan kemampuan untuk 

mengerjakan kegiatan yang baik dan yang buruk, juga bukan 

perbedaan antara yang baik dan yang buruk, tetapi ia adalah 

esensi jiwa dan gambaran batin seseorang.  

Jika merujuk pada hukum pemantulan cahaya seperti 

yang telah dijelaskan di muka, maka kesimpulan sementara 

dalam analisis hubungan konsep tauhid dan akhlak dalam 

pemikiran ar-Rāzî, adalah bahwa keterkaitan baik dan 

                                                           
89Hamid Fahmy Zarkasyi, Misykat Refleksi Tentang Islam, Westernisasi & 

Liberalisasi, (Jakarta: INSISTS, tahun 2012), hlm. 37. 
90Ensiklopedi Hukum Islam, 1, (Jakarta: PT Ictiar Baru Van Hoeve, tahun 

1996), hlm.73. 
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buruknya akhlak seseorang itu sangat tergantung pada bersih 

dan kotornya jiwa. Karena pada dasarnya, kajian mengenai 

relasi tauhid dengan akhlak sama halnya dengan kajian 

terhadap sumber aktivitas dan akitivitas itu sendiri. Jika 

sumbernya bersih maka dipastikan bersih pula hasilnya, 

karena keduanya merupakan satu kesatuan yang integratif. 

Aqidah tauhid yang kuat akan menentukan baik 

buruknya akhlak seseorang, baik akhlak terhdap Allah SWT, 

terhadap Rasulullah SAW, akhlak pribadi, akhlak dalam 

keluarga, akhlak bermasyarakat, maupun akhlak dalam 

bernegara, dan sebaliknya.  

Sistematika akhlak-akhlak di atas, menurut Yunahar 

Ilyas dapat dirinci sebagai berikut : 

a. Akhlak kepada Allah SWT meliputi : takwa, cinta dan 

riḍa, ikhlas, khauf (takut) dan raja‟ (berharap), tawakkal, 

syukur, murāqabah (merasa diawasi), dan taubat. 

b. Akhlak kepada Rasulullah SAW meliputi: mencintai dan 

memuliakan Rasul, mengikuti dan menaati Rasul, 

mengucapkan ṣalawat dan salam. 

c. Akhlak pribadi meliputi: ṣidiq (jujur/benar), amanah (bisa 

dipercaya), istiqāmah (teguh hati), „iffah (menjaga 

kehormatan), mujāhadah (kesungguhan), syajā‟ah 

(keberanian), tawaḍu‟ (rendah hati), malu, sabar, dan 

pemaaf. 

d. Akhlak dalam keluarga meliputi: birrul walidain (bakti 

kepada kedua ibu bapa), menunaikan hak- kewajiban dan 

kasih sayang suami istri,  kasih sayang dan tanggung 

jawab orang tua terhadap anak, dan sillaturrahmi 

(hubungan kekerabatan). 

e. Akhlak bermasyarakat meliputi: bertamu dan menerima 

tamu, hubungan baik dengan tetangga, hubungan baik 

dengan masyarakat, pergaulan muda-mudi, dan 

ukhuwwah Islamiyyah. 
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f. Akhlak bernegara meliputi: musyawarah, menegakkan 

keadilan, amar ma‟ruf nahi munkar, hubungan pemimpin 

dan yang dipimpin.91 

Dengan tauhid yang tertanam kuat di dalam hati, 

maka seseorang dapat mencapai derajat tertinggi di hadapan 

manusia dan Allah SWT. Karena tauhid akan menuntun 

akhlak seseorang, baik dalam kedudukannya sebagai Hamba 

Allah, maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi. 

Demikianlah urgensi pendidikan aqidah tauhid terhadap 

pendidikan akhlak. 

 

B. Urgensi Dan Relevansi Kandungan Al Quran Surat Al 

Hadīd Ayat 1-6 dengan Konsep Pendidikan Aqidah Tauhid 

dalam Pembentukan Karakter Jujur dan Sikap Anti 

Korupsi 

 

1. Teks dan Terjemah al Quran Surat al Hadīd ayat 1- 6 

Berikut adalah teks al Quran Surat al Hadīd ayat 1-6 : 

ََشَتَصََ َفِِ ا َٔ َ ِ َّٰتَِلِلَّ رۡضَِ وَََٱلصَمََّٰنَ
َ
ََٱلۡۡ َٜ ُٚ ّۡكَزيِزَُوَ ََُٓٱ ُِي ١ََٱلَۡۡ ََۥلََََُ ٍُ ْۡ مُ

َّٰتَِ رۡضَِ وَََٱلصَمََّٰنَ
َ
ءًَّٖدَِيرٌََۦيحََُِۡٱلۡۡ َشََۡ ِ

َكُّ َّٰ َعََلَ َٜ ُٚ وَ ِٕيجَُۖۡ ٢َََٜوَيُ وَلََُُٚ
َ
َٱلۡۡ

ِٛرَُوَََٱلۡأٓخِرَُوََ َۖۡوَََٱّظََّٰ ُٖ ََٱلۡۡاَؼِ ٌٓ َقَْيِ ءٍ َشََۡ ِ
ِّ َةسُِ َٜ ُٚ ٣َََٜوَ ْيَََخَََٱلََِّيَُٚ

َّٰتَِ رۡضََوَََٱلصَمََّٰنَ
َ
ََٱلۡۡ َٓ َثُ ياَمّٖ

َ
َٜىََّٰفَِِشِخَثَِأ ََٱشۡخَ ّۡكَرۡشَِ عََلَ اَيَْزَُِفََِِٱ َٔ َ ُٓ حَكَْۡ

رۡضَِ
َ
ََٱلۡۡ َٖ ِٔ َ َينََلُِ ا َٔ َوَ ا َٛ ۡ٘ ِٔ َ َيَُۡرُجُ ا َٔ اءَِٓوَ َٕ ََٱلصَ َٜ ُٚ َۖۡوَ ا َٛ َذيِ َحَكۡرُجُ ا َٔ وَ

َوََ ۚ ۡٓ ٘خُ َُ اَ َٔ َ َٖ حۡ
َ
َأ ۡٓ كَسُ ََُْٱلَلََُّٔ َٕ اَتَكۡ َٕ ِ َة ََلََُۥ٤َٜنََةطَِيّٞ ٍُ َّٰتَِمُْۡ َٱلصَمََّٰنَ

رۡضَِٖۚوََ
َ
مُٜرَُحرُسَۡفََُٱلَلَِّوَإِلََََٱلۡۡ

ُ
َََِيُّٜز٥َََُِٱلۡۡ ارَِفََِِٱلََۡ َٛ ارََوَيُّٜزََُِٱلََ َٛ َٱلََ

َٖۚفَِِ ِِ َۢةذَِاتََِٱلََۡ ُٓ َقَْيِ َٜ ُٚ دُورَِوَ  ٦ََٱلطُّ

Terjemah : 

                                                           
91Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI, tahun 2016), 

hlm. ix-x. 
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Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi 

bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan 

Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (1). 

Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, Dia 

menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas 

segala sesuatu (2). Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang 

Zhahir dan Yang Bathin92; dan Dia Maha Mengetahui segala 

sesuatu (3). Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam 

enam masa: Kemudian Dia bersemayam di atas ´arsy.93 Dia 

mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang 

keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa 

yang naik kepada-Nya94. Dan Dia bersama kamu di mana 

saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan (4). Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. 

Dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan (5). 

Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan 

memasukkan siang ke dalam malam95. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala isi hati (6).96 
 

2. Surat al Hadīd ayat 1-6 dalam Pandangan Mufassir 

a. Ibnu Katsir 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa dalam pembukaan 

surat al Hadīd, Allah memberitahukan bahwa semua 

makhluk di langit dan bumi dari malaikat, jin, manusia, 

binatang dan tumbuh-tumbuhan bersama-sama 

                                                           
92Yang dimaksud dengan Yang Awal ialah yang telah ada sebelum segala 

sesuatu ada, Yang Akhir ialah yang tetap ada setelah segala sesuatu musnah. Yang 

Zhahir ialah yang nyata adanya karena banyak bukti-buktinya, dan Yang Bathin ialah 

yang tak dapat digambarkan hikmat zat-Nya oleh akal. (lihat pada catatan kaki terjemah 

al Quran digital versi 2.1) 
93Bersemayam di atas 'Arsy ialah satu sifat Allah yang wajib kita imani, sesuai 

dengan kebesaran Allah dan kesucian-Nya. 
94Yang dimaksud dengan yang naik kepada-Nya antara lain amal-amal dan 

do´a-do´a hamba. 
95Yang dimaksud dengan memasukkan malam ke dalam siang yang 

menjadikan malam lebih panjang dari siang, dan memasukkan siang ke dalam malam 

ialah menjadikan siang lebih panjang dari malam. Sebagai yang terjadi pada musim 

panas dan dingin. 
96

Seluruh kutipan ayat-ayat al Quran pada penelitian ini bersumber dari, al 

Quran dan Terjemahnya, oleh Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al Quran  

DEPAG RI yang dicetak oleh CV.Jaya Sakti Surabaya edisi revisi tahun 1997. 
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mengagungkan nama Allah dan mengakui bahwa hanya 

Allah yang Maha Mulia, Jaya dan Bijaksana.97  

Sebagai penjelas dari makna : 

ََٜ وَلََُُٚ
َ
ِٛرَُوَََٱلۡأٓخِرَُوَََٱلۡۡ َۖۡوَََٱّظََّٰ ُٖ ٌََٓٱلۡۡاَؼِ ءٍَقَْيِ َشََۡ ِ

ِّ َةسُِ َٜ ُٚ وَ  

beliau menukil kebiasaan doa Rasulullah SAW ketika 

menjelang tidur sebagaimana hadis Abu Hurairah RA : 

َ,قَٖشٛيَِةَٖأبَِضاّصَ,ضدذ٘اَاةَٖقياشَ,ضدذ٘اَخْهَةَٖالٜلَد
َأةيٙ َٚريرةَ,قٖ َأبِ َكَنََ,قٖ َوشْٓ َقْيٙ َاللّ َضل َاللّ َرشٜل أن

مٜ اٜتَالصتفَ,الْٛٓ"َ:يدقَٜق٘دَالَ َ,وربَاّكرشَاّكـيَٓ,ربَالصٕ
َشَء َك َورب انَ,رب٘ا َواّىرً َوالۡنجيِ َالِٜراة َالۡبََ,ٔنَل واّي

َآخذَأٗجَشَءَكَشَََٖٔةٍَأقٜذَ,ٗجأَإلََإلََلََ,والَٜى
َةكدكَّيسَالآخرَت وأنَشَءًَتٍَّْيسَالۡولَأٗجَ,ة٘اضيخٙ

ًٍَّٜيسَاّـاٚرَوأٗجَ,شَء َدوٍََّٗالۡاؼَٖوأٗجَشَءَو يس
"وأم٘٘أََٖاّىٌرََ,اًظَق٘اَاليَٖ.شَء  

Terjemah: 

“Ya Allah Tuhan pencipta tujuh petala langit dan Tuhannya 

„arsy yang besar, Tuhan kami dan Tuhan dari segala 

sesuatu, yang menurunkan Taurat, Injil, dan Furqaan, yang 

membelah biji bibit, tiada Tuhan kecuali Engkau, saya 

berlindung kepada-Mu dari bahaya segala sesuatu yang 

Engkau tentukan, Engkaulah yang pertama maka tiada 

sesuatu sebelum-Mu, dan Engkau yang akhir maka tiada 

sesuatu sesudah-Mu, Engkau yang dhahir maka tiada 

sesuatu yang lebih terang dari pada-Mu, dan Engkau yang 

samar maka tiada sesuatu yang lebih samar dari pada-Mu. 

Bayarkan hutang kami dan cukupilah kekurangan kami”. 

(HR. Bukhari dan Muslim).98 
 

                                                           
97

Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir-Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir. Oleh : 

Salim Bahreisy dan Said Bahreisy,( Surabaya : Bina Ilmu, tahun 1993, Jilid 8), hlm.25. 
98Ibid, hlm. 26. 
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Dan dalam riwayat Aisyah berkata : “Adalah Nabi 

SAW jika akan tidur menyuruh menghampar tempat tidurnya 

menghadap kiblat, lalu beliau berbaring berbantal dengan 

telapak tangan kanannya lalu berbisik dalam doa, dan bila 

akhir tengah malam beliau mengangkat suaranya membaca 

doa di atas tadi.” (HR. Abu Ya‟la).99 

Untuk menggambarkan betapa luas jangkauan 

kekuasaan Allah, Ibnu Katsir juga menukil hadis Abu 

Hurairah RA oleh At Tirmidzi yang cukup panjang, Nabi 

SAW memberikan keterangan bahwa, jarak antara langit 

yang mampu dilihat (arrafi‟) dengan bumi adalah sama 

dengan perjalanan lima ratus tahun. Dan di atas arrafi‟ adalah 

langit yang berjarak lima ratus tahun perjalanan, dan 

seterusnya hingga tujuh langit dengan jarak yang sama, dan 

di atas langit ke tujuh adalah „arsy yang juga berjarak lima 

ratus tahun perjalanan dari langit ke tujuh. Sementara di 

bawah kita adalah bumi, yang di bawahnya lagi ada tujuh 

petala bumi yang berjarak antara masing-masing adalah lima 

ratus tahun perjalanan. Dan Nabi bersumpah demi Allah yang 

jiwanya ada dalam genggaman-Nya, bahwa jika kita 

mengulurkan tali ke bumi yang ke tujuh, pasti akan sampai 

kepada Allah, kemudian beliau membaca : “Huwa al awwalu 

wal ākhiru waẓ ẓāhiru wal bāṭinu wa huwa bikulli syai‟in 

alῑm”.100Bahkan, beliau juga mengutip kata Qotadah, bahwa 

terjadi pertemuan empat Malaikat diantara langit dan bumi, 

maka yang pertama berkata : “Aku diutus oleh Tuhan dari 

langit ke tujuh, dan Dia ada di sana”. Yang kedua berkata : “ 

Aku diutus oleh Tuhan dari bumi yang ke tujuh, dan Dia ada 

di sana”. Yang ketigapun berkata : “ Aku diutus oleh Tuhan 

dari ujung timur dan Dia di sana,” yang ke empat juga 

berkata: “ Aku diutus oleh Tuhan dari ujung barat, dan Dia di 

sana.”101 

                                                           
99

Ibid, hlm. 27. 
100

Ibid, hlm. 27-28. 
101

Ibid, hlm. 28. 
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Kemudian beliau mengatakan bahwa di dalam ayat-

ayat ini Allah membuktikan kebesaran dan kekuasaan-Nya 

dalam menjadikan langit dan bumi dalam masa yang 

ditentukan sendiri oleh Allah, kemudian menjadikan „arsy. 

Dan Allah mengetahui segala sesuatu yang masuk ke dalam 

tanah (bumi) juga apa yang tumbuh keluar dari bumi, dari 

tanaman, daun, bunga, dan buah sebagaiman Dia mengetahui 

apa yang turun dari langit berupa air, es atau batu dan 

ketentuan-ketentuan hukum peraturan-Nya. Demikian pula 

yang naik ke langit dari Malaikat dan amal saleh yang 

dilakukan oleh hamba-Nya. Dan Dia selalu bersamamu di 

manapun kamu berada, di darat, di laut atau di udara, di 

waktu malam ataupun siang. Di kota, di dusun atau hutan 

belukar, dan tetap melihat serta mengawasi segala 

perbuatanmu.102 

Terkait dengan maksud Allah selalu beserta manusia 

di manapun berada dan mengetahui segala apa yang 

dilakukan manusia, Ibnu Katsir menjelaskan dengan 

peristiwa saat Rasulullah SAW ditanya oleh Jibril tentang al-

Ihsan, maka dijawab oleh Nabi : “An ta‟buda llāha ka 

annaka tarā hū, fa in lam takun tarāhu fa innahu yarā ka”. 

Yang maknanya: hendaknya engkau menyembah Allah 

seakan-akan melihat-Nya, jika engkau tidak dapat melihat-

Nya maka ketahuilah Allah tetap melihatmu.103 Juga hadis 

Ubadah bin As Ṣamit RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda : 

“Sesungguhnya seutama-utama iman, jika anda mengetahui 

bahwa Allah selalu bersamamu di mana saja anda berada”. 

(HR. Abu Na‟īm).104 

Semua yang ada di langit dan di bumi milik Allah, 

dan segala sesuatu akan kembali kepada-Nya. Dia-lah yang 

mengatur udara malam dan siang, menambah atau 

                                                           
102Ibid, hlm. 29. 
103

Ibid. 
104

Ibid. 
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menguranginya, dan Dia Maha Mengetahui terhadap semua 

perasaan, pikiran dan niat di dalam hati.105 

b. Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy 

Dalam memberikan tafsir Surat al Hadīd ayat 1-6, 

Teungku Hasbi tidak jauh berbeda dengan penjelasan Ibnu 

Katsir dalam tafsirnya. Secara lengkap beliau menafsirkan 

ayat-ayat tersebut sebagai berikut : 

Telah bertasbih kepada Allah segala yang ada di 

langit dan bumi, yaitu segala maujud ini melahirkan tanzih 

kepada Allah SWT dari mempunyai sekutu dan yang tidak 

layak bagi-Nya. Dan semuanya memberi pengertian bahwa 

Allah SWT Esa, baik dalam rubūbiyah-Nya, maupun 

ulūhiyah-Nya. Dan Dialah Tuhan yang Maha Keras tuntutan-

Nya dan senantiasa menyelesaikan sesuatu sesuai dengan 

hikmah. Hanya kepunyaan-Nyalah kekuasan (pemerintahan) 

di langit dan bumi, Dia yang menghidupkan dan Dia yang 

mematikan, dan Dia senantiasa berkuasa atas segala sesuatu. 

Dia-lah yang Awal, yakni yang mendahului segala maujud 

karena Dia-lah yang mewujudkan segala sesuatu, dan Dia-lah 

yang akhir, yaitu yang tetap ada sesudah lenyap segala 

makhluk. Dia-lah yang Nyata, yaitu yang menguasai segala 

sesuatu yang nyata wujud-Nya dengan adanya dalil-dalil 

yang menunjukkan ada-Nya, Dia-lah yang tersembunyi, yang 

mengetahui segala yang batin atau yang sangat dekat dengan 

segala sesuatu, dan Dia-lah yang senantiasa mengetahui 

segala sesuatu. Dia-lah Tuhan yang telah menciptakan langit 

dan  bumi dalam enam hari (masa), yaitu hari-hari yang 

Tuhan sendiri yang mengetahuinya, kemudian Dia 

bersemayam di atas „arsy. Dia mengetahui apa yang masuk 

ke dalam bumi, seperti bibit-bibit dan binatang-binatang, dan 

apa yang keluar darinya, seperti tanaman yang keluar dari 

dalam bumi, dan Dia mengetahui apa yang turun dari langit, 

seperti hujan, salju, hujan batu, dan kadar serta hukum, dan 

                                                           
105

Ibid. 
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apa yang naik kepadanya, seperti malaikat, amalan-amalan 

hamba dan lain-lain. Dia bersama kamu di mana saja kamu 

berada, menyaksikan dirimu di mana saja kamu berada. Dan 

Allah senantisa melihat apa yang kamu kerjakan. Kepada-

Nyalah kekuasaan (pemerintahan) langit dan bumi. Hanya 

kepada-Nyalah dikembalikan segala rupa urusan (makhluk-

Nya). Dia memasukkan malam kepada siang dan Dia 

memasukkan siang kepada malam dan Dia senantiasa 

mengetahui segala isi dada.106 

Terkait dengan pengertian “Dia bersama kamu di 

mana saja kamu berada”, Hasbi menjelaskan maknanya 

sebagaimana tersurat dalam firman-firman Allah berikut :  

 

فَََٱلَلََّإنَََِ َََٖٔ ََْٱلََِّي اٜ ٌَ ََٖوَََٱتَ ُٜ٘نَََٱلََّيِ ۡصِ  ١٢٨ََُٚٓمَُّ

Terjemah: 

128. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. (an Nahl 

: 128). 

 

ًََاَلََ رَىَّٰ
َ
فَُوَأ َٕ شۡ

َ
آَأ َٕ ُُ كَ َٔ إِٗنََِِ َۡۖٓ ٤٦ََلَََتََاَواَ

Terjemah: 

46. Allah berfirman: "Janganlah kamu berdua khawatir, 

sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 

melihat". (Thaha : 46). 
 

هََُإلَََِ دَۡٗصَََۡ ٌَ وهَُذَ خۡرَََٱلَلَُّحَ٘صُُۡ
َ
َإذَِۡأ ُٙ ََٖسَ ََٱلََِّي اََٱذنۡيَۡنَِزَىَرُواَْذاَنََِّ َٕ ُٚ إذَِۡ

ّۡنَارَِفَِِ ٜلَُّصََِّٰطِتََِِٙٱ ٌُ ٗزَلَََٱلَلََّلَََتَُۡزَنَۡإنَََِۦإذَِۡحَ
َ
وَو َۡۖ َ٘ا كَ ََُٙٱلَلََُّٔ ُِينخََ َۥشَ

يدََهَُ
َ
َحرََََۥقَْيََِۡٙوَأ ۡٓ ُٜ٘دََّّٖ ابُِِ َٚ ثَََوۡ َٕ ِ َكََ َِ ََٖوسََكَ ىۡلََّٰ َزَىَرُواََْٱلََِّي ثََُٱلصُّ َٕ ِ وَكََّ

ََٱلَلَِّ هَهَِِ ْۡيَا ّۡكُ ََٱلَلَُّوَََٱ ٌٓ ُِي ٤٠ََقَزِيزٌَضَ
Terjemah: 

                                                           
106TM. Hasbi Ash Shiddiqy, al Bayan, Tafsir Penjelas al Quranul Karim, 

(Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, tahun 2002), hlm. 1289-1290 
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40. Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka 

sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-

orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari 

Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika 

keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada 

temannya: "Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya 

Allah beserta kita". Maka Allah menurunkan keterangan-Nya 

kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang 

kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-

orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah 

yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (at 

Taubah : 40). 

 

ا َٛ حُّ
َ
أ َََٖيَِ اََْٜٱلََِّي ُ٘ َٔ َْءَا اٜ ٌُ فَََٱلَلَََّٱتَ َٔ اَْٜ ١١٩َََٱّصََّٰدِريِنََوَكُُٜٗ

Terjemah: 

119. Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 

benar. (at Taubah : 119). 

 

دَٞ َٕ َ ََمَُّ ََٖوَََٱلَلَِّۚرشَُٜلُ ََُٙٱلََِّي كَ َََٓۥَٔ َعََلَ شِدَاءُٓ
َ
ىَارَِأ ُُ َََ٘ٱّۡ َةيَۡ َرمَُّاَءُٓ ۡٓ ُٛ َّٰ َۖۡحرََى ۡٓ ُٛ
َ َٖ ِ ّٔ كٗاَشُشَدٗاَيبَۡخَنُٜنََوَغۡلََٗ ََ ََٱلَلَِّرُ ٖۡ ِ ّٔ َِٓٛ ِٜٚ َفَِِوسُُ ۡٓ ُٚ ا َٕ شِي َۡۖ ٗٗا َّٰ وَرعِۡنَ

َ ذرَِ
َ
َٖۚأ شُٜدِ َفََِِٱلصُّ ۡٓ ُٛ رَُْ َٔ َ ٍَ ِ َّٰل َفَِِٱَٰ ۡٓ ُٛ رَُْ َٔ َٖۚوَ َّٰثِ رَى ٜۡ َِِلَِ نِجي خۡرَجَََٱلِۡۡ

َ
زَرۡعٍَأ ََ

ىََّٰوَََؾََٱشۡخَنََْۡوَََۥازَرَهََُٔفَََََۥََََُٙٔشَطَۡ َٜ ًََِِٜٙٱشۡخَ َشُ َّٰ ََۦعََلَ رَاعََحُكۡشِبُ لَِنَيِؾَََٱلزُّ
َ ُٓ ِٛ ِ هَة ىَارَ ُُ ّۡ ََٱ َََٖٱلَلَُّوقََدَ ََٱلََِّي ْ اٜ ُِْٕ َوقََ ْ اٜ ُ٘ َٔ حََِّٰجَِءَا نۡىََِٱّصََّْٰ َٔ َ ٓ ُٛ ۡ٘ َرَةَِٗٔ

اَۢ َٕ ي ِـ سۡرًاَقَ
َ
٢٩ََوَأ

Terjemah: 

29. Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 

yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-

orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu 

lihat mereka ruku´ dan sujud mencari karunia Allah dan 

keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 

mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka 

dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti 

tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu 



124 
 

menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan 

tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan 

hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan 

orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di 

antara mereka ampunan dan pahala yang besar. (al Fath : 

29).  
 

َََٖإلَََِ َوَََٱلََِّي ْ اٜ ضَْۡطُ
َ
َوَأ ْ اٜ َْحاَةُ اٜ ُٕ ََِٱخۡخَطَ ََِٱلَلَِّة َلِلَّ ۡٓ ُٛ َ٘ َدِي ْ اٜ خَْۡطُ

َ
وَأ

فََ َٔ َ ٍَ ِ ه وَِْٰٓ
ُ
ِٔ٘يَِنَۖۡوَو ؤۡ ُٕ ۡ ؤِۡٔ٘يِنَََٱلَلَُّوشََٜفََۡيؤُۡتََِٱل ُٕ ۡ اََٱل ٕٗ ي ِـ سۡرًاَقَ

َ
١٤٦ََأ

Terjemah: 

146. Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan 

perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan 

tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. 

Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman 

dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang 

beriman pahala yang besar. (an Nisa‟ : 146). 

 

ََٖ ََۚوَٱلََِّي ۡٓ ِٔ٘سُ َ ٍَ ِ وَِْٰٓه
ُ
َووَ ۡٓ كَسُ َٔ َ ْ دُوا َٛ َوَجََّٰ ْ اسَرُوا َٚ َوَ َبَكۡدُ ٖۢ ِٔ َ ْ اٜ ُ٘ َٔ ءَا

اَْٜ ُ وْل
ُ
رضَۡامَِوَأ

َ
َفََِِتََِّٰبََِٱلۡۡ َةتَِكۡظّٖ وۡلَََّّٰ

َ
َأ ۡٓ ُٛ ءٍََٱلَلََّإنَََِٱلَلَِّۚبَكۡغُ َشََۡ ِ

ِّ ةسُِ
َۢقََ ُٓ  ٧٥َْيِ

Terjemah: 

75. Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian 

berhijrah serta berjihad bersamamu maka orang-orang itu 

termasuk golonganmu (juga). Orang-orang yang mempunyai 

hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 

sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. (al Anfal : 75). 
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c. Muhammad Quraish Shihab 

Dalam Tafsir al Misbah, Quraish Shihab menafsirkan 

ayat pertama Surat al Hadῑd, bahwa ayat ini menyatakan: 

telah bertasbih kepada dan untuk Allah semata -sejak 

wujudnya- semua apa yang berada di langit dan yang berada 

di bumi yakni semua mengakui keagungan dan kebesaran-

Nya, tunduk dan patuh secara sukarela mengikuti ketatapan-

Nya, dan Dialah Yang Maha Perkasa yang tidak dapat 

ditampik ketentuan-Nya lagi Maha Bijaksana dalam segala 

ketetapan-Nya.107  

Selanjutnya menurut Quraish, “bertasbih” dalam 

pengertian agama berarti menjauhkan Allah dari segala sifat 

kekurangan, kejelekan bahkan ketidaksempurnaan yang 

terbayang dalam benak makhluk. Karena betapapun 

seseorang ingin membayangkan kesempurnaan itu, pastilah 

gambaran yang lahir dalam benaknya tidak dapat melampaui 

keterbatasannya sebagai makhluk, padahal Allah adalah 

wujud mutlak yang tidak terbatas. Karena ayat tidak dimulai 

dengan kata “ نم   ”, tetapi “ا  maka yang bertasbih kepada ,”م 

Allah meliputi seluruh alam, dan tentang bagaimana cara 

benda-benda mati bertasbih kepada-Nya, para ahli berbeda 

pandangan. Ada yang mengatakan bahwa mengikuti hukum 

Allah (sunnatullāh) tentang dirinya adalah cara dirinya 

bertasbih. Namun ada yang mengatakan bahwa cara bertabih 

mereka adalah dengan selalu memuji-Nya, walaupun 

manusia tidak mengetahui tasbih mereka.108 

Menurut Quraish, penggunaan bentuk kata kerja 

masa lampau pada ayat ini, untuk menegaskan bahwa tasbih 

yang dilakukan oleh semua makhluk itu merupakan sesuatu 

yang telah ditetapkan Allah sebelum wujud mereka. Allah 

telah mengilhami setiap makhluk dan memberinya potensi 

untuk hal tersebut. Bagi makhluk berakal, potensi itu adalah 

                                                           
107M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, Volume 14, Cet. VI,(Tangerang : 

Lentera Hati, tahun 2006), hlm. 5. 
108Ibid, hlm. 5-6. 
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akal dan hati yang dianugerahkan kepada masing-masing dan 

bagi yang tidak berakal adalah sifat dn tabiat yang melekat 

pada substabsi kejadiannya. Pernyataan di atas , sekaligus 

menyindir setiap orang yang dianugerahi akal, tetapi enggan 

bertasbih menyucikan Allah SWT.109 

Ayat yang pertama surat al Hadῑd seakan menyatakan 

bahwa, betapa Dia tidak disucikan padahal milik-Nya sendiri 

serta di bawah kendali dan kekuasaan-Nya kerajaan langit 

dan bumi serta apa yang berada antara keduanya. Dia bebas 

dan kuasa melakukan apa saja di seluruh jagat raya ini, 

kendati demikian semua perbuatan-Nya penuh hikmah.110 

Selanjutnya Quraish menafsirkan ayat kedua dengan 

mengatakan bahwa untuk menampik dugaan bahwa kuasa-

Nya itu hanya terbatas pada benda-benda tak bernyawa, 

maka ayat ini menyatakan bahwa hanya Dia sendiri – tidak 

ada selain-Nya - yang senantiasa sejak dahulu hingga kini 

dan masa yang akan datang yang menghidupkan yakni 

memberi hidup dan melanggengkannya untuk siapa yang 

dikehendaki dan mematikan yakni tidak memberi atau 

mencabut hidup itu bagi apa dan siapa yang Dia kehendaki, 

dan Dia atas segala sesuatu apa dan siapa pun Maha Kuasa. 

Hidup ditandai oleh rasa, gerak dan tahu. Hidup 

bertingkat-tingkat, ada hidup malaikat, manusia, binatang, 

tumbuh-tumbuhan, dan makhluk yang lain yang tidak kita 

ketahui. Ada juga hidup duniawi dan ukhrawi. Allah 

menganugerahkan masing-masing dengan kualitas yang 

berbeda-beda. Kematian adalah lawan hidup atau ketiadaan 

hidup. 

Didahulukannya kalimat (  ,pada ayat ini (ك مُ  شَيۡءُ 

demikian juga pada ayat berikutnya, untuk memberi 

penekanan bahwa tidak satu pun yang luput dari kuasa dan 

ilmu Allah SWT.111 

                                                           
109Ibid, hlm. 6-7. 
110Ibid, hlm. 7. 
111Ibid. 
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Pada ayat ketiga, beliau menjelaskan bahwa Dialah 

sendiri Yang Awwal yang telah wujud sebelum segala 

sesuatu wujud sehingga tidak ada yang mendahului-Nya dan 

Yang Ᾱkhir yakni akan hidup selama-lamnya setelah segala 

sesuatu musnah dan hanya Dia pula Yang Ẓāhir yang begitu 

jelas wujud-Nya melalui alam raya yang Dia ciptakan dan 

pembuktian logika dan rasa dan hanya Dia pula sendiri Yang 

Bāthin, zat yang hakekat-Nya sehingga tidak dapat 

dijangkau, jangankan oleh mata tetapi oleh akal dan khayal, 

dan Dia menyangkut segala sesuatu Maha Mengetahui.112 

Kata ( لُ  ) berarti permulaaan, dan kata (ٱلۡۡوََّ  (ٱلۡۡٓخِرُ 

adalah antonimnya. Sedang kata ( هِرُ 
 maknanya berkisar (ٱنظََّّٰ

pada dua hal yaitu kekuatan dan kejelasan/penonjolan. 

Sesuatu yang terbuka sehingga terlihat jelas dinamai ẓāhir. 

Siang sewaktu cahaya sangat terang, matahari di tengah 

langit dinamai dhuhur. Punggung manusia, karena jelas dan 

kuat dinamai ẓahr. Mata yang jeli dinamai ẓahirah, demikian 

juga fenomena yang nampak. Sesuatu yang tinggi juga 

ditunjuk dengan menggunakan akar kat ini, demikian juga 

yang mengalahkan karena dengan mengalahkan  ia memiliki 

kekuatan. Kata (  maknanya berkisar pada sesuatu yang (ٱنۡباَطِنُ 

terdapat di dalam atau tersembunyi.113 

Aẓ-Ẓaahir yang merupakan sifat Allah, dipahami 

sebagai Dia yang nampak dengan jelas bukti-bukti wujud dan 

keesaan-Nya di pentas alam raya ini. Nalar tidak dapat 

membayangkan betapa alam raya dengan serba keindahan , 

keserasihankeharmonisan dapat wujud tanpa kehadiran-Nya. 

Dia aẓ-Ẓaahir  itu yang menunjukkan kepada kita kerajaan 

dan kekuasaan-Nya, dengan menyadarkan kita bahwa dalil-

dalil wujud-Nya terbentang di alam luas ini. Segala sesuatu 

yang diciptakan-Nya adalah hujjah yang berbicara tentang 

wujud-Nya. Mata tidak melihat-Nya, tetapi Dia berada di 

                                                           
112Ibid, hlm. 8. 
113Ibid, hlm. 9. 
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hadapan setiap ciptaan-Nya, sebagaimana dinyatakan dalam 

al Quran : 

 

ََلَََ ُٙ ةصََّٰۡرَُحدُۡركُِ
َ
َيدُۡركََُِٱلۡۡ َٜ ُٚ َۖۡوَ ةصََّٰۡرَ

َ
ََٱلۡۡ َٜ ُٚ َْؽِيهَُوَ ١٠٣َََٱلَۡۡتيََُِّٱل

Terjemah: 

103. Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang 

Dia dapat melihat segala yang kelihatan; dan Dialah Yang 

Maha Halus lagi Maha Mengetahui. (QS. Al An‟am : 103) 

 

Al-Baathin adalah Dia yang tersembunyi hakekat 

dzat dan sifat-sifat-Nya, bukan karena tidak nampak, tetapi 

justru karena Dia sedemikian jelas, sehingga mata dan 

pikiran silau bahkan tumpul sehingga tak mampu 

memandang-Nya. Mengutip kata al Ghazali, bahwa 

ketersembunyian-Nya disebabkan oleh kejelasan-Nya yang 

luar biasa, dan kejelasan-Nya yang luar biasa disebabkan 

oleh ketersembunyian-Nya. Cahaya-Nya adalah tirai cahaya-

Nya, karena semua yang melampaui batas akan berakibat 

sesuatu yang bertentangan dengannya. Penyebutan (َُو) yang 

berarti “dan”, yang menghubungkan dua sifat yang 

berlawanan menunjukkan kesempurnaan dan kemantapan 

sifat-Nya. Mengutip al-Biqaa‟i, beliau mengatakan:  jika 

tanpa (َُو) dapat menimbulkan kesan relativitas yang dikaitkan 

dengan lawan sifat yang disebut sesudahnya. Ayat ketiga 

bermaksud menyatakan bahwa Dia adalah yang Awwal 

secara mutlak ke-Awwalan-Nya bukan dikaitkan dengan 

aakhir, Dia juga yang Ᾱkhir dan itu tidak berkaitan dengan 

siapa yang awwal. Jika anda berkata : “Ia yang awal dari 

yang akhir”, maka ini berarti bahwa keawalan itu ditinjau 

dari sekian banyak yang datang akhir, bukan dari sekian 

banyak yang datang awal. Sama dengan bila anda 

mengatakan :”Ia yang terbaik dari yang buruk”. Maka tentu 

saja dia bukan dari kelompok baik, apalagi yang terbaik.114 

                                                           
114Ibid, hlm. 11. 
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Pada ayat keempat, beliau menjelaskan bahwa, hanya 

Dialah yang menciptakan langit yang berlapis tujuh itu dan 

bumi yang terhampar ini, yakni alam raya seluruhnya dalam 

enam hari, masa atau periode. Kemudian Dia bersemayam di 

atas „Arsy, yakni Dia berkuasa dan mengatur segala yang 

diciptakan-Nya, sehingga berfungsi sebagaiman yang Dia 

kehendaki. Dia tidak sekali-kali mengabaikan ciptaan-Nya. 

Dia dari saat ke saat dan secara bersinambung mengetahui 

apa yang masuk ke dalam bumi, seperti air, berbagai 

kekayaan alam, fosil-fosil makhluk yang telah mati, benih 

dan lain-lain dan mengetahui apa yang keluar darinya, seperti 

tumbuhan, binatang, barang tambang, air dan sebagainya dan 

mengetahui juga apa yang turun dari langit seperti malaikat, 

hujan dan apa yang naik kepadanya seperti uap, doa, amal-

amal manusia dan bukan hanya itu, tetapi Dia juga selalu 

bersama kamu dengan pengetahuan dan kuasa-Nya di mana 

saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan secara lahir naupun batin, nyata maupun 

tersembunyi. Kata (ُۡوَه ىَُ مَعَك م) tidak selalu bearrti bercampur 

dan menyatunya satu hal atau lebih dengan yang lain dalam 

satu kesatuan. Jika kalimat itu ditujukan kepada makhluk 

secara umum, maka kebersamaan itu adalah pengetahuan-

Nya, dan bila ditujukan kepada orang mukmin, maka 

kebersamaan-Nya adalah bantuan dan dukungan-Nya, 

sebagaimana kebersaman Allah dengan Musa dan Harun, 

serta perkataan Nabi Muhammad SAW kepada Abu Bakar 

RA, bahwa sesungguhnya Allah bersama kita. (QS. At 

Taubah : 40)115  

Ayat kelima dan keenam Surat al Hadiid, menurut 

beliau adalah penegasan Allah bahwa milik-Nyalah sendiri 

kerajaan langit dan bumi. Dia adalah sumber kejadian dan 

awal segala sesuatu dan kepada Allah saja, tidak kepada 

selain-Nya, dikembalikan secara mudah oleh-Nya segala 

                                                           
115Ibid, hlm. 11-12. 
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urusan. Sebagai salah satu yang sangat jelas tentang 

kekuasaan-Nya adalah bahwa Dialah melalui hukum-hukum 

alam yang ditetapkan-Nya, yang memasukkan malam ke 

dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam. Yakni 

Allah menjadikan malam suatu ketika lebih panjang dari 

pada siang, dan di kali lain menjadikan siang lebih panjang 

dari pada malam dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati 

baik detak detik pikir dan motivasi yang disembunyikan 

secara sadar oleh pemiliknya maupun pengalaman, keinginan 

dan motivasi yang telah terpendam di bawah sadarnya, dan 

telah dilupakan oleh pemiliknya. Kata (  yang berati (ٱلۡۡ م ىرُ 

jamak dari urusan, menurut Thāhir Ibn „Ᾱsyuur adalah 

menunjuk kepada peristiwa atau kejadian, sehingga 

mencakup perbuatan dan ucapan. Sehingga makna (  ٱلۡۡ م ىرُ 

ُِ ت رۡجَعُ  -adalah kepada Allah kembalinya perbuatan (وَإنِىَ ٱللَّّ

perbuatan dan ucapan-ucapan manusia yakni pada saat 

kebangkitan nanti. Yang dimaksud “dengan-Nya” adalah 

kembali pelaku-pelaku perbuatan itu untuk diberi balasan dan 

ganjaran. Kata (  seperti dikutip dari Ibn „Athiyah dapat (ٱلۡۡ م ىرُ 

juga berarti segala yang wujud. Dengan demikian segala 

persoalan wujud apapun dikembalikan kepada Allah. Dialah 

yang menentukan, termasuk Dia yang membangkitkan 

manusia dan memberi balasan dan ganjaran kepada 

mereka.116  

Demikianlah makna yang terkandung dalam al Quran 

Surat al Hadῑd ayat 1-6 dalam pandangan tiga orang  mufasir. 

Ketiganya dengan cara pandang dan gaya ungkapan masing-

masing memaparkan kandungan ayat-ayat itu dengan 

simpulan yang selaras dan saling melengkapi.  

 

 

 

                                                           
116

Ibid, hlm. 12-13. 
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3. Al Quran Surat al Hadῑd Ayat 1-6 Sebagai Konsep 

Pendidikan Aqidah Tauhid 

 

Dari pemaparan ahli tafsir di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa ayat 1-6 Surat al Hadῑd adalah wahyu 

Allah SWT yang tengah mengajarkan kepada manusia 

mengenai nama-nama dan sifat-sifat diri-Nya. Dia yang 

disucikan oleh segala apa yang ada di langit-langit dan bumi, 

Dia Yang Maha Suci dari segala bentuk persekutuan dan 

kesamaan dengan seluruh makhluk-Nya. Dia Yang Maha 

Perkasa dan Yang Maha Bijaksana. Dia Yang Maha 

Menghidupkan dan Yang Maha Mematikan, dan Dia Yang 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. Kekuasaan-Nya tidak 

terbatas, meliputi segala hal yang ada di langit dan di bumi, 

Dia-lah Raja Diraja. Dia Yang Maha Awal dan Yang Maha 

Akhir, Yang Maha Tampak dan Maha Tersembunyi. Dia 

Yang Maha Pencipta, menciptakan langit-langit dan bumi 

dan Dia Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Melihat atas 

segala sesuatu tanpa batas, meliputi apa saja yang terjadi di 

langit dan bumi dan segala apa yang terjadi diantara 

keduanya, baik yang tampak maupun yang tersembunyi. Dia 

menyertai manusia di mana pun berada dan mengetahui 

dengan detail segala perilaku manusia, dan Dia adalah tempat 

kembalinya segala urusan untuk diberikan penilaian, bahkan 

Dia Maha Mengetahui apa saja yang terbetik di dalam dada 

manusia.  

Dari sudut pandang aspek ilāhiyat, kandungan ayat-

ayat di atas menunjukkan Allah sebagai rab alam semesta, 

memenuhi rubūbiyah-Nya atas segala makhluk. Allah SWT 

adalah pencipta segala sesuatu dan mengurus kesemuanya 

dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam hal tersebut. Dan Allah 

SWT menyatakan sifat-Nya dengan berbagai sifat 

kesempurnaan, tanpa ada kekurangan atau cacat, dan Allah 

itu berbeda dengan semua yang ada.  
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Aspek mulkiyah Allah ditunjukkan oleh pernyatan-

Nya tentang kekuasaan-Nya atas segala kekuasaan dan 

kerajaan langit dan bumi, dan kepada-Nya akan kembali 

segala urusan untuk mendapat keputusan dan keadilan.  

Sedang aspek ulūhiyah-Nya ditunjukkan oleh 

pernyataan-Nya bahwa Dia disucikan oleh segala yang ada di 

langit dan di bumi tanpa kecuali. Disamping itu, Allah 

menunjukkan tentang ilmu-Nya atas segala makhluk. Bahwa 

Dia Maha mengetahui segala apa yang ada, dan segala apa 

yang terjadi di langit dan bumi dan yang terjadi di antara 

keduanya.  

Secara khusus Allah juga menunjukkan ma‟iyah-Nya 

dengan pernyataan bahwa,  Dia selalu menyertai manusia di 

mana pun manusia berada dan dalam keadaan apa pun. Baik 

ma‟iyah al khāṣah maupun ma‟iyah al „ammah, dan Dia 

Maha Mengetahui segala apa yang manusia kerjakan. 

Mengimani sekaligus ma‟rifat atas nama-nama Allah, 

perbuatan-perbuatan dan sifat-sifat-Nya yang tersebut dalam 

Surat al Hadῑd ayat 1-6, adalah aspek yang mendasar dalam 

pendidikan aqidah tauhid. Seseorang yang mengimanai 

bahwa Allah-lah Yang Maha Perkasa dan Maha Bijaksana, 

Yang Maha Menghidupkan dan Maha Mematikan, Yang 

Maha Berkehendak atas segala sesuatu, Yang Maha Awal 

dan Maha Akhir, Yang Maha Jelas dan Maha Tersembunyi, 

Yang Maha Melihat dan Maha Mengetahui segala 

sesuatu,Yang Maha Kuasa atas segala kerajaan, dan Maha 

Mengetahui segala rahasia, akan melahirkan konsep diri yang 

lurus dalam berpikir, bersikap, berbicara dan berbuat. Konsep 

diri yang didasarkan pada keyakinan dan kesadaran bahwa 

betapa kecilnya manusia di hadapan Tuhannya. Dan tidak 

berdayanya manusia untuk bersembunyi dari penglihatan dan 

pengawasan Allah. Karena yakin dan sadar, bahwa segala 

sesuatu yang terjadi, dialami dan diperbuat di dunia akan 

kembali kepada Allah untuk mendapat keputusan sesuai yang 

telah dijanjikan-Nya. 
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Tauḥῑdullāh yang dipaparkan dalam ayat-ayat itu 

adalah dalil naqli yang dapat menuntun manusia 

mengembangkan potensi akal dan fitrahnya untuk ma‟rifat 

kepada Allah. Karena Allah telah menunjukkan jati diri-Nya 

yang dapat dibuktikan dengan empat qonun (teori) sebagaima 

dikatakan oleh al Jazairi, yaitu qonūn al „illat, qonūn al 

wujub, qonūn al ḥuduṡ, dan qonūn an niẓam.  

Dilihat dari sudut pandang kandungan ayat-ayat, 

pesan-pesannya telah memenuhi materi pokok pendidikan 

aqidah tauhid sebagaimana sistematika Yunahar Ilyas, yaitu 

mencakup : wujud Allah, tauhidullah SWT, makna “lā ilāha 

illallāh”, al asmā‟ wa ṣifāt, ilmu Allah, ma‟iyatullāh, dan 

syirik. 

Selanjutnya, sebagaimana penulis paparkan di depan, 

bahwa antara aqidah tauhid dengan akhlak merupan analog 

hukum pemantulan cahaya yang dipelajari saat belajar fisika 

SMA. Dalam hukum tersebut dinyatakan bahwa besar 

kecilnya sinar datang sama dengan sinar pantul. Demikian 

pula dengan tauhid, semakin kuat tauhid seseorang, maka 

semakin baik akhlaknya. Sebaliknya, semakin lemah tauhid 

seseorang, semakin buruk pula akhlaknya. Maka relevansi 

antara pendidikan aqidah tauhid dengan pendidikan akhlak 

adalah berbanding lurus dengan  tauhid dan akhlak itu sendiri 

dalam pembentukan kepribadian manusia. Keduanya adalah 

dua sisi yang terintegarasi baik sebagai tata nilai, maupun 

dalam pembentukan kepribadian manusia. Atau dapat 

dikatakan bahwa, akhlak adalah buah dari keyakinan tauhid 

seseorang. Aqidah tauhid adalah penuntun manusia dalam 

berperangai.  

Lebih-lebih ma‟iyatullāh yang ditegaskan pada ayat 

ke-4, mengandung pengetahuan sekaligus peringatan kepada 

manusia, bahwa Allah beserta manusia di mana pun berada 

dan mengetahui segala apa yang manusia kerjakan. Jika 

pesan ini dihayati, diyakini, dan dipahami secara mendalam, 

pasti akan mampu menjadi kesadaran dan inspirasi untuk 
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selalu ber-murāqabah kepada Allah. Seseorang yang 

mengimani hal ini pasti akan menjaga dirinya dari segala 

bentuk perbuatan yang menyelisihi perintah dan larangan-

Nya, sekalipun seseorang itu dapat bersembunyi dari 

penglihatan sesama makhluk. Bahkan Allah menegaskan 

pula, bahwa Dia Maha Mengetahui apa pun yang terbetik di 

dalam dada manusia. Dengan penghayatan yang demikian, 

maka manusia seharusnya mampu untuk melazimkan diri 

selalu berpikir, bersikap, berbicara, dan berperilaku benar 

dan jujur, dan menjaga diri dari segala bentuk kebohongan 

dan dusta lahir dan batin. Karena manusia tidak dapat 

bersembunyi sedikit pun dari pengawasan Allah SWT. 

Dengan demikian, sangat relevan ayat-ayat tersebut 

di atas sebagai konsep pendidikan aqidah tauhid, ditinjau dari 

aspek rubūbiyah Allah, mulkiyah Allah dan ulūhiyah-Nya, 

af‟al-Nya serta asmā‟ dan ṣifāt-Nya. Betapapun belum 

mencakup seluruh aspek pendidikan aqidah tauhid yang 

mesti dididikkan kepada anak didik. Namun terkait dengan 

pembentukan karakter jujur dan sikap anti korupsi, kiranya 

ayat-ayat tersebut cukup menjadi bahan rujukan. 

 

4. Kandungan Surat al Hadῑd Ayat 1-6 dalam 

Pembentukan Karakter Jujur 

 

Dilihat dari sudut pengertian, karakter dan akhlak 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya 

didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa ada 

lagi pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam pikiran, 

atau dengan kata lain, keduanya dapat disebut dengan 

kebiasaan. 

Karakter jujur sebagaimana penulis paparkan di bab 

terdahulu adalah bagian dari akhlak mulia, sehingga karakter 

jujur merupakan kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai 

kejujuran manusia baik dalam rangka berhubungan dengan 

Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesama manusia, maupun 
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dengan lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 

Atau dalam pengertian yang lebih praktis, Ahmad Tafsir 

mengatakan bahwa, karakter itu sama dengan akhlak dalam 

pandangan Islam. Akhlak dalam pandangan Islam ialah 

kepribadian. Kepribadian itu terdiri dari 3 komponen yaitu 

tahu (pengetahuan), sikap, dan perilaku. Yang dimaksud 

dengan kepribadian utuh adalah jika pengetahuan sama 

dengan sikap, dan sama dengan perilaku. Dan kepribadian 

yang pecah adalah yang sebaliknya, tidak sama antara 

pengetahuan dengan sikap dan perilaku. Dia tahu jujur itu 

baik, dia siap menjadi orang jujur, tetapi perilakunya sering 

tidak jujur.117  

Seseorang dapat dibedakan dari karakternya, karena 

karakter adalah serangkaian hal yang menjadi “ciri khas” 

seseorang, sebagaimana dikatakan oleh Hermawan, bahwa 

karakter adalah “ciri khas” yang dimiliki oleh suatu benda 

atau individu. Ciri khas itu adalah asli dan mengakar pada 

kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan 

“mesin” pendorong bagaimana seseorang bertindak, 

bersikap, berujar, dan merespon sesuatu.118 Karakter selain 

sebagai potensi diri  secara fitriah, juga dapat dibentuk dan 

diarahkan melalui pendidikan dan berbagai informasi atau 

petuah sehingga tumbuh dengan benar. Semakin banyak 

informasi yang diterima dan semakin matang sistem 

kepercayaan diri dan pola pikir yang terbentuk, maka 

semakin jelas tindakan, kebiasaan, dan karakter unik dari 

masing-masing individu. Dengan kata lain, setiap individu 

akhirnya memiliki sistem kepecayaan (bilief system), citra 

diri (self image), dan kebiasaan (habit) yang unik. Jika sistem 

kepercayaannya benar dan selaras, dan konsep dirinya bagus, 

                                                           
117Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,( 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, thn 2012), hlm. iv. 
118Ibid, hlm. 11. 
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maka kehidupannya akan terus baik dan semakin 

membahagiakan, sebaliknya jika sistem kepercayaannya 

tidak selaras, karakternya tidak baik, dan konsep dirinya 

buruk, maka kehidupannya akan dipenuhi banyak 

permasalahan, dan penderitaan.119 

Jujur adalah salah satu karakter atau akhlak mulia 

yang secara universal diterima sebagai kebajikan sesuai 

dengan fitrah manusia diciptakan. Jujur atau kejujuran 

mengacu pada aspek karakter, moral dan berkonotasi sebagai 

atribut positif dan berbudi luhur seperti integritas, 

keterbukaan, dan keterusterangan, termasuk keterusterangan 

pada perilaku, dan beriringan dengan tidak adanya 

kebohongan, penipuan, perselingkuhan, dan lain-lain. Selain 

itu, kejujuran berarti dapat dipercaya, setia, adil, dan tulus. 

Pendidikan karakter atau akhlak menurut Ibnu al 

Qoyyim dalam Ahkam al Maulad seharusnya dimulai pada 

usia 5-6 tahun, terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai 

karakter jujur; tidak berbohong; mengenal mana yang benar 

dan mana yang salah; mengenal mana yang baik dan mana 

yang buruk; mana yang diperintah dan mana yang dilarang. 

Nilai kejujuran merupakan nilai karakter yang harus 

ditanamkan pada anak sedini mungkin, karena nilai kejujuran 

merupakan nilai kunci dalam kehidupan. Pendidikan 

kejujuran harus diintegrasikan  ke dalam kehidupan keluarga, 

masyarakat maupun sekolah. Jika pendidikan kejujuran ini 

dapat dilakukan secara efektif, berati kita telah membangun 

landasan yang kokoh berdirinya suatu bangsa. Lebih-lebih 

bangsa kita dewasa ini sedang mengalami krisis kejujuran 

sehingga berdampak pada melandanya perilaku korupsi di 

mana-mana, bahkan telah dinyatakan oleh sebagian orang 

bahwa korupsi sudah menjadi budaya. 

Kejujuran adalah karakter sekaligus perilaku yang 

hanya dapat lahir dari hati yang jujur. Sesuai dengan 

                                                           
119Ibid, hlm. 18. 
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fitrahnya, maka hati yang suci dan jujur akan menjadi suluh 

bagi perilaku seseorang untuk berbuat jujur. Namun 

demikian, potensi positif fitrah yang di dalamnya terdapat 

kejujuran akan berkembang dan terarah jika dipandu oleh 

wahyu, yang pasti sejalan karena berasal dari Zat yang sama, 

yaitu Allah SWT. Pesan-pesan Allah pada ayat 1-6 Surat al 

Hadῑd sangat tepat untuk dijadikan sebagai sumber 

pengetahuan dan kesadaran, serta motivasi seseorang untuk 

selalu dan di setiap waktu berperilaku jujur. Keasadaran dan 

keyakinan bahwa Allah itu Maha Sempurna dengan segala 

keperkasaan, kebijaksanaan, kekuasaan, keabadian, 

kemampuan, kejelasan, ketersembunyian, pengetahuan, 

kebersamaan-Nya dengan manusia, dan prerograsi-Nya 

dalam mengambil keputusan atas segala perbuatan hamba-

hamba-Nya, akan dapat menuntun manusia untuk berbuat 

jujur, adil, dan bertanggungjawab pada dirinya, orang lain, 

dan kepada Allah SWT. Karena satu keyakinan bahwa tidak 

ada satupun perbuatan yang tidak dipertanggungjawabkan. 

Seperti penulis kemukakan sebelumnya, bahwa 

ma‟iyatullāh yang ditegaskan pada ayat ke-4, mengandung 

pengetahuan sekaligus peringatan kepada manusia, bahwa 

Allah beserta manusia di mana pun berada dan mengetahui 

segala apa yang manusia kerjakan. Jika pesan ini dihayati, 

diyakini, dan dipahami secara mendalam, pasti akan mampu 

menjadi kesadaran dan inspirasi untuk selalu ber-murāqabah 

kepada Allah. Seseorang yang mengimani hal ini pasti akan 

menjaga dirinya dari segala bentuk perbuatan yang 

menyelisihi perintah dan larangan-Nya, sekalipun seseorang 

itu dapat bersembunyi dari penglihatan sesama makhluk. 

Bahkan Allah menegaskan pula, bahwa Dia Maha 

Mengetahui apa pun yang terbetik di dalam dada manusia. 

Dengan penghayatan yang demikian, maka manusia 

seharusnya mampu untuk melazimkan diri selalu berpikir, 

bersikap, berbicara, dan berperilaku benar dan jujur, dan 

menjaga diri dari segala bentuk kebohongan dan dusta lahir 
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dan batin. Karena manusia tidak dapat bersembunyi sedikit 

pun dari pengawasan Allah SWT. 

Kemampuan ber-murāqabah pada seseorang sangat 

ditentukan oleh keyakinannya terhadap sifat „ilmu, baṣar, 

dan sama‟ (mengetahui, melihat, dan mendengar) Allah. Dari 

sifat-Nya ini manusia tidak dapat bersembunyi sedikitpun 

dari pengawasan-Nya. Sebagaimana digambarkan pada QS: 

al An‟ām ayat 59 : 

 

ىَاحصََُِۥوقَِ٘دَهَُ ّۡنَيۡبََِٔ اَفََِِٱ َٔ َ ُٓ َۚوَيَكَْۡ َٜ ُٚ آَإلَََِ َٛ ُٕ َِلَََحَكَْۡ بَّ
ّۡ اََٱلَۡۡطۡرَِٖۚوَََٱ َٔ وَ

اَوَلَََضَتَثَّٖفَِِؿُْمََُّٰجَِ َٛ ُٕ َِٖٔوَرًَثٍََإلَََِحَكَْۡ ػَُ ٌُ رۡضَِتصَۡ
َ
َوَلََََٱلۡۡ وَلَََرَؼۡبّٖ

َ تيِنّٖ ُّٔ َ ٥٩ََياَبسٍَِإلَََِفََِِتََِّٰبّٖ
Terjemah: 

59. Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; 

tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia 

mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada 

sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 

(pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan 

bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, 

melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz). 

 

Menurut Rasulullah SAW, murāqabah yang paling 

tinggi bagi seeseorang itu adalah berlaku iḥsān, yaitu 

seseorang dalam beribadah kepada Allah bersikap seolah-

olah dia dapat melihat-Nya, sekalipun dia tidak dapat 

melihat-Nya, tapi dia yakin Allah SWT pasti melihatnya.120 

Kejujuran yang dikehendaki oleh syariat Islam 

menurur Yunahar harus meliputi kejujuran dalam perkataan, 

pergaulan, kemauan, janji, dan kenyataan.121 Hal itu berdasar 

pada ungkapan Nabi yang masyhur bahwa tanda-tanda 

pribadi munafik itu adalah: jika berkata dusta, jika berjanji 

mungkir, dan jika dipercaya khianat. Bahkan karena 

                                                           
120Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, hlm.55. 
121Ibid,hlm. 82-85.  
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pentingnya sikap jujur dan berbuat jujur dalam hidup, Nabi 

Muhammad SAW melukiskan dalam hadisnya sebagai 

berikut : 

  َ ًَاَلََلطَِبٍِّ ْٖ َٔ
اكَََ: َٚ ذِةثٌَََ,تَكَالََ ََ َ َحُكْؽَِِٙوهََِِ ْٓ َ َل َٓ (رواهَامّد)ثُ  

 Terjemah: 

“Barang siapa yang berkata kepada anak kecil, mari kemari, 

saya beri kurma ini, kemudian dia tidak memberinya, maka 

dia telah membohongi anak itu.” (HR. Ahmad) 

 

Lawan jujur dan kejujuran adalah bohong dan 

kebohongan. Kebohongan adalah sifat yang tercela menurut 

ajaran Islam. Seorang yang beriman tidak mungkin 

berbohong. Jika seseorang berlaku bohong, berarti sedang 

tidak ada iman di dalam hatinya. Sebagaimana ketika Nabi 

ditanya oleh sahabat : “Apakah ada orang mukmin yang 

pembohong?”, Nabi menjawab: “Tidak ada”. (HR. Malik). 

Kebohongan meliputi hal-hal yang tersembunyi dan yang 

tampak. Yang tersembunyi dapat berupa kebohongan dalam 

pikiran dan hati, sedang yang tampak dapat berupa sikap, 

ucapan, dan perilaku khianat, mungkir janji, kesaksian palsu, 

fitnah, dan bergunjing.  

Kejujuran didefinisikan sebagai nilai, karena perilaku 

menguntungkan baik bagi yang melakukan maupun bagi 

orang lain yang terkena akibatnya. Begitu pula dengan kasih 

sayang, keramahan, keadilan, dan sebagainya. Menurut 

Richard Eyre & Linda, bahwa nilai yang benar dan diterima 

secara universal adalah nilai yang menghasilkan suatu 

perilaku dan perilaku itu berdampak positif baik bagi yang 

menjalankan maupun orang lain.122 Menurutnya nilai adalah 

suatu kualitas yang dibedakan menurut dua ukuran, yaitu 

kemampuannya untuk berlipat ganda, betapapun sering 

diberikan kepada orang lain. Dan kenyataan atau hukum 

                                                           
122Richard Eyre dan Linda, Mengajar Nilai-nilai Kepada Anak, (Jakarta: 

Gramedia. Thn. 1995), hlm.xxiv. 
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bahwa makin banyak nilai diberikan kepada orang lain, 

makin banyak pula nilai serupa yang dikembalikan dan 

diterima dari orang lain.  

Karakter jujur yang dibangun dalam pendidikan 

Islam haruslah karakter jujur yang transendental. Artinya 

bukan saja berorientasi pada kebajikan pada sesama dalam 

muamalat duniawi, namun menjadi sikap dan perilaku karena 

keimanannya kepada Allah. Kejujuran harus dibangun 

sebagai karakter positif. Menurut Ari Ginanjar, bahwa setiap 

karakter positif sesungguhnya akan merujuk kepada sifat-

sifat mulia Allah, yaitu al asmā‟ al ḥusna. Keduanya menjadi 

inspirasi setiap karakter positif yang dirumuskan oleh 

siapapun, sehingga karakter baik itu ada tujuh, yaitu : jujur, 

tanggung jawab, disiplin, visioner, adil, peduli, dam kerjas 

sama.123 

Bahkan Indonesia Heritage Foundation merumuskan 

9 karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter 

yaitu: 

1. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya 

2. Tanggung jawab, disiplin dan mandiri 

3. Jujur 

4. Hormat dan santun 

5. Kasih sayang, peduli, dan kerja sama 

6. Percaya diri,kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah 

7. Keadilan dan kepemimpinan 

8. Baik dan rendah hati 

9. Tolransi, cinta damai dan persatuan. 

Sementara Character Counts Amerika 

mengidentifakasikan bahwa karakter-karakter yang menjadi 

pilar adalah : 

1. Dapat dipercaya(trustworthiness) 

2. Rasa hormat dan perhatian (respect) 

                                                           
123Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

hlm. 43. 
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3. Tanggung jawab ( responsibility) 

4. Jujur ( fairness) 

5. Peduli (caring) 

6. Kewarganegaraan (citizenship) 

7. Ketulusan (honesty) 

8. Berani ( courage) 

9. Tekun (diligence) 

10. Integrity.124 

Demikian pentingnya kejujuran sebagai dimensi 

pendidikan karakter, maka tidak satupun konsep pendidikan 

karakter yang tidak menempatkan kejujuran sebagai konsepsi 

dasar pendidikan sekaligus menjadi tujuan. Kejujuran adalah 

fondasi dalam membangun budaya dan peradaban bangsa, 

dan berdampak kepada seluruh aspek kehidupan 

ipoleksosbudhankam. Tanpa kejujuran manusia tidak akan 

dapat maju selangkahpun, karena dia tidak berani menjadi 

diri sendiri. Tanpa kejujuran, keutamaan-keutamaan moral 

lainya akan kehilangan nilainya. Bersikap baik pada orang 

lain, tetap tidak dilandasi kejujuran adalah kemunafikan dan 

racun bagi diri sendiri. Tidak jujur berarti tidak seiya- sekata, 

dan itu berarti orang yang tidak jujur belum sanggup 

mengambil sikap yang lurus, tidak menempatkan dirinya 

sebagai titik tolak, tetapi lebih mengutamakan apa yang 

diperkirakan diharapkan orang lain. Kejujuran dimulai dari 

lingkungan yang terdekat, yaitu diri sendiri, keluarga, kelas, 

sekolah dan tempat tinggal. Sikap jujur ibarat bola salju yang 

menggelinding, sehingga akhirnya akan membangun karakter 

bangsa yang jujur. Kata-kata kunci kejujuran adalah berkata 

dan bertindak benar, lurus hati, terhormat, terbuka, 

menghargai diri sendiri, dapat dipercaya, dan memiliki niat 

yang lurus terhadap setiap tindakan. Dan pesan-pesan al 

Quran Surat al Hadῑd ayat 1-6 cukup relevan untuk dijadikan 

referensi dan hujjah dalam rangka membentuk karakter jujur. 

                                                           
124Ibid, hlm. 42-43. 
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Dengan demikian diharapkan karakter jujur yang tumbuh dan 

lahir pada anak didik merupakan buah dari aqidah tauhid 

yang tertanam dalam hatinya, yang selanjutnya akan menjadi 

akhlak pribadi yang terus hidup di saat telah mendapat 

kepercayaan, tugas dan jabatan di mana pun. 

 

5. Kandungan Surat al Hadῑd Ayat 1-6 dalam Pembentukan 

Sikap Anti Korupsi 

 

Korupsi adalah salah satu perbuatan yang dihasilkan 

oleh karakter bohong seseorang. Korupsi melahirkan 

ketidakpastian, ketidakadilan, dan terbengkalainya 

pemenuhan hak-hak masyarakat oleh pemerintah dan 

negaranya. Korupsi juga menurunkan kepercayaan dan 

ketaatan masyarakat pada pemimpin dan kebijakannya. Atau 

secara singkat, korupsi menimbulkan efek buruk secara 

sistemik pada aspek politik, ekonomi, hukum, sosial dan 

budaya dalam masyarakat. 

Perbuatan korupsi berkaitan erat dengan kecurangan 

dan penipuan yang dilakukan. Berbuat curang atau menipu, 

berarti orang tersebut tidak jujur. Kejujuran memang 

merupakan suatu sikap dan perilaku yang langka di negeri 

ini. Dalam kenyataannya, tidak setiap orang jujur dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks implementasi sikap 

dan perilaku jujur dalam kehidupan nyata, maka ada 4 

kategori kejujuran yang lazim yaitu: 1) Sejumlah orang jujur 

untuk setiap saat.  2)  Sejumlah orang tidak jujur untuk setiap 

saat.  3) Sebagian besar orang jujur untuk setiap saat. 4) 

Sejumlah orang jujur hampir setiap saat. Dari keempat 

kategori itu, kategori ke-4 yang paling baik dan relevan untuk 

menumbuhkan perilaku anti korupsi.125 

                                                           
125Eko Handoyo, Pendidikan Anti Korupsi -Edisi Revisi, (Yogyakarta: 

Ombak, thn 2013), hlm. 25. 
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Sikap dan perilaku anti korupsi juga telah menjadi 

konsen KPK dalam rangka mencegah seseorang atau 

kelompok orang dalam kedudukan dan jabatan apapun dari 

melakukan tindak korupsi. Hal itu tercermin dalam tujuan 

pendidikan anti korupsi untuk SLTP/MTs yang disusun oleh 

Syamsul Bahri, yaitu : 

a. Mempunyai karakter yang luhur yang menjunjung tinggi 

nilai-niali tanggungjawab, disiplin, jujur, sederhana, kerja 

keras, mandiri, adil, dan peduli. 

b. Mampu memenuhi komitmen sebagi pelajar yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai tanggung jawab, disiplin, 

jujur, sederhana, kerja keras, mandiri, adil, dan peduli 

dalam masyarakat dan menjadi suri teladan dalam 

menciptakan masyarakat anti korupsi.126 

Sebagaimana ungkapan terkenal dari “Bang Napi” 

dalam sebuah acara televisi, bahwa kejahatan itu tidak akan 

terjadi kecuali jika ada niat pelaku dan ada kesempatan. 

Namun demikian, niatlah faktor dominan yang mendorong 

seseorang untuk melakukan kejahatan. Jika niat telah ada, 

lebih-lebih niat yang cukup kuat, maka dia akan mencari-cari 

kesempatan sehingga perbuatan jahat itu benar-benar terjadi, 

tentu dengan mengambil semua resiko. Oleh sebab itu, 

konsep pendidikan anti korupsi yang diharapkan  

menghasilkan sikap anti korupsi, diorientasikan pada 

pembentukan dan penguatan mental anti korupsi, dan bersifat 

inner consept. Jika konsep anti korupsi telah terbangun dari 

dalam diri, maka selanjutnya akan menjadi kepribadian atau 

akhlak yang muncul secara spontan setiap ada perbuatan atau 

peluang tindak korupsi, tanpa memikirkan kepentingan dan 

resiko atas sikap tersebut. 

Kecurangan adalah faktor pendorong utama korupsi. 

Curang adalah lawan jujur. Menurut Albrecht W. Steve dan 

                                                           
126Syamsul Bahri, Buku Panduan Guru-Modul Pendidikan Anti Korupsi Tgkt 

SMP/MTs, (Jakarta: KPK, thn. 2008), hlm.6. 
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Chad O. Albrecht seperti dikutip oleh Handoyo, korupsi 

dilakukan oleh faktor kecurangan yang disangga oleh tiga 

hal, yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity) dan 

rasionalisasi (rationalite). Tekanan bisa datang dari gaya 

hidup, utang, dan kerugian materi. Kesempatan bisa datang 

dari kedudukan, jabatan, pangkat, pendidikan yang lebih 

tinggi, dan wewenang/otoritas yang dimiliki. Sedang 

rasionalisasi bisa datang dari kelemahan aturan, rasionalisasi 

(otak-atik) sehingga terkesan bukan korupsi, dan tidak 

adanya moral etik pribadi.127 

Dari paparan di atas, tampaklah bahwa mental curang 

adalah faktor utama perilaku korupsi. Dan curang dengan 

segala bentuk perilakunya hanya dapat dikendalikan oleh 

moral etik yang dibangun dalam hati seseorang. Sementara 

moral etik yang semata dikonstruksi dari nilai-nilai budaya 

sangat rentan terhadap perubahan dan rasionalisasi oleh 

karena dinamika masyarakatnya. Maka sikap anti korupsi 

yang pasti berlawanan dengan mental curang itu harus 

dikonstrusi dari nilai-nilai yang bersendikan pada kebenaran 

mutlak yang diyakini sebagai buah dari keimanan. Sebab 

nilai-nilai yang diimani, dalam kehidupan manusia tidak 

hanya sekedar ditempatkan sebagai nilai baik dan buruk, 

namun akan diterima sebagai nilai benar dan salah, yang juga 

diyakini tidak saja akan dipertanggungjawabkan secara moral 

kepada sesama manusia, namun akan juga 

dipertanggungjawabkan kepada Allah. 

Pesan-pesan al Quran Surat al Hadῑd ayat 1-6 

sebagaimana telah diuraikan oleh tiga orang mufasir pada 

bagian terdahulu, adalah tepat untuk dijadikan sebagai 

referensi dalam membentuk sikap anti korupsi. Karena 

perilaku korupsi yang berbasis pada mental curang itu adalah 

kontra kejujuran. Sementara kejujuran yang hakiki hanya 

akan dapat dibangun jika ada pemahaman dan keyakinan 

                                                           
127Eko Handoyo, hlm. 25. 
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akan eksistensi Allah dengan segala kekuasaan, perbuatan, 

dan sifat-Nya. Merasa aman berbuat curang dan korupsi 

hanya karena merasa dapat bersembunyi dari penglihatan 

sesama makhluk, adalah melawan keyakinan atas eksistensi 

Allah dengan ma‟iyah-Nya, „ilmu, baṣir, dan sami‟-Nya. 

Korupsi melibatkan penyalahgunaan kepercayaan 

yang umumnya melibatkan kekuasaan publik untuk 

kepentingan pribadi.128 Dalam praktiknya korupsi selalu 

menampakkan ciri-ciri yang relatif sama, yaitu: 

a. Senantiasa melibatkan lebih dari satu orang.  

b. Melibatkan serba kerahasiaan.  

c. Melibatkan elemen  kewajiban dan keuntungan timbal 

balik. 

d. Berusaha untuk menyelubungi perbuatannya dengan 

berlindung di balik pembenaran hukum.  

e. Mengandung penipuan, biasanya pada badan publik atau 

masyarakat umum. 

f. Merupakan penghianatan kepercayaan.  

g. Melibatkan fungsi ganda yang kontradiktif.  

h. Melanggar norma-norma tugas dan 

pertangggungjawaban dalam tatanan masyarakat.129 

Dari semua ciri yang disebut di atas, maka tampaklah 

bahwa disamping faktor kecurangan, korupsi juga merupakan 

bentuk nyata dari penghianatan atas amanat yang 

dipercayakan kepada pelaku. Sementara dalam ajaran Islam, 

perilaku amanat dan menunaikan janji itu adalah ciri dasar 

dan kesempurnaan iman seseorang. Artinya seseorang tidak 

dianggap beriman (sempurna imannya) jika dia tidak 

menunaikan amanat, dan menunaikan janji. Padahal di 

Indonesia semua aparatur negara dalam segala 

kedudukannya, telah terikat janji setia untuk melaksanakan 

                                                           
128Ibid, hlm. 20. 
129Syed Hussein Alatas, Sosiologi Korupsi, terj. Al Ghozie Usman, ( Jakarta : 

LP2ES, thn. 1986), hlm. 12-14. 
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amanat dan menepati janji. Perhatikan sabda Rasulullah 

SAW dan firman Allah SWT berikut: 

 

اٗثَََلَََُ َٔ َ
َلَََأ ْٖ َٕ ِ انََل َٕ ََ,لَََاحِْ دَلََُ ْٛ َلََخَ ْٖ َٕ ِ َل َٖ (رواهَامّد)وَلََدحِْ  

Terjemah: 

“Tidak (sempurna) iman seseorang yang tidak amanat, dan 

tidak (sempurna) agama seseorang yang tidak menunaikan 

janji.” (HR. Ahmad) 

 

ا َٛ حُّ
َ
أ َََٖيَِ ََٱلََِّي ْ اٜ َتََُُٜٗ َلََ ْ اٜ ُ٘ َٔ ََٱلرَشُٜلََوَََٱلَلََّءَا ۡٓ ٗخُ

َ
َوَأ ۡٓ مََّٰنََّٰخسُِ

َ
َأ ْ آٜ وَتََُُٜٗ

ٜنََ ُٕ ٢٧ََتَكَْۡ
Terjemah: 

27. “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 

janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (al 

Anfal: 27) 
 

َ٘اهَُرزًِْاً َورََزرَْ ٍِ َٕ َخَ َ٘اهَُعََلَ ْْ َٕ َاشِْخَكْ ْٖ َٔ
ْٜلٌََ, َمُُْ َٜ ُٛ َذَ ٍَ ِ اَبَكْدََذَال َٕ ََذَ

(رواهَاةَٜداود)  
Terjemah: 

“Barang siapa yang kami angkat menjadi karyawan untuk 

mengerjakan sesuatu dan kami beri gaji menurut semestinya, 

maka apa yang ia ambil lebih dari upah yang semestinya itu, 

maka dia telah korupsi (ghulul).” (HR. Abu Dawud). 
 

Dalam literatur fiqih, korupsi dibagi menjadi enam 

jenis yaitu: gulul/penggelapan, risywah/penyuapan, 

gaṣab/perampasan,  ikhtilas/pencopetan, sirqah/pencurian, 

dan hirabah/perampokan.130 Dan dalam pelaksanaan tugas 

pemerintahan di Indonesia, hal itu telah dikuatkan oleh MUI 

                                                           
130KPK, Buku Saku Untuk Memahami Pandangan Islam Terhadap Korupsi: 

Koruptor, Dunia Akhirat Dihukum, ( Jakarta: KPK, thn. 2007), hal. 7. 
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melalui Keputusan Fatwa Munas VI MUI Nomor:  

VI/MUI/2000, tentang larangan/haramnya risywah (suap), 

gulul (korupsi) dan hadiah kepada pejabat. 

Sikap anti korupsi juga harus dikembangkan pada 

pengetahuan tentang hal ihwal korupsi. Karena dalam 

kenyataannya banyak orang yang terlibat tindak korupsi oleh 

karena ketidaktahuannya. Sementara hukum positif tidak 

memberi ruang untuk bebas atas kesalahan seorang warga 

negara oleh karena ketidaktahuannya.  

Dilihat dari sudut motivasi, bentuk dan cakupannya, 

para ahli dan pemerhati korupsi membagi korupsi dalam 

beberapa jenis. Yves Meny membagi korupsi dalam 4 jenis, 

yaitu: korupsi jalan pintas, korupsi upeti, korupsi kontrak, 

dan korupsi pemerasan. Sedangkan Amien Rais membagi 

dalam enam jenis, yaitu:  korupsi ekstortif /menyogok untuk 

mendapat proteksi atas hak-hak dan kebutuhannya, korupsi 

manipulative/ mempengaruhi kebijakan atau keputusan 

pemerintah agar mendapat keuntungan sebesar- besarnya, 

korupsi nepotistic/perlakuan istimewa pada kerabat dekat 

atau kroni untuk mendapatkan keuntungan, dan korupsi 

subversive/pencurian pada kekayaan negara oleh pejabat 

negara sehingga negara rugi dan dapat mengganggu jalannya 

negara.131  

Sekian jenis korupsi di atas dapat terjadi karena 

faktor-faktor yang beragam di seluruh dunia. Namun untuk 

Indonesia dan negara-negara berkembang lainnya yang 

umumnya adalah negara-negara bekas jajahan, para 

pemerhati korupsi dalam penyelenggaraan fungsi 

pemerintahan dan negara menemukan faktor-faktor relatif 

                                                           
131Ma‟mun Murod al Barbasy, Teologi Kritis Pemberantasan Korupsi di 

Indonesia, (Makalah disajikan dalam Seminar Nasiona AIPI XX di Medan , 3-4 Mei 

2006), hlm.2-3. 
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serupa. Syed Hussein Alatas menyebut faktor-faktor korupsi 

adalah:  

1. Ketiadaan atau kelemahan kepemimpinan dalam posisi-

posisi kunci yang mampu memberikan ilham dan 

mempengaruhi tingkah laku yang menjinakkan korupsi.  

2. Kelemahan pengajaran-pengajaran agama dan etika. 

3. Kolonialisme. 

4. Kurangnya pendidikan. 

5. Kemiskinan. 

6. Tiadanya tindak hukuman yang keras. 

7. Kelangkaan lingkungan yang subur untuk perilaku anti 

korupsi. 

8. Struktur pemerintahan. 

9. Perubahan radikal.132 

Sementara pemerhati lain Riant Nugroho D. dan Tri 

Hanurita S. mengemukan ada tujuh alasan/faktor mengapa 

korupsi tumbuh dan berkembang, yaitu: 

1. Kemiskinan. 

2. Kekuasaan yang berlebihan dan keserakahan. 

3. Budaya. 

4. Ketidaktahuan. 

5. Rendahnya kualitas moral masyarakat. 

6. Lemahnya kelembagaan politik. 

7. Penyakit bersama.133 

 

Kemudian dalam rangka mengatasi korupsi dengan 

berbagai faktornya, Maheka, seperti dikutip Handoyo 

menawarkan beberapa solusi baik yang menyangkut pada 

sistem kelembagaan maupun pada sumber daya manusianya 

sebagai berikut : 

Perbaikan sistem : 

                                                           
132Syed Hussein Alatas, Sosiologi Korupsi, hlm.46. 
133Riant Nugroho D. dan Tri Hanurita S, Tantangan Indoneia Solusi 

Pembangunan Politik Negara Berkembang, (Jakarta: Elex Media Komputindo, thn 

2005), hlm. 116 
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1. Memperbaiki hukum dan perundangan yang berlaku, 

menutup peluang pasal-pasal karet yang digunakan pelaku 

lepas dari jerat hukum. 

2. Memperbaiki cara kerja pemerintah (birokrasi) menjadi 

sederhana dan efisien. 

3. Memisahkan secara tegas kepemilikan negara dan 

kepemilikan pribadi serta memberikan peraturan yang 

jelas tentang penggunaan fasilitas negara untuk 

kepentingan umum dan penggunaanya untuk kepentingan 

pribadi. 

4. Menegakkan etika profesi dan tata-tertib lembaga dengan 

memberikan sanksi yang tegas. 

5. Penerapan prinsip-prinsip good governance. 

6. Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dan memperkecil 

terjadinya human error. 

Perbaikan manusia: 

1. Memperbaiki moral manusia sebagai umat beriman dan 

optimalisasi peran pemuka agama. 

2. Memperbaiki moral bangsa, yakni mengalihkan loyalitas 

keluarga, klan, suku, ras, etnik ke loyalitas bangsa. 

3. Meningkatkan kesadaran hukum.individu dan masyarakat 

melalui sosialisasi dan pendidikan antikorupsi. 

4. Mengentaskan kemiskinan melalui peningkatan 

kesejahteraan. 

5. Memilih pemimpin (semua level) yang bersih, jujur, anti 

korupsi, peduli, cepat tanggap dan dapat menjadi teladan 

bagi yang dipimpin.134 

Dari pengetahuan tentang hal ihwal korupsi dan 

segaligus mengetahui faktor-faktornya, diharapkan sejak dini 

anak didik dapat mengimplementasikan sikap anti korupsi 

dalam kehidupannya, lebih-lebih pada saat mencapai 

kedewasan dan telah ikut mengambil peran dalam 

penyelenggaraan negara sebagai bentuk ketaatannya kepada 

                                                           
134

Eko Handoyo, Pendidikan Anti Korupsi, hlm.32-33. 
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Allah SWT dan kebajikannya kepada sesama warga 

masayarakat dan negara.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan penulis pada penelitian 

kepustakaan ini, seakligus untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang penulis ajukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Bahwa konsep pendidikan aqidah tauhid itu adalah, 

pertama: konsep pendidikan yang memuat prinsip-prinsip, 

nalar, dan diskripsi yang kuat tentang sejumlah kebenaran 

yang dapat diterima secara umum, dan keyakinan yang 

benar berdasarkan akal, wahyu (al Quran dan as Sunnah) 

dan fitrah terhadap ke-Esaan Allah, yang dapat 

menghadirkan ketentraman jiwa, dan mendasari seluruh 

aktifitas seorang mukmin-muslim dalam kehidupannya, 

diyakini keshahihan dan keberadaannya secara pasti, dan 

ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran 

itu. Kedua: ruang lingkup pendidikan aqidah tauhid 

meliputi: rubūbiyah Allah, ulūhiyah-Nya, ubūdiyah-Nya, 

mulkiyah-Nya, khakimiyah-Nya, af‟al-Nya, asmā‟-Nya, dan 

ṣifat-Nya. Ketiga: tujuan pendidikan aqidah tauhid adalah 

agar anak didik memperoleh kepuasan batin dalam 

kehidupan untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan 

akhirat secara benar tanpa keraguan, menghindarkan diri 

dari perbuatan syirik, mendapatkan keyakinan berdasarkan 

kesadaran ilmu dan menghindarkan diri dari sikap taklid 

buta, serta mengokohkan iman agar tidak mudah rusak oleh 

karena pengaruh isme-isme karya manusia. Keempat: 

sumber pendidikan aqidah tauhid adalah al Quran dan as 

Sunnah. Kelima: materi pendidikan aqidah tauhid meliputi 

wujud Allah, tauhidullāh SWT, makna “lā ilāha illallāh”, 

hakekat dan dampak dua kalimat syahadat, yang 

membatalkan dua kalimat syahadat, al asmā‟ waṣ ṣifāt, 

ilmu Allah, ma‟iyatullāh, dan syirik. Keenam: pendidikan 
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aqidah tauhid mempunyai kedudukan yang urgen bagi 

proses pembentukan kepribadian atau karakter seseorang. 

Karena kekuatan aqidah akan menentukan perilaku autentik 

seseorang dalam merespon apapun dan pada aspek apapun 

dalam kehidupannya. Respon autentik itulah yang 

kemudian menjelma menjadi akhlak seseorang, akhlak 

seorang yang mengenali Tuhannya dan memahami 

kedudukan dirinya. Ketujuh: aqidah tauhid yang kuat akan 

menentukan baik buruknya akhlak seseorang, baik akhlak 

terhadap Allah SWT, terhadap Rasulullah SAW, akhlak 

pribadi, akhlak dalam keluarga, akhlak bermasyarakat, 

maupun akhlak dalam bernegara, dan sebaliknya. 

2. Dilihat dari sudut pandang kandungan ayat-ayat al Quran 

Surat al Hadῑd ayat 1-6 oleh tiga mufasir, maka dapat 

dismpulkan bahwa pertama: pesan-pesannya telah 

memenuhi materi pokok pendidikan aqidah tauhid 

sebagaimana sistematika Yunahar Ilyas, yaitu mencakup : 

wujud Allah, tauhῑdullāh SWT, makna “lā ilāha illallāh”, 

al asmā‟ waṣ ṣifāt, ilmu Allah, ma‟iyatullāh, dan syirik. 

Kedua: pesan-pesan al Quran Surat al Hadῑd ayat 1-6 sangat 

relevan untuk dijadikan referensi dan hujjah dalam rangka 

membentuk karakter jujur. Terutama pada pesan 

ma‟iyatullāh kepada manusia, sehingga mendorong 

manusia untuk selalu ber-murāqabah kepada-Nya. Ketiga: 

pesan-pesan al Quran Surat al Hadῑd ayat 1-6 adalah tepat 

dan relevan untuk dijadikan sebagai referensi dalam 

membentuk sikap anti korupsi. Karena perilaku korupsi 

yang berbasis pada mental curang itu adalah kontra 

kejujuran. Sementara kejujuran yang hakiki hanya akan 

dapat dibangun jika ada pemahaman dan keyakinan akan 

eksistensi Allah dengan segala kekuasaan, perbuatan, dan 

sifat-Nya. Merasa aman berbuat curang dan korupsi hanya 

karena merasa dapat bersembunyi dari penglihatan sesama 

makhluk, adalah melawan keyakinan atas eksistensi Allah 

dengan ma‟iyah-Nya, „ilmu, baṣir, dan sami‟-Nya. 



153 
 
B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan mengenai 

konsep pendidikan aqidah tauhid dalam pembentukan karakter 

jujur dan sikap anti korupsi perspektif al Quran surat al Hadῑd 

ayat 1-6 yang telah penulis simpulkan di atas, maka penulis 

mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Pendidikan aqidah tauhid adalah ruh dan pondasi bagi 

pendidikan Islam, oleh sebab itu semestinya menjadi 

perhatian khusus bagi para akademisi untuk secara terus-

menerus menggali dan menyempurnakan berbagai aspeknya 

berdasarkan al Quran dan as Sunnah dan hazanah ilmu 

tauhid klasik dan kontemporer, sehingga tersusun secara 

lengkap dan sistematis serta aplikatif bagi anak didik 

khususnya dan umat pada umumnya dalam menjalani hidup 

dan menghadapi tantangan perubahan zaman yang semakin 

kompleks. 

2. Praktik pendidikan aqidah tauhid hendaknya tidak hanya 

menekankan pada aspek kogninif belaka, namun lebih 

diorientasikan pada kesadaran anak didik untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai tauhid dalam pikiran, 

sikap, ucapan, dan perbuatan, sehingga mampu membentuk 

karakter diri yang tercermin dalam akhlak keseharian. 

3. Untuk mempersiapkan personalia dalam tugas-tugas 

pemerintahan dan institusi negara lainnya yang jujur, 

bersih, berintegritas, bertanggungjawab, bekerja keras, adil, 

amanat, dan anti korupsi, sangat tepat dan mendesak bagi 

para calon personalia itu dibekali dengan pendidikan aqidah 

tauhid untuk membentuk pribadi yang takut kepada Allah, 

dibandingkan dengan pembekalan mengenai aspek-aspek 

regulasi dan tata aturan birokrasi yang setumpuk, karena 

bersamaan dengan tugasnya mereka akan belajar dan 

menjadi profesional di bidang masing-masing. 

4. Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, sungguh sangat 

penting untuk dilakukan penelitian mengenai metode dan 

pendekatan yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai 
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aqidah tauhid kepada anak didik dan umat pada umumnya, 

sehingga berdampak secara kokoh dalam kehidupan 

pribadi, keluarga, masyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Akhirnya, semoga hasil penelitian ini dapat memberi 

manfaat kepada penulis dan para pemangku kepentingan 

pendidikan Islam yang selalu ditantang oleh perkembangan 

zaman dengan segala aspek perubahan dan persoalan yang 

memerlukan jawaban. Islam dengan seluruh ajarannya harus 

mampu dibuktikan sebagai sistem nilai dan pedoman hidup yang 

tepat di segala tempat dan waktu bagi manusia untuk 

menjalankan kedudukannya sebagai hamba Allah dan khalifah-

Nya di muka bumi. 

Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarῑb, wa basysyiril mukminῑn  
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